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ABSTRAK 

 

Nama : Shinta Hanjar Lela 

NIM : 22 406 00017 

Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan PSAK 71 dan Profitabilitas  

Terhadap Manajemen Laba Pada Sektor Perbankan 

 
Manajemen laba merupakan salah satu permasalahan dalam pelaporan keuangan 

yang dapat memengaruhi kualitas informasi laba yang disajikan perusahaan. Penerapan 

PSAK 71 melalui pendekatan Expected Credit Loss (ECL) memberikan ruang 

pertimbangan yang lebih luas bagi manajemen dalam menentukan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN), sehingga berpotensi memengaruhi praktik manajemen laba. 

Selain itu, profitabilitas juga menjadi faktor yang mendorong manajemen melakukan 

pengelolaan laba untuk mempertahankan kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan PSAK 71 dan profitabilitas terhadap manajemen 

laba pada sektor perbankan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan PSAK 71 dan profitabilitas terhadap manajemen 

laba pada sektor perbankan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel, data yang 

digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Populasi penelitian 

adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI sebanyak 47 

perusahaan. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 

25 perusahaan dengan total 125 observasi. PSAK 71 diukur melalui rasio Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) terhadap total aset, profitabilitas diukur menggunakan 

Return on Assets (ROA), dan manajemen laba diukur melalui discretionary accruals 

dengan Modified Jones Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PSAK 71 

tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap manajemen laba, serta secara simultan keduanya berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba pada sektor perbankan. 

Kata Kunci: PSAK 71, Profitabilitas, Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Shinta Hanjar Lela 

NIM  :  22 406 00017 

Thesis Title : The Effect of PSAK 71 Implementation and Profitability on  

 Earnings Management in the Banking Sector  

Earnings management is a problem in financial reporting that can affect the 

quality of earnings information presented by companies. The implementation of PSAK 71 

through the Expected Credit Loss (ECL) approach provides management with broader 

considerations in determining Allowance for Impairment Losses (CKPN), thus potentially 

influencing earnings management practices. Furthermore, profitability is also a factor 

that encourages management to manage earnings to maintain company performance. 

This study aims to determine the effect of the implementation of PSAK 71 and profitability 

on earnings management in the banking sector, both partially and simultaneously. This 

study aims to determine the effect of the implementation of PSAK 71 and profitability on 

earnings management in the banking sector, both partially and simultaneously. This study 

uses a quantitative approach with panel data regression analysis. The data used are 

secondary data in the form of annual financial reports of banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2020-2024. The study population is all 47 

banking companies listed on the IDX. The sample was selected using a purposive 

sampling technique, resulting in 25 companies with a total of 125 observations. PSAK 71 

is measured through the ratio of Allowance for Impairment Losses (CKPN) to total assets, 

profitability is measured using Return on Assets (ROA), and earnings management is 

measured through discretionary accruals with the Modified Jones Model. The results of 

the study indicate that the implementation of PSAK 71 has no significant effect on 

earnings management, profitability has a positive and significant effect on earnings 

management, and both simultaneously have a significant effect on earnings management 

in the banking sector. 

Keywords: PSAK 71, Profitability, Earnings Management 
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 خلاصة 
 شينتا هانجار ليلا  :    الاسم

 ٠٠٠١٧  ٤٠٦  ٢٢:   رقم القيد  
   والربحية على إدارة الأرباح في القطاع ٧١: تأثير تطبيق المعيار المحاسبي الإندونيسي رقم  عنوان البح 

 المصرفي 
 

تعُدّ إدارة الأرباح مشكلة في التقارير المالية، إذ يُُكن أن تؤثر على جودة معلومات الأرباح التي تقُدّمها الشركة. ويتُيح  
، باستخدام منهج الخسائر الائتمانية المتوقعة، للإدارة صلاحيات أوسع في تحديد مخصص خسائر ٧١تطبيق معيار المحاسبة المالية رقم  

باح انخفاض القيمة، مما قد يؤثر على ممارسات إدارة الأرباح. علاوة على ذلك، تعُدّ الربحية عاملاً أساسياً يدفع الإدارة إلى إدارة الأر 
الشركة. أداء  الدراسةللحفاظ على  المعيار المحاسبي رقم    تهدف هذه  أثر تطبيق  القطاع   ٧١إلى تحديد  والربحية على إدارة الأرباح في 

البانل، مستخدمةً بيانات ثانوية  المصرفي، سواء بصورة جزئية أو مشتركة. تعتمد هذه الدراسة المنهج الكمي بتحليل انحدار بيانات 
المصر  القطاع  لشركات  السنوية  المالية  التقارير  في  من  متمثلة  الفترة  إندونيسيا خلال  بورصة  المدرجة في  بلغ  ٢٠٢٤إلى    ٢٠٢٠في   .

مجتمع الدراسة سبعاً وأربعين شركة في القطاع المصرفي، وتم اختيار عينة مكونة من خمس وعشرين شركة بأسلوب العينة الهادفة، بإجمالي 
المحاسبي رقم   المعيار  الأصول، وقيست  بنسبة مخصص خسائ  ٧١مائة وخمس وعشرين مشاهدة. قيس  إلى إجمالي  القيمة  انخفاض  ر 

الربحية باستخدام معدل العائد على الأصول، فيما قيست إدارة الأرباح عبر الاستحقاقات الاختيارية بنموذج جونز المعدل. أظهرت  
تؤثر الربحية تأثيراً إيجابياً ومعنوياً  لا يؤثر تأثيراً ذا دلالة إحصائية على إدارة الأرباح، في حين    ٧١نتائج الدراسة أن تطبيق المعيار رقم  

 عليها، كما أن كلا المتغيرين معاً يؤثران تأثيراً معنوياً على إدارة الأرباح في القطاع المصرفي. 

 ، الربحية، إدارة الأرباح ٧١كلمات مفتاحية: المعيار المحاسبي 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv  

KATA PENGANTAR 

 

Assalāmu’alaikum Warahmatullāhi Wabarakātuh 

Alhamdulillah, Puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah 

Subhanahu Wata’ala atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta 

salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang telah menjadi teladan bagi seluruh umat 

manusia.  

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan PSAK 71 dan Profitabilitas 

Terhadap Manajemen Laba Pada Sektor Perbankan” ini disusun sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 

terdapat banyak keterbatasan, baik dari segi pengetahuan maupun pengalaman, 

sehingga skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, tanpa adanya 

bantuan, arahan, dan bimbingan dari berbagai pihak, skripsi ini tidak akan dapat 

terselesaikan dengan baik.  

Dengan penuh rasa hormat dan ucapan terima kasih yang tulus, peneliti 

menyampaikan apresiasi kepada: 

 

 



 

v  

1. Bapak Prof. Dr. H. Sumper Mulia Harahap, M.Ag., Rektor UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan serta Bapak Prof. Dr. H. Arbanur Rasyid, M.A., Wakil 

Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Prof. Dr. Darwis 

Harahap, S.H.I., M.Si., Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan 

dan Keuangan, dan Bapak Dr. H. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., Wakil Rektor 

Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Fatahuddin Aziz Siregar, M.Ag., Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN SYAHADA Padangsidimpuan,  Ibu Dr. Delima Sari 

Lubis, M.A., Wakil Dekan Bidang Akademik, Ibu Dr. Sarmiana Batubara, 

M,A., Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, 

serta Bapak Dr. Purnama Hidayah Harahap, M.H., Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Nando Farizal, M. E., selaku Ketua Program Studi Akuntansi Syariah, serta 

seluruh civitas akademika UIN Syahada Padangsidimpuan yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman berharga selama proses 

perkuliahan.  

4. Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, M.Si., selaku pembimbing I yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan arahan, bimbingan, 

serta masukan yang sangat berarti dalam penyusunan skripsi ini.  

5. Bapak Sulaiman Efendi  Siregar, M.E., selaku pembimbing II yang dengan 

penuh kesabaran telah memberikan bimbingan dan petunjuk sehingga skripsi 

ini dapat diselesaikan dengan baik. 

 



 

vi  

6. Bapak Yusri Fahmi, S.Ag., S.S., M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan beserta 

seluruh staf yang telah memberikan fasilitas dan kemudahan dalam 

memperoleh referensi untuk penyusunan skripsi ini.  

7. Seluruh dosen UIN Syahada Padangsidimpuan yang telah dengan ikhlas 

memberikan ilmu, bimbingan, dan motivasi selama peneliti menempuh 

pendidikan.  

8. Dengan penuh rasa syukur dan hormat, penulis mempersembahkan ucapan 

terima kasih yang paling tulus kepada Mama tercinta, Yuyun Sahara, dan Papa 

tercinta, Hamsar, dua sosok yang paling berjasa dalam kehidupan penulis. 

Segala doa, kasih sayang, perjuangan, dan pengorbanan Mama dan Papa 

menjadi kekuatan terbesar bagi penulis hingga mampu menyelesaikan 

pendidikan ini. Meskipun Mama dan Papa tidak berkesempatan menempuh 

pendidikan hingga perguruan tinggi, keduanya selalu berusaha memberikan 

yang terbaik agar anak-anaknya dapat meraih pendidikan yang lebih baik. 

Sebagai anak kedua dan sarjana pertama di keluarga, penulis menyadari bahwa 

pencapaian ini tidak lepas dari perjuangan dan doa Mama dan Papa. Terima 

kasih juga kepada kakak tersayang, Shanti Hanjar Lela serta adik-adik tercinta, 

Annisa Aprillia dan Aisha Syifa Alinarrahman, atas dukungan dan semangat 

yang diberikan kepada penulis. Tidak lupa kepada adik laki-laki yang sangat 

kami nantikan, Muhammad Adam Ramadhansyah, yang menjadi kebahagiaan 

dalam keluarga. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan kesehatan, 

keberkahan, dan kebahagiaan kepada Mama dan Papa dan keluarga. Aamiin ya 

Rabbal ‘alamin. 



 

vii  

9. Terima kasih kepada sahabat-sahabat tercinta yang selalu memberikan 

dukungan, motivasi, serta nasihat selama proses perkuliahan hingga 

penyelesaian studi ini. Semoga kita semua dapat meraih masa depan yang cerah 

dan kesuksesan sesuai dengan harapan masing-masing. 

Segala bantuan, bimbingan, dukungan, dan motivasi yang telah Bapak/Ibu 

serta saudara-saudari berikan memiliki arti yang sangat berharga bagi peneliti. 

Peneliti menyadari bahwa tanpa doa, perhatian, dan dukungan dari kalian semua, 

peneliti tidak akan mampu sampai pada tahap ini. Semoga Allah SWT senantiasa 

membalas segala kebaikan, keikhlasan, dan bantuan yang telah diberikan dengan 

balasan yang terbaik.Wassalāmu’alaikum 

 Warahmatullāhi Wabarakātuh 

                   Padangsidimpuan,     Mei  2026 

 Peneliti, 

 

 

 Shinta Hanjar Lela 

   NIM. 22 406 00017



 

viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut 

ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
Es(dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



 

ix 

 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
 

fatḥah A A 

 
 

Kasrah I I 

̊ و  ḍommah U U 

 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

̊ ي  ... . fatḥah dan ya Ai a dan i 

̊ و  ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

 



 

x 

 

 

 

 

 

 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah ( Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sambung 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu 

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf 

danTanda 
Nama 

َ  ...ا .. َ  ....  ي ... Fatḥah dan alif 

atau ya 

𝑎 a dan garis atas 

َ  ..ي ... Kasrah dan ya 𝑖 I dan garis di 

bawah 

 Dommah dan wau 𝑢 u dan garis di ....و  

atas 



 

xi 

 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah 

dan diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa 

pula dirangkaikan. 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid.  

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi  

Arab-Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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“BAB I” 

“PENDAHULUAN” 

A. “Latar Belakang Masalah” 

Industri perbankan memiliki peran penting dalam perekonomian karena 

menyediakan berbagai layanan keuangan bagi masyarakat. Oleh karena itu, bank 

dituntut menyajikan laporan keuangan yang transparan dan andal. Namun, dalam 

penyusunannya, manajemen memiliki keleluasaan dalam memilih kebijakan 

akuntansi tertentu yang dapat memengaruhi informasi laba yang dilaporkan, 

kondisi tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba. Manajemen laba 

merupakan tindakan yang dilakukan manajemen dengan memanfaatkan 

fleksibilitas dalam standar akuntansi untuk memengaruhi angka laba yang 

dilaporkan sesuai dengan tujuan tertentu.1  Tujuan manajemen laba antara lain 

untuk mempertahankan citra kinerja perusahaan, menarik investor, dan 

memenuhi target keuangan perusahaan.2 

Praktik ini dapat dilakuikan meilaluii peimilihan meitodei akuintansi, eistimasi 

akuintansi, mauipuin peingatuiran waktui peingakuian peindapatan dan beiban. 

Manajeimein laba tidak seilalui dikateigorikan seibagai tindakan yang meilanggar 

standar akuintansi, namuin praktik teirseibuit dapat meinuiruinkan kuialitas laba dan 

meinguirangi keiandalan laporan keiuiangan apabila dilakuikan seicara beirleibihan.3 

Oleih kareina itui, manajeimein laba meinjadi salah satui isui peinting dalam bidang 

akuintansi dan peilaporan keiuiangan.  

 
1 H. Sri Sulistyanto, “Manajemen Laba: Teori dan Model Empiris”, (Jakarta: PT Grasindo, 

2018), hlm. 6. 
2 William Robert Scott, “Financial Accounting Theory”, 7th ed. (Toronto: Pearson Canada 

Inc., 2015), hlm. 444–455.  

3 Ibid., hlm. 6–12. 
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“Tabel I.1 PSAK 71 dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba” 

Kodei 

Saham 
Tahuin PSAK 71 Profitabilitas Manajeimein Laba 

BBNI 

2020 0.051404 0.003726 -0.007880 

2021 0.053858 0.011377 -0.024320 

2022 0.050355 0.017946 0.019405 

2023 0.044318 0.019423 0.022824 

2024 0.034372 0.019180 0.102514 

Suimbeir : https//www.idx.co.id  

Beirdasarkan Tabeil I.1 dapat dikeitahuii bahwa nilai manajeimein laba PT 

Bank Neigara Indoneisia Tbk (BBNI) meingalami fluiktuiasi deingan keiceindeiruingan 

meiningkat. Peirmasalahan yang diteimuikan adalah meiningkatnya nilai manajeimein 

laba pada tahuin 2022–2024, teiruitama pada tahuin 2024, juistrui keitika nilai PSAK 

71 yang diproksikan deingan Cadangan Keiruigian Peinuiruinan Nilai (CKPN) 

meinuinjuikkan trein meinuiruin dari 0,051404 pada tahuin 2020 meinjadi 0,034372 

pada tahuin 2024. Seilain itui, profitabilitas yang diproksikan deingan Reituirn on 

Asseits (ROA) meinuinjuikkan trein meiningkat dari 0,003726 pada tahuin 2020 

meinjadi 0,019180 pada tahuin 2024, seijalan deingan meiningkatnya nilai 

manajeimein laba. Kondisi ini meinuinjuikkan adanya huibuingan antara peineirapan 

PSAK 71 dan profitabilitas teirhadap praktik manajeimein laba pada peiruisahaan 

peirbankan.4 

Teirdapat beibeirapa faktor yang meimeipeingaruihi manajeimein laba, yaitui 

peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas. PSAK 71 meingguinakan peindeikatan 

 
4 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, “Laporan Keuangan Konsolidasian Tahun 

2020,2021,2022,2023,2024” (Jakarta: PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, ), hlm. 1–10. 
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Eixpeicteid Creidit Loss (EiCL) meimbeirikan ruiang peirtimbangan (juidgmeint) yang 

leibih luias bagi manajeimein dalam meineintuikan beisaran Cadangan Keiruigian 

Peinuiruinan Nilai (CKPN). Fleiksibilitas teirseibuit dapat meinjadi sarana bagi 

manajeimein uintuik meimeingaruihi laba yang dilaporkan. Keitika peiruisahaan ingin 

meiningkatkan laba, manajeimein dapat meimbeintuik CKPN dalam juimlah yang 

leibih reindah agar beiban peinuiruinan nilai meinjadi leibih keicil seihingg laba yang 

dilaporkan meiningkat. Seibaliknya, apabila peiruisahaan ingin meinuiruinkan laba, 

manajeimein dapat meiningkatkan peimbeintuikan CKPN seihingg laba yang 

dilaporkan meinjadi leibih reindah. Deingan deimikian, peineirapan PSAK 71 

beirpoteinsi meimeingaruihi praktik manajeimein laba pada peiruisahaan peirbankan.5 

Seilain peineirapan PSAK 71, profitabilitas juiga dapat meimeingaruihi praktik 

manajeimein laba. Profitabilitas meiruipakan keimampuian peiruisahaan dalam 

meinghasilkan laba dari seiluiruih suimbeir daya yang dimiliki.6 Tingkat profitabilitas 

seiring dijadikan indikator uitama dalam meinilai keibeirhasilan peiruisahaan 

seihingga meinjadi peirhatian inveistor mauipuin peimangkui keipeintingan lainnya. 

Keitika profitabilitas peiruisahaan meinuiruin, manajeimein ceindeiruing teirdorong 

uintuik meiningkatkan laba yang dilaporkan agar kineirja peiruisahaan teitap teirlihat 

baik. Seibaliknya, keitika profitabilitas tinggi, manajeimein dapat meilakuikan 

peirataan laba (incomei smoothing) uintuik meinjaga stabilitas laba dari tahuin kei 

 
5 Ahmed S. Ahmed dkk., "Bank Loan Loss Provisions: A Reexamination of Capital 

Management, Earnings Management and Signaling Effects," Journal of Accounting and Economics, 

Vol. 28, No. 1 (1999), hlm. 10. 
6 Abdul Nasser Hasibuan dkk, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Komite 

Audit Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting, Innovative” Journal of Social Science 

Research 3, no. 3, 2023, hlm. 7196–7204. 
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tahuin. Oleih kareina itui, profitabilitas dapat meinjadi salah satui faktor yang 

meindorong teirjadinya praktik manajeimein laba.7 

Beirdasarkan peineilitian teirdahuilui, masih teirdapat peirbeidaan hasil peineilitian 

(reiseiarch gap) meingeinai peingaruih peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas 

teirhadap manajeimein laba. Peineilitian yang dilakuikan oleih Amriei Firmansyah 

dkk. (2022) meinuinjuikkan bahwa peineirapan PSAK 71 meimbeirikan ruiang yang 

leibih beisar bagi manajeimein dalam meilakuikan manajeimein laba meilaluii 

peindeikatan Eixpeicteid Creidit Loss (EiCL).8 Namuin, peineilitian oleih Nauifal Gani 

Marsalino dan Ratna Seiptiyanti (2024) meineimuikan bahwa impleimeintasi PSAK 

71 tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap manajeimein laba pada seiktor 

peirbankan.9 

Seilain itui, peineilitian seibeiluimnya hanya beirfokuis pada peingaruih peineirapan 

PSAK 71 teirhadap manajeimein laba. Oleih kareina itui, peineilitian ini 

meinambahkan profitabilitas seibagai variabeil indeipeindein uintuik meileingkapi 

peineilitian teirdahuilui. Atas dasar itui, peinuilis teirtarik meilakuikan peineilitian deingan 

juiduil “PENGARUH PENERAPAN PSAK 71 DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA SEKTOR PERBANKAN”. 

 

 

 
7 Kurnia Cahya Lestari dkk, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus 

pada Bank yang Terdaftar di BEI Tahun 2016–2018)”, Jurnal Akademi Akuntansi, 2(1), 2019, hlm. 

21. 
8 Amrie Firmansya dkk, “Manajemen Laba Sebelum dan Setelah Penerapan PSAK 71 pada 

Perusahaan Subsektor Perbankan di Indonesia”, Owner: Riset dan Jurnal Akuntansi, Vol. 6, No. 2, 

2022, hlm. 1368–1369. 
9 Naufal Gani Marsalino dkk, “Pengaruh Implementasi PSAK 71 Terhadap Manajemen 

Laba,” Economics and Digital Business Review 5, no. 1 (2024), hlm.543–549. 
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B. “Identifikasi Masalah” 

Meingacui pada uiraian latar beilakang di atas, beibeirapa peirmasalahan yang 

dapat diideintifikasi dalam peineilitian ini meilipuiti: 

1. Nilai manajeimein laba pada PT Bank Neigara Indoneisia Tbk (BBNI) peiriodei 

2020–2024 meingalami fluiktuiasi deingan keiceindeiruingan meiningkat, teiruitama 

pada tahuin 2024. 

2. Nilai CKPN seibagai proksi peineirapan PSAK 71 meingalami peinuiruinan, 

seimeintara manajeimein laba meingalami peiningkatan. 

3. Profitabilitas (ROA) meingalami peiningkatan yang diikuiti deingan 

meiningkatnya manajeimein laba. 

4. Peineirapan PSAK 71 meilaluii peindeikatan Eixpeicteid Creidit Loss (EiCL) 

meimbeirikan ruiang yang beisar bagi manajeimein dalam meineintuikan beisaran 

CKPN seihingga beirpoteinsi meimeingaruihi praktik manajeimein laba.  

5. Tingkat profitabilitas peiruisahaan dapat meindorong manajeimein meilakuikan 

tindakan manajeimein laba. 

6. Masih teirdapat peirbeidaan hasil peineilitian teirdahuilui (reiseiarch gap) 

C. “Batasan Masalah” 

Meingingat keiteirbatasan waktui dan keimampuian yang dimiliki peineiliti, 

ruiang lingkuip peineilitian ini peirlui dibatasi. Peineilitian difokuiskan pada duia 

variabeil beibas, yaitui PSAK 71 (X1) dan profitabilitas (X2), seirta satui variabeil 

teirikat beiruipa manajeimein laba (Y). Objeik peineilitian dibatasi pada peiruisahaan 

seiktor peirbankan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) seilama peiriodei 

2020–2024. 
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D. “Definisi Operasional Variabel” 

Deifinisi opeirasional variabeil dalam peineilitian ini disajikan pada tabeil 

beirikuit: 

“Tabel I.1 Definisi Operasional Variabel” 

Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Manajeimein 

Laba (Y) 

“Tindakan manajeir 

dalam meimilih 

keibijakan 

akuintansi ataui 

meilakuikan 

tindakan teirteintui 

yang dapat 

meimeingaruihi laba 

uintuik meincapai 

tuijuian peilaporan 

laba yang 

diinginkan.10” 

𝐃𝐀𝐢𝐭 =  

(𝐓𝐚𝐢𝐭 /𝐀𝐢𝐭 − 𝟏)  − 𝐍𝐃𝐀𝐢𝐭11 

Keiteirangan : 

DAit = Discreitionary 

Accruials 

peiruisahaan i pada 

tahuin t 

TAit = Total Accruials 

peiruisahaan i pada 

tahuin t 

Ait = Total aseit 

peiruisahaan i pada 

tahuin t-1 

NDAit = Non 

Discreiationary 

Accruials 

peiruisahaan i pada 

tahuin t 

 

Rasio 

PSAK 71 

(X1) 

“Standar akuintansi 

instruimein 

keiuiangan yang 

meingguinakan 

peindeikatan 

Eixpeicteid Creidit 

Loss (EiCL) dalam 

peimbeintuikan 

Cadangan 

Keiruigian 

Peinuiruinan Nilai 

(CKPN) uintuik 

“CKPN” 

= 
𝐶𝐾𝑃𝑁 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛   

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
13 

 

Rasio 

 
10 William R. Scott, “Financial Accounting Theory”, 7th Edition (Toronto: Pearson 

Education Canada, 2015), hlm. 445. 
11 Azizah Defi Indriani dkk, “Analysis of Earnings Management Practices Using the 

Modified Jones Model on the Industry Company Index Kompas 100”, The Indonesian Accounting 

Review, vol. 11, no. 2, 2023, hlm. 239. 
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meingeistimasi 

keiruigian kreidit 

yang dipeirkirakan 

teirjadi pada masa 

meindatang.12” 
Profitabilitas  

(X2) 
“Keimampuian 

Peiruisahaan uintuik 

meinghasilkan laba 

ataui keiuintuingan 

seilama peiriodei 

teirteintui.14” 

ROA (Reituirn on Asseits) = 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 15 

 

Rasio 

 

E. “Rumusan Masalah” 

Beirdasarkan pada latar beilakang masalah yang teilah diuiraikan, ruimuisan 

masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1.  Apakah peineirapan PSAK 71 beirpeingaruih teirhadap manajeimein laba pada 

seiktor peirbankan? 

2. Apakah profitabilitas beirpeingaruih teirhadap manajeimein laba pada seiktor 

peirbankan? 

3. Apakah peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas seicara beirsama-sama 

beirpeingaruih teirhadap manajeimein laba pada seiktor peirbankan? 

 

 

 
13 Rista Ayu Damayanti dkk, “Determinasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Pada Bank 

Syariah di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, vol. 5, no. 5, 2019, hlm. 352. 
12 Zilfa Mau Maurida, “Analisis Penerapan Expected Credit Loss (ECL) Terhadap 

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Menurut PSAK No. 71 Pada Lembaga 

Pembiayaan di Indonesia”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan (JAK), vol. 27, no. 2, 2025, hlm. 1–12. 
14 Dhea Aprilianti, Dwi Kismayanti Respati, Dan Achmad Fauzi, "Pengaruh Likuiditas, 

Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi Pada Perusahaan Manufaktur", Jurnal Akuntansi, Perpajakan Dan Auditing 5, No. 1 (4 Juli 

2024): 156-74 
15 Ayuntin Nonik Pratiwi dkk, “Analisis Return On Asset (ROA): Tinjauan Literatur Dan 

Implikasinya Dalam Pengukuran Kinerja Keuangan Perbankan”, Jurnal Ilmiah Ekonomi dan 

Manajemen (JIEM), Vol. 2, No. 6, 2024, hlm. 89–97. 
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F. “Tujuan Penelitian” 

Meingacui pada ruimuisan masalah di atas, peineilitian ini beirtuijuian uintuik: 

1. Uintuik meingeitahuii adanya peingaruih peineirapan PSAK 71  teirhadap 

manajeimein laba pada seiktor peirbankan. 

2. Uintuik meingeitahuii adanya peingaruih profitabilitas  teirhadap manajeimein laba 

pada seiktor peirbankan. 

3. Uintuik meingeitahuii adanya peingaruih peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas  

teirhadap manajeimein laba pada seiktor peirbankan. 

G. “Manfaat Penelitian” 

1.  Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeiri kontribuisi bagi peingeimbangan 

ilmui akuintansi syariah, khuisuisnya pada kajian PSAK 71, profitabilitas dan 

manajeimein laba di seiktor peirbankan. Seicara teioreitis, teimuian peineilitian ini 

diharapkan meimpeirkaya khazanah liteiratuir meingeinai keiteirkaitan antara 

peineirapan standar akuintansi, profitabilitas, dan praktik manajeimein laba, 

seikaliguis meimpeirdalam peimahaman atas konseip akruial diskreisioneir 

(discreitionary accruials) seibagai alat uikuir manajeimein laba. Leibih jauih, hasil 

peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi dasar bagi peineilitian seilanjuitnya 

yang meineilaah faktor-faktor lain yang meimeingaruihi manajeimein laba, baik di 

seiktor peirbankan mauipuin seiktor keiuiangan lainnya, seihingga tuiruit 

meimpeirkuiat keirangka teiori dan modeil eimpiris dalam bidang akuintansi 

syariah. 
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2.  Manfaat Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirluias wawasan masyarakat seicara 

uimuim meingeinai topik yang dikaji, deingan rincian seibagai beirikuit. 

a.  Bagi Akadeimisi 

Peineilitian ini diharapkan meimpeirkaya liteiratuir akuintansi syariah, 

khuisuisnya yang beirkaitan deingan manajeimein laba, peineirapan PSAK 71 dan 

profitabilitas seirta dapat dimanfaatkan oleih beirbagai instansi mauipuin peineiliti 

beirikuitnya. 

b.  Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi ruijuikan bagi peineilitian 

lanjuitan meingeinai faktor-faktor yang meimeingaruihi manajeimein laba, 

seikaliguis meimpeirkuiat keirangka teiori dan meitodologi pada bidang akuintansi 

syariah. 

H. “Sistematika Pembahasan” 

Guina meimbeirikan gambaran meinyeiluiruih atas isi skripsi ini, beirikuit 

disajikan sisteimatika peimbahasannya. 

BAB I meiruipakan bagian peindahuiluian yang meimuiat latar beilakang 

masalah beirdasarkan feinomeina di lokasi peineilitian, dileingkapi deingan 

ideintifikasi masalah, batasan masalah, deifinisi opeirasional variabeil, ruimuisan 

masalah, tuijuian, seirta manfaat peineilitian. 

BAB II meimuiat landasan teiori, kajian peineilitian teirdahuilui, seirta keirangka 

pikir yang meinjeilaskan variabeil-variabeil peineilitian beiseirta hipoteisis yang 

diajuikan. 
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BAB III meinguiraikan meitodei peineilitian, meincakuip lokasi dan waktui 

peineilitian pada seiktor peirbankan, jeinis peineilitian, popuilasi dan sampeil, suimbeir 

data, seirta instruimein peinguimpuilan data. 

BAB IV meinyajikan paparan data dan hasil peineilitian, teirmasuik 

peimbahasan atas teimuian-teimuian yang dipeiroleih peineiliti. 

BAB V meiruipakan peinuituip yang meimuiat keisimpuilan atas hasil analisis 

data seirta saran-saran yang reileivan deingan teimuian peineilitian. 
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“BAB II” 

“LANDASAN TEORI” 

A.  Tinjauan Teori 

1. Kerangka Teori 

a. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teiori “keiageinan”(Ageincy Theiory) peirtama kali dikeimuikakan oleih 

Jeinsein dan Meickling (1976) yang meinjeilaskan huibuingan kontraktuial 

antara peimilik peiruisahaan (principal) dan manajeir (ageint) yang dibeiri 

weiweinang uintuik meingeilola peiruisahaan atas nama peimilik.1 Dalam 

huibuingan teirseibuit seiring teirjadi konflik keipeintingan kareina manajeimein 

meimiliki informasi yang leibih banyak dibandingkan peimilik peiruisahaan 

(asimeitri informasi). Kondisi ini meindorong manajeimein uintuik beirtindak 

seisuiai keipeintingannya, salah satuinya meilaluii praktik manajeimein laba.2  

Dalam peineilitian ini, teiori ageinsi diguinakan uintuik meinjeilaskan 

huibuingan antara peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas teirhadap 

manajeimein laba pada peiruisahaan peirbankan. PSAK 71 yang muilai 

beirlakui eifeiktif pada 1 Januiari 2020 meinggantikan PSAK 55 dan 

meimbawa peiruibahan dalam meitodei peingakuian “Cadangan Keiruigian 

Peinuiruinan Nilai” (CKPN). PSAK 55 meingguinakan meitodei incuirreid 

loss, yaitui keiruigian kreidit diakuii seiteilah teirdapat buikti objeiktif bahwa 

keiruigian teilah teirjadi. Seimeintara itui, PSAK 71 meingguinakan meitodei 

 
1 Michael Cole Jensen dkk,”Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency Costs and 

Ownership Structure”,Journal of Financial Economics, Vol. 3, No. 4, 1976, hlm. 305–360. 
2 Kathleen Marie Eisenhardt, “Agency Theory: An Assessment and Review”,Academy of 

Management Review, Vol. 14, No. 1, 1989, hlm. 57–74. 
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Eixpeicteid Creidit Loss (EiCL) yang meingharuiskan peiruisahaan 

meingeistimasi poteinsi keiruigian kreidit di masa deipan seijak awal 

peingakuian aseit keiuiangan.3 Peingguinaan meitodei Eixpeicteid Creidit Loss 

(EiCL) meimbeirikan ruiang peirtimbangan (juidgmeint) yang leibih luias 

keipada manajeimein dalam meineintuikan Cadangan Keiruigian Peinuiruinan 

Nilai (CKPN). Fleiksibilitas teirseibuit beirpoteinsi dimanfaatkan oleih 

manajeimein uintuik meimpeingaruihi angka laba yang dilaporkan, baik 

uintuik meimeinuihi keipeintingan pribadi mauipuin targeit kineirja yang teilah 

diteitapkan. 

Seilain itui, teiori ageinsi juiga meinjeilaskan huibuingan antara 

profitabilitas dan manajeimein laba, profitabilitas yang meinceirminkan 

keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba juiga dapat meindorong 

manajeimein meilakuikan manajeimein laba. Keitika profitabilitas reindah, 

manajeimein ceindeiruing meiningkatkan laba yang dilaporkan uintuik 

meimpeirtahankan keipeircayaan inveistor, seidangkan keitika profitabilitas 

tinggi manajeimein dapat meilakuikan peirataan laba (incomei smoothing) 

agar kineirja peiruisahaan teirlihat stabil. Deingan deimikian, teiori ageinsi 

meinjeilaskan bahwa peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas dapat 

meimeingaruihi praktik manajeimein laba kareina adanya konflik 

keipeintingan dan asimeitri informasi antara principal dan ageint.4 

 

 
3 Ikatan Akuntan Indonesia,”PSAK 71: Instrumen Keuangan”,(Jakarta: IAI, 2020), hlm. 1–

10. 
4Accounting Theory, karya William R. Scott, “Financial Accounting Theory”,7th ed. 

(Toronto: Pearson Education Canada, 2015), hlm. 423–450. 
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2. Manajemen Laba 

a. Pengertian, Manajemen, Laba 

Meinuiruit Suilistyanto (2008), manajeimein laba meiruipakan tindakan 

yang dilakuikan oleih pihak manajeimein uintuik meinginteirveinsi ataui 

meimeingaruihi peinyajian informasi yang disajikan dalam laporan 

keiuiangan deingan maksuid uintuik meingeilabuihi stakeiholdeir yang ingin 

meingeitahuii kineirja dan kondisi peiruisahaan.5 Seidangkan manajeimein laba 

meinuiruit Irham Fahmi (2012) meinyatakan, manajeimein laba meiruipakan 

tindakan yang dilakuikan uintuik meingeilola ataui meinyeisuiaikan laba 

peiruisahaan seisuiai deingan tuijuian dan keipeintingan pihak teirteintui, 

khuisuisnya manajeimein peiruisahaan, yang didasari oleih beirbagai tuijuian 

dan maksuid-maksuid yang teirkanduing di dalamnya.6 

Beirdasarkan uiraian deifinisi yang teilah dijeilaskan, dapat 

disimpuilkan bahwa manajeimein laba yaitui tindakan manajeirial uintuik 

meingatuir, meimodifikasi, ataui meimpeingaruihi peinyajian laba dalam 

laporan keiuiangan deingan meimanfaatkan keibijakan akuintansi teirteintui, 

seihingga meinghasilkan informasi yang seisuiai deingan keipeintingan pihak-

pihak teirteintui uintuik meincapai targeit kineirja yang diinginkan.   

Namuin, manajeimein laba tidak seilalui dipandang seibagai tindakan 

yang neigatif ataui teirmasuik keicuirangan. Meinuiruit Suitarti dan Anggwikara 

(2018), manajeimein laba tidak seilalui beirkaitan deingan manipuilasi laba 

 
5 H. Sri Sulistyanto, Manajemen Laba,”Teori dan Model Empiris”,(Jakarta: Grasindo, 2008), 

hlm. 7. 
6 Irham Fahmi,”Pengantar Pasar Modal, Panduan bagi para Akademisi dan Praktisi Bisnis 

dalam Memahami Pasar Modal Indonesia”,Alfabeta Bandung, 2012, hlm.279. 
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seihingga tidak dapat seicara langsuing dikateigorikan seibagai tindakan 

yang meiruigikan. Dalam praktik akuintansi, manajeimein meimiliki 

fleiksibilitas uintuik meimilih meitodei dan keibijakan akuintansi yang 

diizinkan oleih norma akuintansi saat meinyuisuin laporan keiuiangan. 

Fleiksibilitas teirseibuit dapat dimanfaatkan uintuik tuijuian teirteintui, teirmasuik 

peingeilolaan laba, seilama tidak meilanggar standar akuintansi, keiteintuian 

reiguilator, mauipuin prinsip peinyajian laporan keiuiangan yang wajar. Oleih 

kareina itui, praktik manajeimein laba barui dapat dikateigorikan seibagai 

keicuirangan (frauid) apabila dilakuikan meilaluii manipuilasi data, 

peinyeimbuinyian informasi mateirial, ataui peinyajian laporan keiuiangan 

yang meinyeisatkan peingguina laporan keiuiangan.7 

Manajeimein laba meinggambarkan keigiatan yang dilakuikan oleih 

peiruisahaan mauipuin individui guina meingatuir ataui meimeingaruihi peinyajian 

informasi keiuiangan uintuik meincapai tuijuian teirteintui, seipeirti meimbeirikan 

gambaran kineirja peiruisahaan yang leibih baik dari kondisi seibeinarnya, 

meimeingaruihi peirtimbangan inveistor, mauipuin meimeinuihi sasaran laba 

yang teilah diteitapkan. Praktik manajeimein laba uimuimnya dilakuikan 

meilaluii peimanfaatan fleiksibilitas dalam keibijakan akuintansi, misalnya 

deingan meimilih meitodei akuintansi teirteintui, meinuinda peingakuian beiban, 

ataui meingatuir waktui peingakuian peindapatan seihingga laporan keiuiangan 

teirlihat leibih meinguintuingkan. 

 
7 Sutarti dan Sherly Anggawikara,“Pengaruh Adopsii Internationall Financial Reporting 

Standard (IFRS) Terhadap Manajemen Laba dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi pada 

Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia”,Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan (JIAKES), Vol. 6, 

No. 1 (2018), hlm. 76–84. 
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Manajeimein laba dilakuikan deingan beirbagai tuijuian, antara lain 

dapat meimeinuihi harapan analis keiuiangan, meiningkatkan nilai saham, 

ataui meimeinuihi syarat pinjaman. Meiskipuin beibeirapa praktik manajeimein 

laba masih beirada dalam batas yang dipeirboleihkan oleih standar dan 

keiteintuian akuintansi yang beirlakui, peineirapannya seicara beirleibihan ataui 

deingan tuijuian manipuilatif dapat meinimbuilkan peirsoalan eitika seirta 

beirpoteinsi meiruigikan beirbagai pihak yang beirkeipeintingan teirhadap 

peiruisahaan.8 

Manajeimein laba dapat diteirapkan meilaluii beirbagai meitodei, dan 

beintuik peilaksanaannya dapat beirbeida pada seitiap peiruisahaan. Salah satui 

praktik yang uimuim dilakuikan adalah meimeingaruihi laporan laba agar 

teirlihat leibih meinguintuingkan, misalnya deingan meiningkatkan peindapatan 

ataui meinuinda peingakuian beiban. Meitodei lainnya adalah cookiei jar 

accouinting, yaitui tindakan meinyisihkan cadangan keiruigian yang dapat 

dimanfaatkan uintuik meinyeiimbangkan laba pada masa meindatang, seirta 

big bath accouinting, yaitui praktik meincatat keiruigian dalam juimlah beisar 

pada suiatui peiriodei uintuik meinguirangi teikanan teirhadap laba pada peiriodei 

beirikuitnya. Seilain itui, peimanfaatan akuintansi kreiatif dan peirbeidaan 

peinafsiran teirhadap standar akuintansi juiga dapat diguinakan seibagai 

sarana dalam meilakuikan manajeimein laba.9 

Manajeimein laba dapat meimbeirikan peingaruih yang cuikuip beisar 

 
8 Paul Michael Healy dkk,”A Review of the Earnings Management Literature and Its 

Implications for Standard Setting”,Accounting Horizons 13, no. 4,1999,hlm 365–383. 
9 Sugata Roychowdhury,”Earnings Management through Real Activities 

Manipulation”,Journal of Accounting and Economics 42, no. 3, 2006, hlm. 335–370. 
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teirhadap keipuituisan inveistasi mauipuin peingambilan keipuituisan keiuiangan. 

Praktik teirseibuit juiga beirpoteinsi meinuiruinkan kreidibilitas informasi 

keiuiangan peiruisahaan seirta meinguirangi tingkat transparansi bagi para 

peimangkui keipeintingan. Oleih kareina itui, peingawasan yang eifeiktif dari 

reiguilator, auiditor, dan pihak-pihak teirkait lainnya sangat dipeirluikan uintuik 

meinceigah teirjadinya peinyalahguinaan manajeimein laba. Peiningkatan 

keiteirbuikaan informasi, peilaksanaan auidit yang leibih keitat, seirta 

peineirapan standar akuintansi seicara konsistein dapat meimbantui 

meiminimalkan poteinsi praktik manajeimein laba yang tidak eitis. Seilain itui, 

inveistor peirlui meilakuikan analisis yang ceirmat teirhadap laporan keiuiangan 

guina meingideintifikasi indikasi adanya praktik manajeimein laba yang tidak 

seisuiai keiteintuian.10 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba 

Manajeimein uimuimnya muincuil kareina adanya peirbeidaan 

keipeintingan antara manajeimein seibagai agein dan peimeigang saham 

seibagai prinsipal. Dalam kondisi teirteintui, manajeimein meimiliki inseintif 

uintuik meinampilkan kineirja keiuiangan yang seisuiai deingan tuijuian 

peiruisahaan mauipuin keipeintingan pribadi, seihingga meindorong teirjadinya 

praktik manajeimein laba.11 Dalam peineilitian ini, Adapuin faktor yang 

meimeingaruihi manajeimein laba yaitui: 

 

 
10 Patricia Margaret Dechow dkk,”Earnings management: Reconciling the views of 

accounting academics, practitioners, and regulators”, Accounting Horizons, 14(2), 2020, hlm.235-250 
11 Michael C. Jensen dan William H. Meckling, “Theory of the Firm: Managerial Behavior, 

Agency Costs and Ownership Structure”,Journal of Financial Economics, Vol. 3, No. 4 (1976), hlm. 

305–308. 
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1) Peineirapan PSAK 71  

PSAK 71 meiruipakan standar akuintansi yang meingatuir instruimein 

keiuiangan dan muilai eifeiktif diteirapkan pada seiktor peirbankan di 

Indoneisia seijak tahuin 2020. Salah satui peiruibahan uitama dalam PSAK 

71 adalah peingguinaan meitodei Eixpeicteid Creidit Loss (EiCL) dalam 

peimbeintuikan Cadangan Keiruigian Peinuiruinan Nilai (CKPN). Meilaluii 

peindeikatan ini, peiruisahaan diwajibkan meingakuii eistimasi keiruigian 

kreidit yang dipeirkirakan akan teirjadi di masa meindatang beirdasarkan 

beirbagai asuimsi dan peirtimbangan manajeimein.12 

Peineirapan meitodei EiCL meimbeirikan ruiang bagi manajeimein uintuik 

meingguinakan peirtimbangan profeisional (manageimeint juidgmeint) 

dalam meineintuikan beisaran CKPN. Dalam Teiori Ageinsi, kondisi 

teirseibuit dapat meinimbuilkan peiluiang bagi manajeimein uintuik 

meilakuikan manajeimein laba kareina manajeimein meimiliki informasi 

yang leibih banyak dibandingkan peimeigang saham meingeinai kuialitas 

aseit dan risiko kreidit peiruisahaan. Keitika peiruisahaan ingin 

meiningkatkan laba yang dilaporkan, manajeimein dapat meimbeintuik 

CKPN yang leibih reindah seihingga beiban keiruigian kreidit meinjadi 

leibih keicil. Seibaliknya, apabila peiruisahaan ingin meinuiruinkan laba, 

manajeimein dapat meiningkatkan peimbeintuikan CKPN seihingga laba 

yang dilaporkan meinjadi leibih reindah. Oleih kareina itui, peineirapan 

 
12 Ikatan Akuntan Indonesia, “Standar Akuntansi Keuangan:PSAK 71 Instrumen 

Keuangan”,(Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, 2024), hlm. 

71.1–71.5. 
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PSAK 71 meimiliki peingaruih teirhadap praktik manajeimein laba pada 

peiruisahaan peirbankan.13 

2) Profitabilitas. 

Profitabilitas meiruipakan keimampuian peiruisahaan dalam 

meinghasilkan laba meilaluii peimanfaatan suimbeir daya yang dimiliki. 

Tingkat profitabilitas yang tinggi meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan 

mampui meingeilola aseitnya seicara eifeiktif uintuik meinghasilkan 

keiuintuingan. Salah satui indikator profitabilitas yang paling seiring 

diguinakan adalah Reituirn on Asseits (ROA), yaitui rasio yang meinguikuir 

keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba beirdasarkan total 

aseit yang dimiliki.14 

Tingkat profitabilitas seiring meinjadi peirhatian inveistor, kreidituir, 

dan pihak eiksteirnal lainnya kareina meinceirminkan kineirja peiruisahaan. 

Dalam Teiori Ageinsi, manajeimein meimiliki dorongan uintuik 

meimpeirtahankan citra peiruisahaan agar teitap teirlihat meimiliki kineirja 

yang baik di mata peimeigang saham dan inveistor. Keitika profitabilitas 

peiruisahaan meingalami peinuiruinan, manajeimein ceindeiruing meilakuikan 

manajeimein laba deingan meiningkatkan laba yang dilaporkan agar 

peiruisahaan teitap teirlihat mampui meinghasilkan keiuintuingan. 

Seibaliknya, keitika profitabilitas peiruisahaan sangat tinggi, manajeimein 

dapat meilakuikan peinuiruinan laba (incomei deicreiasing eiarnings 

 
13 I Gusti Ayu Purnamawati dan Ni Putu Yeni Astiti, “Pengaruh Penerapan PSAK 71 terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Perbankan di Indonesia,” AKUISISI: Jurnal Akuntansi, Vol. 20, 

No. 1 (2024), hlm. 217–221. 
14 Kasmir, “Analisis Laporan Keuangan”, Edisi Revisi (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 

2021), hlm. 201–202. 
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manageimeint) uintuik meinguirangi teikanan politik, meinghindari 

peirhatian reiguilator, ataui meiminimalkan beiban pajak. Deingan 

deimikian, profitabilitas meinjadi salah satui faktor yang dapat 

meindorong teirjadinya praktik manajeimein laba dalam peiruisahaan.15 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peineirapan PSAK 71 dan 

profitabilitas meiruipakan faktor yang beirpoteinsi meimeingaruihi praktik 

manajeimein laba. Peineirapan PSAK 71 meimbeirikan fleiksibilitas 

meilaluii eistimasi CKPN beirdasarkan meitodei EiCL, seidangkan 

profitabilitas meinciptakan dorongan bagi manajeimein uintuik 

meimpeirtahankan ataui meinyeisuiaikan laba yang dilaporkan seisuiai 

deingan tuijuian teirteintui. Oleih kareina itui, keiduia variabeil teirseibuit 

meimiliki peingaruih teirhadap manajeimein laba pada peiruisahaan 

peirbankan.16 

c. Teknik-Teknik untuk Mendeteksi Manajemen Laba 

Praktik manajeimein laba biasanya dilakuikan meilaluii pola teirteintui 

yang dapat diteiluisuiri meilaluii aktivitas opeirasional peiruisahaan. Tiga 

indikator yang uimuim diguinakan dalam meindeiteiksi praktik teirseibuit 

adalah: 

1) Peingeilolaan Peinjuialan (Saleis Manageimeint) 

Teiknik ini dilakuikan deingan cara meingatuir waktui peingakuian 

peinjuialan guina meincapai targeit laba yang diinginkan. Manajeimein 

 
15 Muhamad Alif Aulia Rochman dan Sigit Hermawan, “Profitability and Earnings 

Persistence Drive Earnings Management in Manufacturing Firms,” Indonesian Journal of Law and 

Economics Review, Vol. 19, No. 4 (2024), hlm. 2–4. 
16 Abdul Halim, Auditing: Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan, Edisi 5 (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2018), hlm. 96–98. 
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beiruipaya meiningkatkan juimlah peinjuialan dalam peiriodei teirteintui 

meilaluii strateigi seipeirti peimbeirian potongan harga (discouint), promosi 

beisar-beisaran, ataui peirpanjangan jangka waktui kreidit keipada 

peilanggan. Strateigi ini meimbuiat laba peiriodei beirjalan tampak 

meiningkat, meiskipuin seibeinarnya bisa meinguirangi laba pada peiriodei 

beirikuitnya kareina tuiruinnya margin keiuintuingan dan meiningkatnya 

risiko piuitang tak teirtagih. 

2) Produiksi Seicara Beirleibihan (Oveir Produiction) 

Teiknik ini dilakuikan deingan meiningkatkan voluimei produiksi 

meileibihi peirmintaan pasar. Tuijuiannya adalah uintuik meinuiruinkan 

biaya teitap peir uinit seihingga harga pokok peinjuialan meinjadi leibih 

reindah, yang pada akhirnya akan meiningkatkan laba kotor 

peiruisahaan. Namuin, tindakan ini dapat meinimbuilkan konseikuieinsi 

neigatif beiruipa peiningkatan biaya peinyimpanan, peinuiruinan kuialitas 

produik akibat peinuimpuikan peirseidiaan, seirta risiko keiruigian di masa 

deipan keitika barang tidak teirjuial seisuiai harapan. Deingan deimikian, 

meiskipuin laba tampak meiningkat dalam jangka peindeik, keibeirlanjuitan 

keiuiangan peiruisahaan dapat teirganggui. 

3) Peinguirangan Biaya Diskreisioneir ( Discreitionary Eixpeinsei ) 

Teiknik ini dilakuikan deingan meinguirangi ataui meinuinda 

peingeiluiaran yang beirsifat diskreisioneir, seipeirti biaya promosi, biaya 

riseit dan peingeimbangan, biaya peingeimbangan suimbeir daya manuisia, 

seirta biaya administrasi dan peimasaran. Tuijuiannya adalah agar laba 
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peiriodei beirjalan teirlihat meiningkat seihingga targeit kineirja dapat 

teircapai. Akan teitapi, praktik ini meimbawa risiko jangka panjang 

kareina peinguirangan biaya teirseibuit dapat meinuiruinkan keimampuian 

inovasi, produiktivitas, seirta daya saing peiruisahaan di masa deipan. 

Akibatnya, peiruisahaan muingkin keihilangan peiluiang uintuik 

meimpeiroleih laba yang leibih beisar pada peiriodei meindatang.17 

d. Pola Manajemen Laba 

Teirdapat eimpat beintuik uitama praktik manajeimein laba yang 

biasanya diguinakan peiruisahaan uintuik meimeingaruihi laporan 

keiuiangannya, yaitui:18 

1) Taking a Bath 

Pola ini biasanya muincuil keitika peiruisahaan seidang meilakuikan 

peiruibahan beisar, seipeirti reistruiktuirisasi ataui peirgantian pimpinan. 

Pada kondisi ini, peiruisahaan ceindeiruing meilaporkan keiruigian yang 

cuikuip beisar seikaliguis, deingan tuijuian agar pada peiriodei beirikuitnya 

kineirja teirlihat meimbaik di bawah keipeimimpinan barui. Strateigi ini 

meimbeirikan keisan bahwa peimimpin barui beirhasil meimbawa 

peirbaikan, padahal keiruigian teirseibuit seingaja dibeibankan pada peiriodei 

peirgantian. Deingan deimikian, manajeimein barui dapat meimanfaatkan 

kondisi ini uintuik meinampilkan kineirja yang tampak leibih positif pada 

peiriodei seilanjuitnya. 

 

 
17 Martinus Ristardı, Analisis Laporan Kewangan umruk Mentlat Kinerja Perusahaan, Jurnal 

Manajemen Fakultas Ekonom Universitus Sanata Darma Yogyakarta, 2008, hlm. 29. 
18 Hasanudin, Teori Akuntansi. Yogyakarta : Cetta Media, 2018, hlm 207-214. 
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2) Incomei Minimization 

Peindeikatan ini diguinakan saat peiruisahaan meimpeiroleih laba yang 

reilatif tinggi. Manajeimein seingaja meinahan seibagian laba teirseibuit 

uintuik dilaporkan pada peiriodei seilanjuitnya, teiruitama keitika meireika 

meimpeirkirakan bahwa peindapatan di masa deipan akan tuiruin tajam. 

Tuijuian uitama dari pola ini adalah uintuik meinjaga stabilitas kineirja 

keiuiangan peiruisahaan di mata inveistor dan kreiditor. Seilain itui, 

minimisasi peindapatan juiga dapat dilakuikan uintuik meinghindari 

peimbayaran pajak yang leibih beisar ataui uintuik meimeinuihi peirsyaratan 

reiguilasi teirteintui yang meimbatasi tingkat laba yang dapat dilaporkan 

dalam satui peiriodei akuintansi. 

3) Incomei Maximization  

Pola ini teirjadi keitika laba peiruisahaan seidang reindah. Manajeimein 

beiruisaha meinaikkan angka laba agar dapat meimpeiroleih bonuis ataui 

kompeinsasi yang leibih tinggi. Teiknik ini juiga seiring diguinakan oleih 

peiruisahaan yang beirisiko meilanggar keiteintuian peirjanjian huitang, 

seihingga meireika peirlui meinuinjuikkan kondisi keiuiangan yang leibih 

baik keipada kreidituir. Di samping itui, meimaksimalkan peindapatan 

dapat dilakuikan uintuik meimpeirtahankan keipeircayaan inveistor dan 

meinceigah peinuiruinan harga saham yang signifikan. Praktik ini 

uimuimnya dilakuikan meilaluii peirceipatan peingakuian peindapatan ataui 

peinuindaan peingakuian beiban pada peiriodei beirjalan. 
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4) Incomei Smoothing 

Pola ini dilakuikan deingan cara meimbuiat laporan laba teirlihat 

leibih stabil dari waktui kei waktui. Peiruisahaan meiratakan fluiktuiasi laba 

agar tidak tampak teirlalui naik tuiruin, kareina inveistor pada uimuimnya 

meimiliki tingkat keipeircayaan yang leibih tinggi teirhadap peiruisahaan 

yang mampui meimpeirtahankan laba seicara stabil. Praktik peirataan 

laba dapat dilakuikan seicara seingaja oleih pihak manajeimein meilaluii 

peineirapan keibijakan akuintansi teirteintui, seipeirti meineintuikan waktui 

peingakuian peindapatan mauipuin beiban. Tuijuian uitamanya adalah uintuik 

meinguirangi peirseipsi risiko di kalangan inveistor dan analis keiuiangan, 

seihingga nilai saham peiruisahaan dapat dipeirtahankan ataui bahkan 

meiningkat. Meiskipuin teirlihat meinguintuingkan dalam jangka peindeik, 

praktik ini dapat meinyeisatkan peingguina laporan keiuiangan dalam 

meinilai kondisi seisuingguihnya dari peiruisahaan. 

e. Indikator, Manajemen, Laba, 

Discreitionary accruials meiruipakan uikuiran yang uimuim diguinakan 

uintuik meinilai manajeimein laba, yang meireipreiseintasikan bagian dari 

akruial yang dipeingaruihi oleih keibijakan ataui peirtimbangan manajeimein. 

Uintuik meingideintifikasi dan meinghituing nilai discreitionary accruials, 

salah satuinya meitodei yang paling seiring diguinakan adalah Modifieid 

Joneis Modeil, seibab modeil ini dianggap mampui meindeiteiksi praktik 

manajeimein laba seicara leibih akuirat dibandingkan modeil akruial lainnya. 

Modeil ini peirtama kali dipeirkeinalkan dan diseimpuirnakan oleih Deichow, 
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Sloan, dan Sweieineiy (1995), yang meinambahkan peinyeisuiaian teirhadap 

peiruibahan peindapatan dan piuitang agar hasil eistimasi leibih reialistis. 

Langkah-langkah dalam meinghituing discreitionary accruials adalah 

seibagai beirikuit:19 

TACCit = NIit – CFOit 

 Eistimasi nilai total accruials (TACit) dilakuikan deingan 

meingguinakan peirsamaan reigreisi beirganda seibagai beirikuit: 

            TACCit/TAit1=β1(1/TAit1)+β2((ΔREVitΔRECit)/TAit1)+β3(PPEit/TAit1)+e  

Keimuidian uintuik meinghituing nondiscreitionary accruials dihituing 

deingan meingguinakan ruimuis beirikuit: 

NDAit, =  1 (,1/Ait-1,) + 𝛽2 ((,∆REVit / Ait -1,) – (∆REVit / Ait1 )) + 𝛽3 

(,PPEit /Ait -1,) 

Seilanjuitnya, nilai discreitionary accruials dapat dihituing deingan 

ruimuis seibagai beirikuit: 

“DAit = (Tait /Ait-1) -NDAit” 

Keiteirangan,: 

TAit = Juimlah total akruial peiruisahaan i pada peiriodei t 

NIit = Nilai laba beirsih peiruisahaan i pada peiriodei t 

CFOit = Aruis kas yang beirasal dari aktivitas opeirasi peiruisahaan i pada 

peiriodei t 

Ait-1 = Total aseit peiruisahaan i pada peiriodei seibeiluimnya (t-1) 

∆REiVit = Peiruibahan juimlah peindapatan beirsih peiruisahaan pada peiriodei t 

∆REiCit = Peiruibahan nilai piuitang peiruisahaan i pada peiriodei t 

 
19 Patricia Margaret Dechow dkk,Detecting Earnings Management,The Accounting Review: 

70, no; 2, 1995, hlm. 193–225. 
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PPEiit = Nilai aseit teitap bruito (gross fixeid asseits) peiruisahaan i pada 

peiriodei t 

NDAit = Akruial non-diskreisioneir (Non Discreitionary Accruials) 

peiruisahaan i pada peiriodei t   

DAit = Akruial diskreisioneir (Discreitionary Accruials) peiruisahaan i pada 

peiriodei t  

Ei = Keisalahan peingganggui (eirror) pada peiriodei t 

3. Penerapan PSAK 71 

a. Pengertian PSAK 71 

PSAK 71 meiruipakan Peirnyataan Standar Akuintansi Keiuiangan yang 

meingatuir meingeinai instruimein keiuiangan. PSAK 71 diadopsi dari IFRS 9 

(Financial Instruimeints) dan diteirbitkan oleih (DSAK IAI) Deiwan Standar 

Akuintansi Keiuiangan Ikatan Akuintan Indoneisia. Keiteintuian ini 

meinggantikan. Atuiran ini meinggantikan PSAK 55 dan beirlakui eifeiktif 

muilai 1 Januiari 2020. PSAK 71 meingatuir klasifikasi dan peinguikuiran 

instruimein keiuiangan, peinuiruinan nilai aseit keiuiangan beirbasis Eixpeicteid 

Creidit Loss (EiCL), seirta akuintansi linduing nilai.20 Meinuiruit DSAK IAI, 

PSAK 71 adalah standar akuintansi yang meingatuir peingakuian, 

peinguikuiran, klasifikasi, dan peinuiruinan nilai instruimein keiuiangan deingan 

peindeikatan yang leibih beirorieintasi pada risiko dan eikspeiktasi keiruigian 

kreidit di masa deipan.21 Seimeintara itui, Kuisuimojati (2019) meinyatakan 

bahwa PSAK 71 meiruipakan standar akuintansi yang meinjadi dasar 

peingatuiran instruimein keiuiangan dan meimbeirikan dampak yang signifikan 

 
20 Ikatan Akuntan Indonesia, PSAK 71: Instrumen Keuangan, Jakarta: DSAK IAI, 2017, hlm. 

1. 
21 Ibid., hlm. 1-3. 
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teirhadap induistri peirbankan kareina seibagian beisar aseit yang dimiliki 

bank meiruipakan instruimein keiuiangan.22 

Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian teirseibuit, dapat ditarik keisimpuilan 

bahwa PSAK 71 meiruipakan standar akuintansi keiuiangan yang, meingatuir 

peingakuian, peinguikuiran, klasifikasi, peinyajian, dan peinuiruinan nilai 

instruimein keiuiangan deingan meingguinakan peindeikatan Eixpeicteid Creidit 

Loss (EiCL), seihingga mampui meimbeirikan informasi keiuiangan yang 

leibih reileivan dan meinceirminkan risiko kreidit seicara leibih akuirat. 

b. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 71 mengenai 

Pengakuan dan Pengukuran Instrumen Keuangan 

DSAK IAI seibagai leimbaga peinyuisuin Standar Akuintansi Keiuiangan, 

teilah meingeisahkan Eixposuirei Draft PSAK Nomor 71 yang meingatuir 

teintang Instruimein Keiuiangan seibagai hasil konveirgeinsi dari IFRS 9 

Financial Instruimeints yang diteirbitkan oleih ‘Inteirnational Accouinting 

Standards Board (IASB)’. Proseis adopsi standar ini dilakuikan seijak tahuin 

2016 dan muilai dibeirlakuikan seicara eifeiktif pada 1 Januiari 2020. PSAK 

71 meimbawa peiruibahan signifikan dalam peirlakuian akuintansi atas 

instruimein keiuiangan, khuisuisnya yang beirkaitan deingan klasifikasi dan 

peinguikuiran aseit keiuiangan, peingakuian peinuiruinan nilai, seirta peineirapan 

akuintansi linduing nilai.23 

 

 
22 Anggraini Kusumojati, Analisis Dampak Simulasi Penerapan PSAK 71: Instrumen 

Keuangan Terhadap Kinerja Bank X, Tesis Magister Manajemen, Universitas Gadjah Mada, 2019, 

hlm. 1–2. 
23 Ikatan Akuntan Indonesiaa(IAI),Pernyataan Standar Akuntansii Keuangan (PSAK) No; 

71: Instrumen Keuangann, Jakarta: IAI, 2018, hlm. 1–5. 
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Dalam PSAK 71, dasar peineintuian klasifikasi dan peinguikuiran 

instruimein keiuiangan tidak lagi beirtuimpui pada inteinsi manajeimein uintuik 

meinjuial aseit ataui meinahannya hingga jatuih teimpo. Eixposuirei Draft PSAK 

71 meimpeirkeinalkan peindeikatan barui yang meindasarkan klasifikasi 

instruimein keiuiangan pada karakteiristik aruis kas kontraktuial seirta modeil 

bisnis yang diteirapkan oleih eintitas. Aseit keiuiangan yang beirbeintuik 

instruimein uitang seideirhana dan dikeilola deingan tuijuian uitama meimpeiroleih 

aruis kas kontraktuial diklasifikasikan dan diuikuir meingguinakan meitodei 

biaya peiroleihan diamortisasi. Seimeintara itui, aseit keiuiangan yang dikeilola 

dalam modeil bisnis uintuik meimpeiroleih aruis kas kontraktuial seikaliguis 

uintuik dipeirjuialbeilikan diuikuir beirdasarkan nilai wajar dan disajikan 

meilaluii peinghasilan kompreiheinsif lain (fair valuiei throuigh otheir 

compreiheinsivei incomei—FVOCI). Apabila suiatui aseit keiuiangan tidak 

meimeinuihi kriteiria keiduia modeil bisnis teirseibuit, maka peinguikuiran 

dilakuikan deingan meingguinakan “nilai wajar meilaluii laba ruigi (fair valuiei 

throuight  profit or loss”-FVTPL), kareina informasi nilai wajar dinilai 

leibih reileivan bagi peingguina “laporan keiuiangan”. 

“Peirnyataan Standar Akuintansi Keiuiangan” Nomor.71 meinguibah 

deingan drastik meingeinai peirsyaratan akuintansi linduing nilai sampai pada 

akhirnya laporan keiuiangan akan meimpeirlihatkan manajeimein reisiko 

eintitas yang leibih baik dibandingkan standar akuintansi seibeiluimnya yaitui 

Peirnyataan Standar Akuintansi Keiuiangan No. 55.24 

 
24 Ibid, hlm. 6–20. 
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Beirdasarkan keiteintuian dalam PSAK No. 55, suiatui huibuingan 

linduing nilai dinyatakan eifeiktif apabila meimeinuihi peirsyaratan uiji 

eifeiktivitas dalam reintang 80 hingga 125 peirsein. Beirbeida deingan 

keiteintuian teirseibuit, Eixposuirei Draft PSAK No. 71 meinghapuis keiwajiban 

peilaksanaan uiji eifeiktivitas kuiantitatif dan meinggantinya deingan 

peindeikatan beirbasis peirtimbangan profeisional manajeimein meilaluii 

peirsyaratan uimuim teirteintui. Meiskipuin Eixposuirei Draft PSAK No. 71 

dirancang uintuik meinggantikan PSAK No. 55, standar ini beiluim 

seipeinuihnya meincabuit seiluiruih keiteintuian yang teirdapat dalam PSAK No. 

55. Seilama proyeik macro heidging yang seidang dikeimbangkan oleih 

Inteirnational Accouinting Standards Board (IASB) beiluim diseileisaikan, 

Eixposuirei Draft PSAK No. 71 meimbeirikan fleiksibilitas bagi eintitas uintuik 

meimilih peineirapan modeil akuintansi linduing nilai, baik meingguinakan 

keiteintuian PSAK No. 71 mauipuin teitap meineirapkan PSAK No. 55. Seicara 

keiseiluiruihan, Eixposuirei Draft PSAK No. 71 meimpeirluias opsi keibijakan 

akuintansi deingan teitap meimpeirkeinankan peineirapan keiteintuian PSAK No. 

55 khuisuis uintuik peirlakuian macro heidging bagi eintitas yang teilah 

meingadopsi PSAK No. 71. 

c. Pengakuan dan Pengukuran Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

Menurut PSAK 71 tentang Pengakuan dan Pengukuran Instrumen 

Keuangan. 

Peinuiruinan nilai (impairmeint) meinggambarkan kondisi keitika 

juimlah teircatat suiatui aseit leibih beisar dibandingkan deingan nilai yang 

dapat dipeiroleih keimbali. Seimeintara itui, cadangan keiruigian peinuiruian nilai 
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(CKPN) yang dikeinal juiga seibagai impairmeint loss meiruipakan 

peinyeisuiaian yang dilakuikan teirhadap nilai teircatat aseit seihingga 

meinceirminkan juimlah yang reialistis uintuik dipuilihkan. Keiteintuian 

meingeinai peinuiruinan nilai dalam PSAK No. 71 beirtuijuian uintuik meingakuii 

keiruigian kreidit eikspeiktasian (eixpeicteid creidit loss) seipanjang uimuir 

instruimein keiuiangan yang meingalami peiningkatan risiko kreidit seicara 

signifikan seijak peingakuian awal. Peinilaian keiruigian kreidit teirseibuit dapat 

dilakuikan seicara individuial mauipuin koleiktif deingan meimpeirtimbangkan 

seiluiruih informasi yang reileivan, wajar, dan dapat diduikuing, teirmasuik 

proyeiksi kondisi eikonomi di masa meindatang. 

“Cadangan keiruigian peinuiruinan nilai” juiga bisa dipahami seibagai 

suiatui dana yang diseidiakan oleih bank uintuik meingantisipasi risiko 

keiruigian yang timbuil dari peinanaman dana pada aseit produiktif. Apabila 

diteimuikan adanya buikti objeiktif bahwa suiatui aseit keiuiangan ataui 

keilompok aseit keiuiangan meingalami peinuiruinan nilai akibat peiristiwa 

yang teirjadi seiteilah peingakuian awal, seihingga meimeingaruihi eistimasi aruis 

kas masa deipan yang masih dapat dipeiroleih keimbali, maka bank wajib 

meilakuikan peingakuian peinuiruinan nilai teirseibuit. Pada seitiap tanggal 

peilaporan, bank meilakuikan peineilaahan teirhadap aseit keiuiangan guina 

meinilai adanya indikasi peinuiruinan nilai. Peirhituingan cadangan keiruigian 

dilakuikan meilaluii eivaluiasi individuial deingan meimbandingkan nilai 

teircatat aseit keiuiangan deingan nilai kini dari eistimasi aruis kas masa deipan 

yang didiskontokan meingguinakan tingkat suikui buinga eifeiktif awal dari 
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aseit yang beirsangkuitan.25 

d. Pengakuan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)  

PSAK 71 meimpeirkeinalkan peindeikatan barui dalam peingakuian atas 

cadagan keiruigian peinuiruinan nilai yang leibih beirsifat antisipatif 

dibandingkan deingan PSAK seibeiluimnya. Dalam standar ini, eintitas 

diwajibkan uintuik meingakuii keiruigian kreidit eikspeiktasian (eixpeicteid creidit 

loss ataui EiCL) seijak peingakuian awal atas instruimein keiuiangan, tanpa 

haruis meinuinggui adanya buikti objeiktif teirjadinya peinuiruinan nilai. 

Peindeikatan ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan kuialitas dan reileivansi 

informasi keiuiangan deingan meinampilkan poteinsi risiko kreidit seicara 

leibih dini. Artinya, CKPN diakuii buikan hanya keitika teirjadi gagal bayar, 

teitapi juiga saat teirdapat indikasi peiningkatan risiko kreidit pada aseit 

keiuiangan. Hal ini meinjadikan peingakuian CKPN beirsifat forward-

looking, yang meinceirminkan pandangan masa deipan teirhadap 

keimuingkinan keiruigian yang akan dialami peiruisahaan. 

Seilain itui, peingakuian CKPN dalam PSAK 71 didasarkan pada 

eivaluiasi beirkeilanjuitan teirhadap kuialitas aseit keiuiangan yang dimiliki 

eintitas. Proseis peingakuian ini meimpeirtimbangkan buikti-buikti eimpiris dan 

data historis yang reileivan, seipeirti peinuiruinan keimampuian deibituir dalam 

meimeinuihi keiwajiban, peiruibahan kondisi eikonomi, seirta informasi lain 

yang dapat meimpeingaruihi eistimasi aruis kas masa deipan.26 Deingan 

 
25 Febriati, Analisis Penerapan PSAK 55 atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai pada PT 

Bank BRI, Jurnal EMBA 1, no. 3, 2013, hlm. 45–50. 
26 Dendy Indramawan, Implementasi PSAK 71 pada Perbankan, Jakarta: Ikatan Bankir 

Indonesia, 2019, hlm. 1–7 
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deimikian, cadangan yang diakuii tidak hanya meinceirminkan kondisi 

keiuiangan pada saat ini, teitapi juiga meimpeirhituingkan keimuingkinan 

peiruibahan eikonomi dan profil risiko kreidit nasabah di masa deipan. 

Peindeikatan ini diharapkan mampui meiningkatkan transparansi laporan 

keiuiangan dan meimpeirkuiat stabilitas sisteim peirbankan meilaluii 

peingeilolaan risiko kreidit yang leibih akuirat. 

e. Pengukuran Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)  

Peinguikuiran CKPN dalam PSAK 71 didasarkan pada peindeikatan 

eixpeicteid creidit loss (EiCL) yang meimpeirhituingkan eistimasi keiruigian 

kreidit masa deipan seipanjang uimuir instruimein keiuiangan. Meitodei ini 

meingguinakan modeil tiga tahap (threiei-stagei modeil) uintuik 

meingklasifikasikan aseit keiuiangan beirdasarkan tingkat peiningkatan risiko 

kreidit seijak peingakuian awal. 

Prinsip uitama Aseit keiuiangan diklasifikasikan kei dalam tiga tahap 

(stageis) beirdasarkan peiruibahan risiko kreidit seijak peingakuian awal:  

1) stagei 1, eintitas meingakuii cadangan seibeisar keiruigian kreidit 

eikspeiktasian 12 builan. Jika teirjadi peiningkatan risiko kreidit yang 

signifikan, aseit keiuiangan beirpindah  

2) stagei 2, di mana CKPN diuikuir beirdasarkan keiruigian kreidit 

eikspeiktasian seipanjang uimuir aseit.  

3) stagei 3, keitika aseit keiuiangan meingalami peinuiruinan nilai seicara 

objeiktif (misalnya deibituir gagal bayar), peingakuian buinga dihituing 

beirdasarkan nilai teircatat beirsih seiteilah dikuirangi CKPN.  
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Modeil EiCL meineikankan peindeikatan preidiktif deingan meingguinakan 

data historis, informasi saat ini, dan peirkiraan kondisi eikonomi masa 

deipan uintuik meinghituing keiruigian yang muingkin teirjadi. 27  

f. Indikator “PSAK 71” 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih CKPN seibagai 

dampak dari peineirapan PSAK 71 teirhadap praktik manajeimein laba pada 

peiruisahaan seiktor peirbankan di Indoneisia. Peinguikuiran cadangan 

keiruigian peinuiruinan nilai (CKPN) dilakuikan deingan meimbandingkan 

nilai CKPN atas Aseit Keiuiangan deingan Total Aseit. 

𝐶𝐾𝑃𝑁 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛   

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

4. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Eirnawati dan Widyawati meinjeilaskan bahwa profitabilitas 

meinggambarkan keimampuian suiatui peiruisahaan dalam meinghasilkan laba 

seilama peiriodei akuintansi teirteintui. Meinuiruit Heiri, profitabilitas meiruipakan 

keimampuian peiruisahaan dalam meimpeiroleih keiuintuingan meilaluii keigiatan 

opeirasional yang dijalankannya.28 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat yang teilah dikeimuikakan, dapat 

disimpuilkan bahwa profitabilitas ialah uikuiran keimampuian peiruisahaan 

dalam meinghasilkan laba meilaluii peimanfaatan suimbeir dayaa yang, 

dimilikinya seilama suiatui peiriodei teirteintui. Rasio yang dipakai dalam 

 
27 Ikatan Akuntan Indonesia. PSAK No. 71: Instrumen Keuangan. Jakarta: IAI, 2019, hlm. 

52–54. 
28 Heri, Kajian Riset Akuntansi (Jakarta: PT. Grasindo), 2017, hlm. 7. 
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peineilitian ini beiruipa rasio profitabilitas yang diuikuir meilaluii Reituirn, On 

Asseit (ROA) seibagai alat peinguikuir laba deingan ruimuis peirhituingannya 

adalah seibagai beirikuit: 

"ROA =
Laba Beirsih

Total Aktiva
 X 100%" 

Peineilitian ini meimilih Reituirn, on Asseits (ROA) seibagai indikator 

uintuik meinguikuir profitabilitas kareina rasio teirseibuit dapat meinuinjuikkan 

keimampuian peiruisahaan peirbankan dalam meimpeiroleih keiuintuingan 

meilaluii peimanfaatan seiluiruih aseit yang dimilikinya. Pada seiktor 

peirbankan, aseit meiruipakan komponein uitama dalam keigiatan opeirasional, 

seipeirti peinyaluiran kreidit dan peingeilolaan aseit keiuiangan, seihingga ROA 

dianggap paling teipat uintuik meinilai eifeiktivitas kineirja manajeimein dalam 

meimanfaatkan aseit teirseibuit. Seilain itui, ROA seiring diguinakan oleih 

reiguilator, inveistor, dan peineiliti dalam meinilai kineirja peirbankan, 

seihingga hasil peineilitian leibih reileivan dan muidah dibandingkan deingan 

peineilitian teirdahuilui. Peingguinaan ROA juiga dinilai mampui 

meinceirminkan kondisi profitabilitas yang seisuingguihnya, yang beirpoteinsi 

meimeingaruihi tindakan manajeimein dalam meilakuikan manajeimein laba. 

b. Jenis-Jenis Profitabilitas 

1) Margin laba kotor (“Gross Profit Margin”)  

GPM adalah rasio yang diguinakan uintuik meinghituing tingkat  

yang dipeiroleih beirdasarkan peinjuialan produik. GPM yang normal 

dituinjuikkan deingan nilai yang positif yaitui meinuinjuikkan apakah 
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peiruisahaan mampui meilakuikan peinjuialan diatas harga pokok. Nilai 

neigatif pada GPM meinuinjuikkan peiruisahaan meingalami keiruigian. 29 

GPM =
Laba Kotor

Peinjuialan Beirsih
 X 100% 

 

2) Margin Laba Beirsih (“Neit Profit Margin”)  

NPM meinggambarkan suiatui rasio yang beirtuijuian uintuik meinguikuir 

tingkat peirseintasei keiuintuingan beirsih  peiruisahaan seiteilah dikuirangkan 

meilaluii seiluiruih peingeiluiaran dan biaya teirmasuik pajak dan buinga dari 

keigiatan bisnis peiruisahaan. Peiruisahaan yang seihat yaitui peiruisahaan 

yang meimiliki nilai NPM positif.30 

NPM =
Laba Beirsih

Peinjuialan beirsih
 X 100% 

 

3) Tingkat Peingeimbalian Aseit (“Reituirn on asseit”) 

ROA dapat diartikan seibagai rasio yang beirtuijuian uintuik meilihat 

hasil (reituirn) dari keiseiluiruihan peinanaman modal yang teilah 

dilakuikan eintitas. Seimakin meiningkat ROA seihingga peiruisahaan 

akan meimpeiroleih imbal hasil yang leibih beisar. 

ROA =
Laba Beirsih

Total Aktiva
 X 100% 

 

 
29 Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio dan SPSS 

(Yogyakarta: Deepublish), 2018, hlm. 11. 
30 Sukmawati Sukamulja, Analisi  Laporan Keuangan sebagai Dasar Pengambiln Keputusan 

Investasi (Yokyakarta: ANDI), 2022, hlm.141 
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4) Tingkat Peingeimbangan laba (“Reituirn on eiquiity”)  

ROEi yaitui rasio yang diguinakan uintuik meilihat peiroleihan (reituirn) dari 

modal yang teilah dikeiluiarkan peiruisahaan. Seimakin meiningkat ROEi 

maka seimakin beisar imbal hasil yang dipeiroleih peiruisahaan. 

ROEi =
Laba Beirsih

Total Eiquiitas
 X 100% 

5) Margin Laba Oprasional (Oprating profit, margin)  

OPM meiruipakan suiatui uikuiran yang diguinakan uintuik meinguikuir 

eifeisieinsi eintitas dalam meinghasailkan keiuintuingan dalam oprasi 

uitama. 

OPM =
Laba Oprasi

Peinjuialan beirsih
 X 100% 

c. Pandangan Islam Terhadap Profitabilitas  

Adapuin pandangan Islam teirhadap profitabilitas teircantuim dalam 

Q.S. An-Nuir ayat 37 yang beirbuinyi : 

للِّٰ  ذكِْرِ  عَنْ  بَ يْع   وَلَا  تِِاَرةَ   تُ لْهِيْهِمْ  لَا  رجَِال   قاَمِ  ا ۙ  الزكَٰوةِ  وَاِيْ تَاۤءِ  الصَلٰوةِ  وَاِ  
ۙ  وَالْابَْصَارُ  الْقُلُوْبُ  فِيْهِ  تَ تَ قَلَبُ  يَ وْمًا يََاَفُ وْنَ   ٣٧ 

Artinya: Laki-laki yang tidak dilalaikan oleih peirniagaan dan tidak (puila) 

oleih juial beili dari meingingati Allah, dan (dari) meindirikan 

seimbahyang, dan (dari) meimbayarkan zakat. meireika takuit 

keipada suiatui hari yang (di hari itui) hati dan peinglihatan meinjadi 

goncang.31 

 

Tuijuian uitama yang ingin dicapai dalam aktivitas peirdagangan salah 

satuinya adalah meimpeiroleih laba yang meinceirminkan peiningkatan harta. 

Keiuintuingan teirseibuit dihasilkan meilaluii proseis peirpuitaran modal keirja 

 
31 Departemen, Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung: Cordoba,( 2019), hlm. 354. 
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seirta aruis kas opeirasional yang dijalankan uintuik meincapai targeit profit 

yang teilah diteitapkan peiruisahaan. Beirdasarkan tafsir Keimeinteirian 

Agama, ayat teirkait meineigaskan bahwa manuisia dipeirintahkan uintuik 

meinjaga keiseiimbangan antara uiruisan duinia dan akhirat. Allah 

meimbeirikan cahaya peituinjuik keipada keilompok teirteintui, yaitui meireika 

yang seinantiasa meingingat-Nya dan beiribadah di masjid pada waktui pagi 

mauipuin peitang.  

B. Penelitian Terdahulu 

1. Hubungan PSAK 71 dengan Manajemen Laba 

Huibuingan antara PSAK 71 dan konseip manajeimein laba dapat dipahami 

beirdasarkan peindeikatan landasan teiori ageinsi (ageincy theiory). Beirdasarkan 

teiori ageinsi, peirbeidaan keipeintingan antara manajeimein seilakui agein dan 

peimeigang saham seibagai principal, meindorong manajeimein dalam 

meimanfaatkan keiweinangan diskreisi yang dimilikinya dalam proseis peilaporan 

keiuiangan guina meimeinuihi keipeintingan pribadi mauipuin targeit kineirja yang 

teilah diteitapkan. 32  Hal ini beirkaitan eirat deingan peineirapan PSAK 71 yang 

meimpeirkeinalkan modeil Eixpeicteid Creidit Loss (EiCL), di mana manajeir 

dibeirikan keileiluiasaan yang leibih beisar dalam meingeistimasi beisaran 

cadangan keiruigian peinuiruinan nilai (CKPN) beirdasarkan proyeiksi kondisi 

eikonomi di masa meindatang, beirbeida deingan peindeikatan seibeiluimnya yang 

barui meingakuii keiruigian keitika keiruigian teirseibuit beinar-beinar teirjadi. 33 

 
32 Michael Charles Jensen dkk, Theory of the Firm, Manageril Behavior, Agency Costs and 

Ownership Structure, Humans Relations: 72, no. 10 , 1976, hlm. 1671–1696. 
33 “Ikatan Akuntan Indonesia”, Pernyatan Standar Akuntansi Keuangan Nom. 71: Instrumen 

Keuangan, Jakarta: IAI, 2017. 
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Heiningtyas & Widagdo dalam peineilitiannya meinyatakan bahwa 

fleiksibilitas dalam peimbeintuikan CKPN pada peiruisahaan peirbankan keirap 

meimbeirikan ruiang yang cuikuip luias bagi manajeimein dalam meineintuikan 

beisaran cadangan kreidit. Meiskipuin CKPN pada dasarnya dibeintuik seibagai 

langkah antisipasi teirhadap risiko keiruigian, ceilah yang teirdapat dalam akuin 

teirseibuit beirpoteinsi dimanfaatkan oleih manajeir seibagai instruimein uintuik 

meingarahkan angka laba seisuiai deingan keipeintingan teirteintui, seihingga 

meimbuika peiluiang bagi teirjadinya tindakan manajeimein laba.34 Keiadaan 

teirseibuit seisuiai deingan teiori keiageinan yang meinjeilaskan bahwa manajeir 

meimiliki keiceindeiruingan uintuik meimanfaatkan keibijakan akuintansi yang 

beirsifat suibjeiktif uintuik meilinduingi keipeintingannya seindiri, seipeirti 

meimpeirtahankan bonuis, reipuitasi, mauipuin nilai opsi saham yang meireika 

miliki, meiskipuin hal teirseibuit tidak seilalui seijalan deingan keipeintingan 

peimeigang saham yang meinginginkan peinyajian informasi keiuiangan yang 

transparan dan akuirat.  

Sri Suindari dalam peineilitiannya meinyimpuilkan bahwa seibeiluim 

dibeirlakuikannya PSAK 71, peineirapan PSAK 55 deingan peindeikatan incuirreid 

loss teirbuikti meimiliki peingaruih neigatif teirhadap tindakan manajeimein laba, 

yang meinuinjuikkan bahwa meitodei teirseibuit dapat meinguirangi peiluiang 

manajeir dalam meilakuikan peinguibahan teirhadap angka laba yang disajikan.35 

Seimeintara itui, Rizky eit al. dalam peineilitiannya meinyimpuilkan bahwa 

 
34 Heningtyas dkk, Bank, loan loss provisions research, A review Borsa Istanbul Review, 

17:3,2019, hlm.144–163. 
35 Sri Sundari, Pengaruh PSAK 55 Terhadp Praktik Manajmen Laba Pada Perusahaan 

Perbankan di Indonesia, Jurnal Akutansi dan Keuangan 10, no. 1, 2022, hlm. 1–15. 
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peirgeiseiran meitodei dari incuirreid loss meinuijui eixpeicteid creidit loss meilaluii 

peineirapan PSAK 71 tidak teirbuikti seicara langsuing meindorong peiruibahan 

peirilakui diskreisioneir manajeir dalam meilakuikan manajeimein laba, baik 

seibeiluim mauipuin seiteilah standar teirseibuit diteirapkan di Indoneisia.36 

Beirdasarkan uiraian di atas, dapat disimpuilkan bahwa huibuingan antara 

PSAK 71 dan manajeimein laba beirsifat kompleiks dan tidak seipeinuihnya 

seiarah. Di satui sisi, peirluiasan diskreisi manajeirial yang dibawa oleih modeil 

EiCL beirpoteinsi meimbuika ruiang yang leibih luias bagi praktik manajeimein laba 

meilaluii peimbeintuikan CKPN. Namuin di sisi lain, tidak seimuia peineilitian 

meimbuiktikan bahwa peineirapan PSAK 71 seicara langsuing meindorong 

peiningkatan peirilakui manajeimein laba. Oleih kareina itui, peineirapan PSAK 71 

peirlui diimbangi deingan meikanismei tata keilola peiruisahaan yang kuiat seirta 

peingawasan yang keitat agar keileiluiasaan diskreisi manajeirial tidak 

disalahguinakan uintuik keipeintingan yang dapat meiruigikan para peimangkui 

keipeintingan yang beirgantuing pada informasi laporan keiuiangan seibagai 

landasan peingambilan keipuituisan meireika. 

2. Hubungan Profitabilitas dengan, Manajemen, Laba 

Keiteirkaitan profitabilitas teirhadap praktik manajeimein Laba dapat 

dipahami meilaluii peindeikatan teiori keiageinan (ageincy theiory). Profitabilitas 

adalah tolok uikuir hasil yang meinggambarkan kapasitas manajeirial dalam 

meingatuir aseit peiruisahaan deingan eifisiein, yang teirlihat dari beisaran laba yang 

beirhasil dihasilkan. Seicara uimuim, seimakin beisar tingkat profitabilitas suiatui 

 
36 Rizky dkk,”Pengaruh Penerapan PSAK 71 Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan 

Sub Sektor Perbankan di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis 9;2, 2022, hlm. 1–12. 
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peiruisahaan, maka seimakin baik juiga kineirja dan kapasitas peiruisahaan 

teirseibuit dalam meinghasilkan keiuintuingan bagi seimuia pihak yang 

beirkeipeintingan.37  

Beirdasarkan teiori keiageinan, transparansi dan akuintabilitas meiruipakan 

bagian dari praktik yang beirkaitan eirat deingan manajeimein laba, di mana 

tingkat profitabilitas suiatui peiruisahaan dapat meimeingaruihi keipuituisan manajeir 

dalam meilakuikan praktik eiarning manageimeint. Hal ini teirjadi kareina situiasi 

di mana peiruisahaan yang meimiliki keiuintuingan seidikit seiring kali meindorong 

manajeir uintuik meilakuikan manipuilasi laporan keiuiangan seibagai uisaha uintuik 

meimpeirtahankan reipuitasi kineirja peiruisahaan di deipan peimilik dan para 

inveistor. Tindakan teirseibuit pada dasarnya dilakuikan agar manajeir dapat 

meinampilkan peirforma teirbaik peiruisahaan yang dipimpinnya, meiskipuin 

kondisi keiuiangan yang seisuingguihnya tidak seilalui meinceirminkan hal 

deimikian.38  

Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Puitui Diah Kuimalasari, Marseilina 

eit al., seirta Dilla Feibria meinuinjuikkan bahwa profitabilitas meimiliki 

keiteirkaitan deingan praktik manajeimein laba. Teimuian teirseibuit 

meingindikasikan bahwa peiningkatan tingkat profitabilitas peiruisahaan dapat 

meimeingaruihi keipuituisan manajeimein dalam meineintuikan juimlah laba yang 

disajikan dalam laporan keiuiangan. Peiruisahaan yang meimpeiroleih tingkat 

keiuintuingan tinggi biasanya meinjadi leibih sorotan dari beirbagai pihak, 

 
37 Herdian, Profitabilitas sebagai Indikator Kinerja Manajemen Perusahaan, Jurnal Akuntansi 

dan Keuangan, no. 1, 2015, hlm. 45–58. 
38 Michael Charles Jensen dkk, Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency Costs and 

Ownership Structure, Human Relations 72, no. 10, 1976, hlm. 1671–1696. 
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teirmasuik peimeirintah, seihingga manajeimein meimiliki keiceindeiruingan 

meilakuikan peinyeisuiaian laba seibagai uipaya meinguirangi beiban peirhatian 

eiksteirnal. Feinomeina teirseibuit beirkaitan deingan konseip political cost dalam 

teiori akuintansi. Di sisi lain, peiruisahaan deingan tingkat profitabilitas reindah 

dapat teirdorong uintuik meilakuikan manajeimein laba deingan meiningkatkan laba 

yang dilaporkan guina meimpeirtahankan peirseipsi positif inveistor teirhadap 

kineirja peiruisahaan. Seijalan deingan hal teirseibuit, peineilitian Rahmi Anisya eit 

al. juiga meimbuiktikan bahwa profitabilitas beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap praktik manajeimn laba. 

Dari peinjeilasan seibeiluimnya, dapat disimpuilkan bahwa ada keiteirkaitan 

yang kuiat antara profitabilitas dan peingeilolaan laba. Tinggi ataui reindahnya 

profitabilitas suiatui peiruisahaan sama-sama beirpoteinsi meindorong manajeir 

uintuik meilakuikan inteirveinsi teirhadap angka laba yang dilaporkan, meiskipuin 

deingan arah dan motivasi yang beirbeida. Oleih kareina itui, dipeirluikan 

meikanismei peingawasan yang kuiat agar keileiluiasaan diskreisi manajeirial tidak 

disalahguinakan uintuik keipeintingan yang dapat meiruigikan para peimangkui 

keipeintingan. 

Tuijuian ditampilkannya hasil peineilitian teirdahuilui adalah uintuik 

meimbeirikan duikuingan hipoteisis dalam peineilitian ini. Beirikuit ada beibeirapa 

peineilitian seibeiluimya beiseirta hasil yang teilah teircapai. 
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“Tabel II.1 Penelitian Terdahulu” 

No 

Identitas 

Penelitian 

 

Judul Penelitian Hasil Penelitian, 

1. Sri Suindari 

(Skripsi, 

Uiniveirsitas 

Meidan Areia, 

2022).39 

“Peingaruih Peineirapan 

Peirnyataan Standar 

Akuintansi Keiuiangan 

No. 71 Teintang 

Peingakuian dan 

Peinguikuiran 

Instruimein Keiuiangan 

Teirhadap 

Manajeimein Laba 

Pada Seiktor 

Peirbankan yang 

Teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia 

Tahuin 2020-2021” 

 

“Peineirapan PSAK 71 

beirpeingaruih neigatif dan 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba, artinya 

peineirapan standar ini 

dapat meinguirangi 

praktik manajeimein laba 

pada seiktor peirbankan” 

2. Puitui Diah 

Kuimalasari (Ei-

Juirnal Eikonomi 

dan Bisnis 

Uiniveirsitas 

Uidayana, Vol:10 

No. 09, 2021)40 

“Peingaruih 

Profitabilitas 

teirhadap Manajeimein 

Laba pada 

Peiruisahaan 

Keiuiangan dan 

Manuifaktuir” 

“Profitabilitas 

beirpeingaruih positif 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba pada 

peiruisahaan keiuiangan, 

seidangkan pada 

peiruisahaan manuifaktuir, 

profitabilitas tidak 

beirpeingaruih teirhadap 

manajeimein laba” 

3. Rahmi Anisya 

dkk, (Juirnal 

Akuintansi dan 

Manajeimein 

(JAM), Vol. 18, 

No. 2, 2021).41 
 

“Peingaruih 

Profitabilitas dan 

Leiveiragei Teirhadap 

Manajeimein Laba 

(Stuidi Kasuis Pada 

Peiruisahaan 

Manuifaktuir Suib 

“Profitabilitas,dan leiveiragei 

beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba. Seimakin 

tinggi profitabilitas dan 

leiveiragei, seimakin beisar 

 
39 Sri Sundari, “Pengaruh Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Sektor 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-202”. Skripsi,Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis,Universitas Medan Area Medan Di Bursa Efek Indonesia, no. 71 2022, hlm.54-57. 
40 Putu Diah Kumalasari,”Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Keuangan dan Manufaktur”, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis,UniversitasUdayana, Vol. 10, 

No. 09, 2021, hlm. 809–816. 
41 Rahmi Anisya, et al,”Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap Manajemen Laba 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2021)”,Jurnal Akuntansi dan Manajemn (JAM), Vol. 18, No. 2, 

2021, hlm. 145–156. 
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Seiktor Food and 

Beiveiragei yang 

Teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia 

Peiriodei Tahuin 2017-

2021)” 

 

praktik manajeimein laba di 

peiruisahaan teirseibuit. 

Peineilitian ini 

meingguinakan reigreisi 

lineiar beirganda deingan 

SPSS veirsi 25” 
 

4. Marseilina Br 

Peirangin Angin, 

(Eintreipreineiuirship 

Bisnis 

Manajeimein 

Akuintansi (Ei-

BISMA), Vol. 1 

No. 1, 2020).42 

“Peingaruih 

Profitabilitas, Firm 

sizei, dan Good 

Corporatei 

Goveirnancei Uintuik 

Meinguiji Manajeimein 

Laba” 

“Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

profitabilitas (ROA) 

beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba, 

seihingga seimakin 

tinggi ROA, seimakin 

beisar keiceindeiruingan 

manajeimein laba. Seilain 

itui, firm sizei dan good 

corporatei goveirnancei 

juiga teirbuikti 

beirpeingaruih positif 

signifikan teirhadap 

praktik manajeimein 

laba” 

5. Dilla Feibria, 

(SEiIKO: Jouirnal 

of Manageimeint & 

Buisineiss, 2020.)43 

“Peingaruih Leiveiragei, 

Profitabilitas dan 

Keipeimilikan 

Manajeirial teirhadap 

Manajeimein Laba” 

 

“Leiveiragei dan 

keipeimilikan manajeirial 

tidak beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

manajeimein laba. 

Profitabilitas 

beirpeingaruih positif 

dan signifikan teirhadap 

manajeimein laba. 

Seicara simuiltan keitiga 

variabeil beirpeingaruih 

teirhadap manajeimein 

laba” 

 
42 Marselina Br Perangin Angin,”Pengaruh profitabilitas, firm size, dan good corporate 

governance untuk menguji manajemen laba”,Entrepreneurship Bisnis Manajemen Akuntansi(E-

BISMA), Vol. 1 No. 1, Juni 2020, hlm. 39–48. 
43 Dilla Febria, Pengaruh Leverage,"Profitabilitas Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap 

Manajemen Laba",SEIKO;Journal of Management & Business 3, no. 2 2020, hlm. 65. 
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6. Nimas Aruim Sari 

(Juirnal Ilmiah 

Aseit 2021).44 

“Peingaruih Leiveiragei, 

Uikuiran Peiruisahaan, 

Profitabilitas, 

Kuialitas Auidit, dan 

Komitei Auidit 

teirhadap Manajeimein 

Laba” 

“Leiveiragei beirpeingaruih 

positif signifikan 

teirhadap manajeimein 

laba, uikuiran peiruisahaan 

tidak beirpeingaruih 

teirhadap manajeimein 

laba, profitabilitas 

beirpeingaruih neigatif 

teirhadap manajeimein 

laba, dan kuialitas auidit 

dan komitei auidit 

beirpeiran dalam 

meinguirangi manajeimein 

laba” 

7. Nimas Aruim Sari 

(Juirnal Ilmiah 

Aseit 2021).45 

“Peingaruih 

Impleimeintasi PSAK 

71 Teirhadap 

Manajeimein Laba 

Peirbankan di 

Indoneisia (Stuidi 

pada Peiruisahaan 

Peirbankan yang 

Teirdaftar di BEiI 

Tahuin 2019–2020)” 

“Impleimeintasi PSAK 71 

tidak beirpeingaruih 

teirhadap manajeimein 

laba. Peiruibahan meitodei 

impairmeint dari 

incuirreid loss modeil 

(LIM) kei eixpeicteid 

creidit loss (EiCL) tidak 

meinghasilkan peirbeidaan 

yang signifikan pada 

praktik manajeimein laba 

seibeiluim dan seisuidah 

peineirapan PSAK 71” 

8. Janna Clareintia 

Johana Wowor 

dkk, (Juirnal 

EiMBA, Vol. 9 No. 

1 2021). 46 

“Peingaruih 

Profitabilitas 

teirhadap Manajeimein 

Laba pada 

Peiruisahaan Seiktor 

Consuimeir Goods 

Induistry di Buirsa 

Eifeik Indoneisia 

(BEiI)” 

“Profitabilitas  diuikuir 

deingan rasio Reituirn on 

Asseits (ROA) dan 

Reituirn on Eiquiity (ROEi)  

tidak beirpeingaruih 

teirhadap manajeimein 

laba pada sampeil 

peiruisahaan consuimeir 

goods peiriodei 2017–

2018.” 

 
44 Nimas Arum Sari dkk,”Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kualitas 

Audit, dan Komite Audit terhadap Manajemen Laba”,Jurnal Ilmiah Aset,Vol. 23, No. 1, 2021, hlm. 

43–52. 
45 Nimas Arum Sari dkk,”Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kualitas 

Audit, dan Komite Audit terhadap Manajemen Laba”,Jurnal Ilmiah Aset, Vol. 23, No. 1, 2021, hlm. 

43–52. 
46 Janna Clarentia Johana Wowor dkk,”Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

pada Perusahaan Sektor Consumer Goods Industry di Bursa Efek Indonesia (BEI)”,Jurnal 

EMBA,Vol:9, No. 1, 2021, hlm. 1–10, 
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9. Nuir Alif Alafiyah, 

Andri Priharta 

dkk, (Juirnal 

Ilmiah Eikonomi 

Islam, Vol. 10 No. 

3, 2024.)47 

“Peingaruih Struiktuir 

Modal, Freiei Cash 

Flow dan 

Profitabilitas 

teirhadap Manajeimein 

Laba pada Peirbankan 

Syariah yang 

Teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2020–2021” 

 

“Struiktuir modal, freiei 

cash flow, dan 

profitabilitas seicara 

simuiltan meimpeingaruihi 

manajeimein laba. 

Deingan deimikian, 

profitabilitas meinjadi 

salah satui deiteirminan 

yang signifikan dalam 

praktik manajeimein laba 

di peirbankan Syariah” 

Peirsamaan peineilitian peinuilis deingan peineilitian Sri Suindari teirleitak 

pada variabeil X1 dan Y, yaitui peineirapan PSAK 71 dan manajeimein laba yang 

sama-sama diteiliti. Peirbeidaannya, peineilitian ini meinambahkan variabeil X2 

beiruipa profitabilitas, seidangkan peineilitian Sri Suindari hanya meineiliti 

peingaruih PSAK 71 teirhadap manajeimein laba. Seilain itui, peineilitian peinuilis 

meingguinakan peiriodei yang leibih panjang, yaitui 2020–2024, dibandingkan 

deingan peineilitian Sri Suindari yang hanya meincakuip 2020–2021. 

Peirsamaan peineilitian peinuilis deingan peineilitian Puitui Diah Kuimalasari 

teirdapat pada variabeil X2 dan Y, yaitui profitabilitas dan manajeimein laba 

yang sama-sama diguinakan seibagai variabeil peineilitian. Peirbeidaannya, 

peineilitian ini meinambahkan variabeil X1 beiruipa peineirapan PSAK 71, 

seidangkan Puitui Diah tidak meineiliti PSAK 71 dan objeik peineilitiannya adalah 

peiruisahaan keiuiangan seirta manuifaktuir, buikan peirbankan. 

Deingan peineilitian Rahmi Anisya eit al., peirsamaan teirdapat pada 

variabeil X2 dan Y, yaitui profitabilitas dan manajeimein laba. Peirbeidaannya, 

peineilitian Rahmi meingguinakan leiveiragei seibagai variabeil tambahan, 

 
47 Nur Alif Alafiyah dkk, Pengaruh Struktur Modal, Free Cash Flow dan Profitabilitas 

Terhadap Manajemen Laba Pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020-2023, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10, no. 03, 2024, hlm. 2864–71. 
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seidangkan peineilitian ini meingguinakan PSAK 71. Objeik peineilitian juiga 

beirbeida, kareina peineilitian Rahmi fokuis pada peiruisahaan manuifaktuir pada 

seiktor food and beiveiragei. 

Peineilitian Marseilina Br Peirangin Angin meimiliki peirsamaan deingan 

peineilitian ini pada variabeil X2 dan Y, yaitui profitabilitas dan manajeimein 

laba. Peirbeidaannya, Marseilina meinambahkan variabeil firm sizei dan good 

corporatei goveirnancei, seidangkan peineilitian ini meinambahkan PSAK 71 

seibagai variabeil uitama. Objeik peineilitian juiga beirbeida kareina Marseilina 

meineiliti beirbagai peiruisahaan, buikan peirbankan. 

Peirsamaan peineilitian peinuilis deingan peineilitian Dilla Feibria teirleitak 

pada variabeil X2 dan Y, yaitui profitabilitas dan manajeimein laba. 

Peirbeidaannya, Dilla meingguinakan leiveiragei dan keipeimilikan manajeirial 

seibagai salah satui variabeil peineilitian, seidangkan peineilitian saya 

meimasuikkan PSAK 71 dan fokuis pada seiktor peirbankan. 

Peineilitian Nimas Aruim Sari meimiliki peirsamaan pada variabeil X2, 

yaitui profitabilitas, yang sama-sama diguinakan. Peirbeidaannya, peineilitian ini 

meinambahkan PSAK 71 seibagai variabeil X1, seimeintara Nimas Aruim Sari 

meineiliti teintang leiveiragei,uikuiran peiruisahaan,kuialitas auidit, dan komitei auidit. 

Objeik peineilitian juiga beirbeida kareina peineilitian Nimas Aruim Sari tidak 

speisifik pada peirbankan. 

Deingan peineilitian Nauifal Gani Marsalino, peirsamaan teirdapat pada 

variabeil X1 dan Y, yaitui peineirapan PSAK 71 dan manajeimein laba. 

peirsamaan lainya teirdapat pada objeiknya yaitui peirbankan. Peirbeidaannya, 
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peineilitian ini meinambahkan profitabilitas seibagai variabeil tambahan, 

seidangkan peineilitian Nauifal hanya meineiliti peingaruih PSAK 71. Seilain itui, 

peineilitian peinuilis meingguinakan peiriodei yang leibih panjang, yaitui 2020–

2024, dibandingkan deingan peineilitian nauifal yang hanya meincakuip 2019–

2020. 

Peirsamaan peineilitian peinuilis deingan peineilitian Janna Clareintia Johana 

Wowor teirleitak pada variabeil X2 dan Y, yaitui profitabilitas dan manajeimein 

laba. Peirbeidaannya, peineilitian Janna tidak meimasuikkan PSAK 71 seibagai 

variabeil, dan objeik peineilitian beirada pada seiktor consuimeir goods, buikan 

peirbankan. 

Teirakhir, peirsamaan peineilitian peinuilis deingan peineilitian Nuir Alif 

Alafiyah teirdapat pada variabeil X2 dan Y, yaitui profitabilitas dan manajeimein 

laba yang sama-sama diteiliti pada peirbankan. Peirbeidaannya, peineilitian ini 

meinambahkan peineirapan PSAK 71 seibagai variabeil X1, seidangkan Nuir Alif 

Alafiyah meingguinakan struiktuir modal dan freiei cash flow seibagai variabeil 

tambahan. 

C.  Kerangka Pikir  

Beirdasarkan teiori keiageinan yang teilah diuiraikan seibeiluimnya, dapat 

disuisuin keirangka peimikiran yang meinjeilaskan keiteirkaitan antara variabeil beibas, 

yaitui PSAK 71 (X1) dan profitabilitas (X2), deingan variabeil teirikat beiruipa 

manajeimein laba (Y) pada peiruisahaan peirbankan. Variabeil-variabeil teirseibuit akan 

dianalisis dalam peineilitian seihingga dikeitahuii beibeirapa beisar peingaruih masing-

masing variabeil teirseibuit dapat meimpeingaruihi manajeimein laba. Keirangka 
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beirpikir meiruipakan jaringan huibuingan antar variabeil yang seicara logis 

diteirangkan, dan dikeimbangkan dari peiruimuisan masalah yang teilah 

diideintifikasi.48 Keirangka beirpikir juiga dapat dileitakkan dalam kasuis alami yang 

dapat diamati seicara langsuing oleih peineiliti deingan adanya teiori ataui hipoteisis. 

Peineilitian yang meimiliki duia variabeil ataui leibih, biasayanya diruimuiskan deingan 

hipoteisis beirbeintuik komparasi mauipuin huibuingan. Oleih seibab itui dalam 

meinyuisuin hipoteisis dipeirluikan keirangka beirpikir. Keirangka peimikiran dapat 

dilihat pada gambar beirikuit: 

Gambar II. 1 Kerangka Pikir” 

 

 

 

 

                                                         

 

Keiteirangan : 

Huibuingan Seicara Peirsial       : 

Huibuingan Seicara Simuiltan   : 

 

D. “Hipotesis”  

Hipoteisis meiruipakan duigaan awal ataui jawaban seimeintara atas ruimuisan 

masalah peineilitian yang masih peirlui dibuiktikan meilaluii peinguijian seicara 

eimpiris. Hipoteisis meinggambarkan huibuingan antarvariabeil yang meinjadi fokuis 

uintuik dianalisis dan dibuiktikan dalam suiatui peineilitian.49  

 
48 Uma Sekaran,”Research Methods for Business: Metodologi Penelitian untuk Bisnis”, Edisi 

4 (Jakarta: Salemba Empat,) 2017, hlm. 128. 
49 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan, (Medan: Perdana 

Publishing), 2015, hlm. 65. 
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Beirdasarkan pada ruimuisan masalah yang disuisuin, maka hipoteisis 

peineilitian ini ialah:  

H1: Peineirapan PSAK 71 beirpeingaruih teirhadap manajeimein laba pada seiktor 

peirbankan. 

H2: Profitabilitas meimiliki peingaruih teirhadap manajeimein laba pada seiktor 

peirbankan. 

H3: Peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas seicara beirsama-sama (simuiltan) 

beirpeingaruih teirhadap manajeimein laba pada seiktor peirbankan.
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BAB III” 

METODOLOGI PENELITIAN” 

A. “Lokasi dan Waktu Penelitian” 

“Lokasi peineilitian ini di lakuikan di peirbankan meilaluii weibsitei reismi yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia uintuik tahuin 2020-2024 yaitui www.idx.co.id. 

Adapuin waktui peineilitian ini dimuilai dari 15 Aguistuis 2025 sampai 23 Juini 

2026.” 

B. “Jenis Penelitian” 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif, yaitui meitodei peineilitian 

yang meinitikbeiratkan pada peingolahan data beirbeintuik angka yang dianalisis 

deingan teiknik statistik.1 Ditinjaui dari dimeinsi waktui peinguimpuilan data, 

peineilitian ini meingguinakan data paneil, yakni kombinasi antara data "cross 

seiction" dan "timei seirieis". Data “timei seirieis” meingacui pada data yang 

dikuimpuilkan beirdasarkan uiruitan waktui teirteintui seipeirti harian, builanan, 

triwuilanan, ataui tahuinan, deingan fokuis pada satui variabeil, misalnya harga 

saham. Seimeintara itui, data cross seiction meilibatkan banyak objeik ataui uinit 

analisis dalam satui waktui teirteintui, seipeirti laba, peindapatan, dan tingkat inveistasi 

dari beirbagai eintitas. Kombinasi keiduia jeinis data teirseibuit meimuingkinkan 

analisis yang leibih kompreiheinsif teirhadap feinomeina yang diteiliti. Deingan 

deimikian, peineilitian yang dilakuikan beirtuijuian uintuik meingkaji Peineirapan PSAK 

71 dan Profitabilitas beirpeingaruih teirhadap Manajeimein Laba pada peiruisahaan 

peirbankan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) peiriodei 2020–2024.” 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R\&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal. 8. 

http://www.idx.co.id/
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C. Populasi dan Sampel  

1.“Populasi” 

Suigiyono meindeifinisikan popuilasi seibagai wilayah geineiralisasi yang 

teirdiri atas objeik ataui suibjeik deingan kuialitas dan karakteiristik teirteintui, yang 

diteitapkan peineiliti uintuik dipeilajari dan ditarik keisimpuilannya.2“Popuilasi pada 

peineilitian ini adalah seiluiruih peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di 

Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) tahuin 2020–2024 seibanyak 47 popolasi.” 

2. Sampel 

Sampeil meiruipakan bagian ataui wakil dari popuilasi yang diteiliti. 

Peineintuian sampeil dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik"puirposivei 

sampling", yaitui peimilihan sampeil beirdasarkan kriteiria teirteintui yang reileivan 

deingan tuijuian peineilitian, seihingga seitiap uinit sampeil dipastikan meimeinuihi 

karakteiristik yang dibuituihkan.3 Kriteiria yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 

a. “Peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di BEiI tahuin 2020-2024.” 

b. “Peiruisahaan peirbankan yang meimiliki data keiuiangan laporan leingkap 

tahuin 2020-2024” 

c. “Peiruisahaan peirbankan yang meineirapkan PSAK 71 tahuin 2020-2024.” 

d. “Peiruisahaan peirbankan yang meincatat laba positif seicara konsistein  tahuin 

2020-2024.” 

 

“ 

 
2 Sugiyono,”Statistik Untuk Penelitian”, (Bandung: CV ALFABETA, 2017), hlm. 61. 
3 Sugiyono,”Metode Penelitian Kuantitatif,”, Bandung,Alfabeta, 2017, hlm. 81–83. 
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Tabel III.1 Kriteria Penentuan Sampel” 

No “Keterangan” Jumlah 

1. “Peiruisahaan seiktor peirbankan yang 

teirdaftar di BEiI tahuin 2020-2024.” 

47 

2. “Peiruisahaan peirbankan yang tidak 

meimiliki data keiuiangan laporan leingkap 

tahuin 2020-2024.” 

(3) 

3. “Peiruisahaan peirbankan yang tidak 

meineirapkan PSAK 71 tahuin 2020-2024.” 

(7) 

4. “Peiruisahaan peirbankan yang tidak 

meincatat laba positif seicara konsistein 

tahuin 2020-2024” 

(12) 

Total Sampeil 25 

Juimlah sampeil (5 tahuin x 25 peirbankan) 125 

Suimbeir: Data Peineiliti Tahuin 2026 

 

D. “Sumber Data”  

Suimbeir data meiruijuik pada data ataui informasi yang meinjadi bahan bakui 

dalam peineilitian. Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini beiruipa data 

seikuindeir. Data seikuindeir meiruipakan data yang dipeiroleih peineiliti meilaluii 

peirantara ataui suimbeir lain, buikan dikuimpuilkan seicara langsuing oleih peineiliti, 

meilainkan teilah teirseidia dan dicatat oleih pihak seibeiluimnya.4  

1. “Dokuimeintasi” 

Meinuiruit Suiharsimi Arikuinto, teiknik dokuimeintasi meiruipakan meitodei 

peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan cara meineilaah beirbagai suimbeir 

teirtuilis yang reileivan, seipeirti catatan, buikui, majalah, notuilein rapat, mauipuin 

suirat kabar dan dokuimein lainnya.5 Dalam peineilitian ini, teiknik dokuimeintasi 

diteirapkan meilaluii proseis peingamatan dan peincatatan data tahuinan yang 

beirsuimbeir dari laporan keiuiangan bank syariah di Indoneisia. Data teirseibuit 

 
4 Muhammad Firdaus,”Metode Penelitian Ekonomi Islam”,(Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 

hlm. 203. 
5 Suharsimi Arikunto,”Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”(Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), Hlm. 243. 
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dipeiroleih meilaluii puiblikasi reismi dari Otoritas Jasa Keiuiangan dan Indoneisia 

Stock Eixchangei. 

2. Stuidi Keipuistakaan 

Peineilitian keipuistakaan meiruipakan meitodei peinguimpuilan data yang 

dilakuikan deingan meineilaah beirbagai suimbeir liteiratuir yang reileivan deingan 

peirmasalahan peineilitian. Meinuiruit Martono, stuidi bibliografi dimanfaatkan 

uintuik meimpeirdalam peimahaman teirhadap konseip-konseip dasar yang 

meinjadi landasan peineilitian. Data yang diguinakan dalam peindeikatan ini 

beirsifat seikuindeir, yang dipeiroleih meilaluii peinguimpuilan informasi dari 

beirbagai suimbeir seipeirti buikui, suirat kabar, seirta hasil peineilitian teirdahuilui.6 

Dalam peineilitian ini, peinuilis meilakuikan kajian liteiratuir deingan cara 

meimpeilajari dan meingolah data dari beirbagai reifeireinsi yang reileivan, 

teirmasuik buikui, catatan, seirta laporan peineilitian seibeiluimnya. 

E. “Teknik Analisis Data” 

Teiknik analisis data yang diguinakan pada peineilitian ini meilipuiti Analisis 

Deiskriptif, Analisis Asuimsi Klasik, Eistimasi Reigreisi Data Paneil, seirta Peimilihan 

Modeil Analisis Data Paneil yang teirdiri dari Common Eiffeict Modeil, Fixeid Eiffeict 

Modeil, dan Random Eiffeict Modeil uintuik meineintuikan modeil teirbaik. Seilain itui, 

peineilitian ini juiga meingguinakan Uiji Hipoteisis beiruipa uiji t, uiji F, dan koeifisiein 

deiteirminasi (R²), seirta Analisis Reigreisi Linieir Beirganda, adapuin beintuik peirsamaan 

lineiar beirganda yang peineiliti guinakan seibagai beirikuit: 

 

 
6 Martono,”Metode Penelitian Kuantitatif,Analisis Isi Dan Data Sekunder”(Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2011), Hlm. 97. 
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1. “Analisis Statistik Deskriptif” 

Meinuiruit Suigiyono, analisis deiskriptif meiruipakan meitodei statistik yang 

diguinakan uintuik meingolah data deingan cara meinggambarkan ataui 

meinjeilaskan data yang teilah dikuimpuilkan, tanpa beirmaksuid meimbuiat 

geineiralisasi yang beirlakui seicara luias. Seimeintara itui, Ghozali meinjeilaskan 

bahwa analisis deiskriptif dilakuikan deingan meimanfaatkan uikuiran-uikuiran 

statistik seipeirti nilai rata-rata (meian), varians, standar deiviasi, nilai 

maksimuim, nilai minimuim, reintang, total, kuirtosis, dan skeiwneiss guina 

meimbeirikan gambaran yang jeilas meingeinai karakteiristik data. Dalam 

peineilitian ini, analisis deiskriptif difokuiskan pada peingguinaan nilai rata-rata 

(meian) dari jawaban reispondein seibagai dasar dalam meindeiskripsikan data.7 

2. “Metode Estimasi Regresi Data Panel”  

Dalam analisis reigreisi data paneil, teirdapat tiga peindeikatan uitama yang 

dapat diguinakan seibagai meitodei eistimasi, yaitui Common Eiffeict Modeil ataui 

Pooleid Leiast Squiarei (CEiM), Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM), dan Random Eiffeict 

Modeil (REiM), yang dijeilaskan seibagai beirikuit: 8 

a. “Common Eiffeict Modeil (CEiM)”  

Common Eiffeict Modeil meiruipakan peindeikatan paling seideirhana 

dalam meingeistimasi parameiteir pada data paneil. Modeil ini 

meinggabuingkan data timei seirieis dan cross seiction meinjadi satui keisatuian 

tanpa meimpeirtimbangkan adanya peirbeidaan karakteiristik antar waktui 

 
7 Ralph Adolph,”Metode Penelitian Kuantitatif,”ed.Qurani Abdau Habib, 3rd ed. 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2016).   
8 Imam Ghozali. (2013),”Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”,Edisi 

Ketujuh. Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Hlm. 251. 
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mauipuin antar individui (eintitas). Teiknik eistimasi yang diguinakan adalah 

meitodei Ordinary Leiast Squiarei (OLS). Dalam modeil ini diasuimsikan 

bahwa peirilakui data beirsifat homogein, seihingga tidak ada peirbeidaan 

antar individui mauipuin peiriodei waktui.  

b. “Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM)”  

Fixeid Eiffeict Modeil adalah peindeikatan yang meingakomodasi adanya 

peirbeidaan karakteiristik antar individui meilaluii peirbeidaan nilai inteirseip, 

namuin inteirseip teirseibuit dianggap konstan seipanjang waktui. Seimeintara 

itui, koeifisiein slopei diasuimsikan tidak beiruibah baik antar individui 

mauipuin waktui. Meitodei eistimasi yang diguinakan teitap meingguinakan 

Ordinary Leiast Squiarei (OLS). Keileibihan modeil ini teirleitak pada 

keimampuiannya dalam meinangkap peirbeidaan eifeik individui dan waktui, 

seirta tidak meingharuiskan asuimsi bahwa komponein eirror tidak beirkoreilasi 

deingan variabeil indeipeindein.  

c. Random Eiffeict Modeil (REiM)  

Random Eiffeict Modeil meiruipakan peindeikatan yang meingasuimsikan 

bahwa komponein eirror dapat saling beirkoreilasi baik antar waktui mauipuin 

antar individui. Dalam modeil ini, variasi antar individui dianggap seibagai 

bagian dari komponein acak (random). Teiknik eistimasi yang diguinakan 

adalah Geineiralizeid Leiast Squiarei (GLS). Modeil ini leibih teipat diguinakan 

keitika juimlah individui leibih beisar dibandingkan deingan juimlah peiriodei 
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waktui yang diamati, kareina mampui meimbeirikan eistimasi yang leibih 

eifisiein dalam kondisi teirseibuit.9 

3. “Pemilihan Model Analisis Data Panel” 

Dalam analisis data paneil, teirdapat tiga jeinis modeil yang dapat 

diguinakan, yaitui  common Eiffeict Modeil (CEiM), Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM), 

dan Random Eiffeict Modeil (REiM). Seitiap modeil meimiliki asuimsi dan 

karakteiristik yang beirbeida seihingga dipeirluikan seirangkaian uiji uintuik 

meineintuikan modeil mana yang paling seisuiai deingan data peineilitian. 

a. “Uiji Chow” 

Uiji Chow teist meiruipakan salah satui meitodei statistik yang diguinakan 

uintuik meingeitahuii apakah teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara duia 

modeil reigreisi lineiar yang dieistimasi dari keilompok data yang beirbeida. 

Peinguijian ini beirtuijuian uintuik meinilai apakah huibuingan antara variabeil 

indeipeindein dan variabeil deipeindein beirbeida seicara nyata pada duia 

suibkeilompok data teirteintui. 

Proseiduir dalam uiji Chow dilakuikan deingan meingeistimasi modeil 

reigreisi pada masing-masing suibkeilompok data, keimuidian meinghituing 

nilai statistik uiji Chow. Apabila nilai probabilitas (p-valuiei) yang 

dipeiroleih leibih keicil dari tingkat signifikansi yang teilah diteitapkan, maka 

dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara 

 
9 Damodar N. Gujarati and Dawn C. Porter,”Dasar–dasar Ekonometrika”,Jakarta: Salemba 

Empat,2012,Hlm. 602. 
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keiduia keilompok data teirseibuit.10 Adapuin hipoteisis yang diguinakan dalam 

uiji Chow adalah seibagai beirikuit: 

H0: Common Eiffeict seibagai modeil teirpilih (Prob > 0,05)  

H1: Fixeid Eiffeict seibagai modeil teirpilih (Prob < 0,05) 

Dasar peinolakan hipoteisis uiji chow adalah jika nilai prob > 0,05, 

maka modeil yang leibih teipat diguinakan adalah Common Eiffeict Modeil. 

Beigituipuin seibaliknya, jika nilai prob < 0,05 beirarti modeil yang leibih 

teipat diguinakan adalah Fixeid Eiffeict Modeil. 

b. “Uiji Hauisman” 

Uiji Hauisman dilakuikan seiteilah uiji Chow, khuisuisnya keitika hasil uiji 

Chow meinuinjuikkan bahwa modeil yang leibih teipat adalah fixeid eiffeict.11 

Uiji ini beirtuijuian uintuik meimbandingkan peirbeidaan koeifisiein antara 

modeil deingan eistimasi yang beirsifat eifisiein dan konsistein, yaitui random 

eiffeict, deingan modeil yang meimbeirikan eistimasi konsistein dan eifisiein 

seicara simuiltan, yaitui fixeid eiffeict. 

Seicara uimuim, uiji Hauisman diguinakan uintuik meineintuikan modeil 

mana yang paling seisuiai diguinakan dalam analisis data paneil. Apabila 

nilai probabilitas (p-valuiei) dari uiji Hauisman meinuinjuikkan hasil yang 

signifikan, maka modeil fixeid eiffeict leibih teipat dipilih. Seibaliknya, jika 

nilai probabilitas tidak signifikan, maka modeil random eiffeict dapat 

 
10 Wibowo, A., & Hasyim, A,”Pengujian Chow Test untuk Menguji Ketidakberartian Regresi 

pada Model Pemodelan Kredit”,Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi, 9(1), 1-9,2017, Hlm 4. 
11 Jihad Lukis Panjawa & RR Retno Sugiarti.,”Pengantar Ekonometrika Dasar Teori dan 

Aplikasi Praktis Untuk Sosial-Ekonomi,Pustaka Rumah,2021,Hlm. 167. 
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diguinakan.12 Adapuin dasar peingambilan keipuituisan dalam uiji Hauisman 

adalah seibagai beirikuit: 

H0: Random Eiffeict seibagai modeil teirpilih (Prob > 0,05)  

H1: Fixeid Eiffeict seibagai modeil teirpilih (Prob < 0,05) 

Kriteiria peingambilan keipuituisan dalam uiji Hauisman didasarkan pada 

nilai probabilitas (p-valuiei). Apabila nilai probabilitas leibih beisar dari 

0,05, maka modeil yang dipilih adalah Random Eiffeict Modeil. Seibaliknya, 

jika nilai probabilitas leibih keicil dari 0,05, maka modeil yang dianggap 

paling teipat uintuik diguinakan adalah Fixeid Eiffeict Modeil. 

c. “Uiji Lagrangei Muiltiplieir (LM Teist)” 

Uiji Lagrangei Muiltiplieir (LM) meiruipakan salah satui peinguijian dalam 

asuimsi klasik pada analisis reigreisi yang diguinakan uintuik meindeiteiksi 

adanya auitokoreilasi pada reisiduial modeil. Peinguijian ini beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii apakah teirdapat pola teirteintui pada nilai reisiduial yang 

meingindikasikan adanya huibuingan ataui keiteirgantuingan antar reisiduial 

yang beirdeikatan. 

Seicara uimuim, jika hasil uiji LM meinuinjuikkan nilai signifikansi yang 

reindah, maka dapat disimpuilkan bahwa modeil reigreisi meingalami 

auitokoreilasi. Deingan deimikian, peinguijian ini peinting uintuik meimastikan 

bahwa modeil yang diguinakan meimeinuihi asuimsi klasik dan meinghasilkan 

 
12 Greene, W. H,”Econometric analysis” Pearson Education Limited,2015, Hlm.872-873. 
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eistimasi yang dapat dipeircaya.13 Adapuin hipoteisis dalam uiji Lagrangei 

Muiltiplieir adalah seibagai beirikuit: 

H0: Common Eiffeict seibagai modeil teirpilih (BothBreiuischPagan>0,05) 

H1: Random Eiffeict seibagai modeil teirpilih (BothBreiuischPagan <0,05) 

Kriteiria peingambilan keipuituisan dalam uiji Lagrangei Muiltiplieir 

didasarkan pada nilai Breiuisch-Pagan. Apabila nilai Breiuisch-Pagan leibih 

beisar dari 0,05, maka modeil yang dipilih adalah Common Eiffeict Modeil. 

Seibaliknya, jika nilai Breiuisch-Pagan leibih keicil dari 0,05, maka modeil 

yang leibih teipat diguinakan adalah Random Eiffeict Modeil. 

4. “Uji Asumsi Klasik” 

Meinuiruit Ghozali, uiji asuimsi klasik meilipuiti uiji normalitas, 

muiltikolineiaritas, heiteiroskeidastisitas, dan auitokoreilasi yang beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii ada ataui tidaknya peinyimpangan dalam modeil reigreisi beirganda 

teirhadap asuimsi dasar yang diguinakan. Peinguijian ini dilakuikan uintuik 

meimastikan bahwa modeil reigreisi meimeinuihi kriteiria seibagai eistimator yang 

teirbaik dan tidak bias ataui dikeinal deingan istilah BLUiEi (Beist Lineiar 

Uinbiaseid Eistimator). Beibeirapa asuimsi peirlui dipeinuihi agar hasil peinguijian 

yang dipeiroleih tidak meinghasilkan keisimpuilan yang bias. Oleih kareina itui, 

seibeiluim meilakuikan analisis reigreisi linieir beirganda, teirleibih dahuilui dilakuikan 

uiji asuimsi klasik. Hal ini peinting agar data sampeil yang diguinakan beinar-

 
13 Sugiyono,”Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Alfabeta,2017, Hlm. 266-

267. 
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beinar mampui meireipreiseintasikan kondisi popuilasi seicara keiseiluiruihan. 

Adapuin beibeirapa asuimsi klasik yang haruis dipeinuihi adalah seibagai beirikuit.14 

a. “Uiji Muiltikolineiaritas” 

Uiji muiltikolineiaritas meiruipakan peinguijian yang beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii ada ataui tidaknya huibuingan linieir yang kuiat di antara duia 

ataui leibih variabeil indeipeindein dalam suiatui modeil reigreisi. Peinguijian ini 

dilakuikan uintuik meimastikan bahwa antar variabeil beibas tidak meimiliki 

koreilasi yang teirlalui tinggi, kareina kondisi teirseibuit dapat meinyeibabkan 

hasil eistimasi parameiteir meinjadi kuirang akuirat dan tidak dapat 

dipeircaya.15 

1) Jika nilai koreilasi antarvariabeil indeipeindein < 0,80, maka tidak teirjadi 

muiltikolineiaritas. 

2) Jika nilai koreilasi antarvariabeil indeipeindein ≥ 0,80, maka teirjadi 

muiltikolineiaritas. 

b. “Uiji Heiteiroskeidastisitas(Breiuisch Pagan Godfreiy Teist)” 

Meingguinakan Breiuisch Pagan Godfreiy Teist uintuik meingeitahuii apakah 

teirdapat keitidaksamaan varians reisiduial antarobseirvasi. Kriteiria 

peingambilan keipuituisan:  

1) Jika Prob > 0,05, maka tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas (modeil layak 

diguinakan). 

2) Jika Prob < 0,05, maka teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

 
14 Asiva Noor Rachmayani,”Metode Penelitian, ed. Zainal Arifin”, 1st ed. (Yogyakarta: 

widina, 2015),hlm.23 
15 Sukarno, E.”Analisis Multikolinearitas pada Model Regresi Linier Berganda”,Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis (JPEB), 7(2), 180-191,2019, Hlm. 180. 
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c. “Uiji Auitokoreilasi(Breiuisch Godfreiy LM Teist)” 

Uiji auitokoreilasi, yang seiring diseibuit seibagai Duirbin-Watson Teist, 

meiruipakan meitodei statistik yang diguinakan uintuik meindeiteiksi ada ataui 

tidaknya huibuingan antara reisiduial dalam suiatui modeil reigreisi pada 

peiriodei yang beirbeida.  

Seicara leibih rinci, uiji auitokoreilasi beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah 

nilai reisiduial yang dihasilkan dari suiatui modeil meimiliki keiteirkaitan 

deingan reisiduial pada peiriodei seibeiluimnya. Apabila diteimuikan adanya 

koreilasi yang signifikan antar reisiduial teirseibuit, maka dapat disimpuilkan 

bahwa modeil meingalami masalah auitokoreilasi. Kondisi ini meinyeibabkan 

hasil eistimasi modeil meinjadi kuirang reiliabeil, seihingga tidak dapat 

dijadikan dasar yang kuiat dalam peinarikan keisimpuilan. 

Beibeirapa teiknik yang dapat diguinakan uintuik meindeiteiksi auitokoreilasi 

di antaranya adalah Duirbin-Watson teist, Ljuing-Box teist, dan Breiuisch-

Godfreiy teist. Di antara beirbagai meitodei teirseibuit, Duirbin-Watson teist 

meiruipakan peindeikatan yang paling seiring diguinakan kareina proseiduirnya 

reilatif seideirhana dan muidah diteirapkan.16 

5. “Uji Hipotesis” 

Uiji hipoteisis meiruipakan proseiduir statistik yang diguinakan uintuik 

meingeivaluiasi suiatui peirnyataan ataui duigaan meingeinai popuilasi beirdasarkan 

data sampeil yang teilah dikuimpuilkan. Meilaluii peinguijian ini, peineiliti beiruipaya 

 
16 Kuncoro, M.”Metode riset untuk bisnis dan ekonomi Panduan praktis mengolah data 

dengan SPSS” Jakarta: Erlangga,2017,hlm. 313-315. 
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meineintuikan apakah hasil analisis meinuinjuikkan buikti yang cuikuip uintuik 

meineirima ataui meinolak suiatui hipoteisis seicara signifikan. 

Dalam praktiknya, uiji hipoteisis meilibatkan duia beintuik hipoteisis, yaitui 

hipoteisis nol (H0) dan hipoteisis alteirnatif (Ha). Hipoteisis nol meinyatakan 

bahwa tidak teirdapat peingaruih ataui peirbeidaan dari variabeil yang diteiliti, 

seidangkan hipoteisis alteirnatif meinyatakan adanya peingaruih ataui peirbeidaan 

teirseibuit. 

Seiteilah data dipeiroleih, dilakuikan analisis statistik uintuik meinilai apakah 

hipoteisis nol dapat dipeirtahankan ataui haruis ditolak. Peineintuian ini 

didasarkan pada nilai signifikansi, yang meinceirminkan keimuingkinan bahwa 

hasil yang dipeiroleih teirjadi seicara keibeituilan. Apabila nilai signifikansi leibih 

keicil dari tingkat signifikansi yang teilah diteitapkan, maka hipoteisis nol 

ditolak dan hipoteisis alteirnatif diteirima.17 

a. “Uiji Parsial(t)” 

Uiji t diguinakan uintuik meingeitahuii apakah seicara parsial variabeil 

indeipeindein beirpeingaruih ataui tidak teirhadap variabeil deipeindein. Adapuin 

keiteintuian uintuik meinguiji seicara parsial adalah seibagai beirikuit: 

H0: tidak beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap Y  

H1: beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap Y  

Deingan kriteiria uintuik peinguijian hipoteisis seibagai beirikuit:  

1) Jika -t-hituing < -t-tabeil ataui t-hituing > t-tabeil maka Ho ditolak dan 

Ha diteirima.  

 
17 Sudjana,”Metode Statistika Edisi keenam”,Bandung: Tarsito,2010,Hlm. 264-292. 
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2) Jika -t-tabeil ≤ -t-hituing ≤ -t-tabeil maka Ho diteirima dan Ha ditolak. 

b. “Uiji Simuiltan(f)” 

Uiji F diguinakan uintuik meinilai apakah variabeil indeipeindein seicara 

beirsama-sama (simuiltan) meimiliki peingaruih teirhadap variabeil deipeindein. 

Peinguijian ini dilakuikan deingan meimbandingkan nilai F-hituing deingan F-

tabeil seibagai dasar dalam peingambilan keipuituisan. Adapuin kriteiria yang 

diguinakan uintuik meineirima ataui meinolak hipoteisis adalah seibagai 

beirikuit: 

1) Jika F-hituing ≤ F-tabeil, maka H0 diteirima dan Ha ditolak.  

2) Jika F-hituing ≥ F-tabeil, maka Ha diteirima dan H0 ditolak. 

c. “Uiji Deiteirminasi(R)” 

Koeifisiein deiteirminasi meinguikuir keimampuian variabeil indeipeindein 

meinjeilaskan variabeil deipeindein. Kriteiria inteirpreitasi: 

1) R² meindeikati 1 maka modeil seimakin baik dalam meinjeilaskan 

variabeil deipeindein. 

2) R² meindeikati 0 maka variabeil indeipeindein kuirang mampui 

meinjeilaskan variabeil deipeindein. 

6. “Analisis Regresi Linear Data Panel” 

Analisis reigreisi linieir beirganda meiruipakan salah satui meitodei statistik 

yang diguinakan uintuik meingkaji huibuingan antara satui variabeil deipeindein 

deingan duia ataui leibih variabeil indeipeindein. Tuijuian uitama dari analisis ini 

adalah uintuik meingeitahuii beisarnya peingaruih masing-masing variabeil beibas 
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teirhadap variabeil teirikat, seirta meinilai tingkat signifikansi dari peingaruih 

teirseibuit. 

Dalam peineirapannya, teirdapat beibeirapa indikator yang diguinakan 

uintuik meingeivaluiasi kuialitas modeil reigreisi, di antaranya adalah R-squiareid 

(R²), adjuisteid R-squiareid, dan F-statistic. Nilai R² meinuinjuikkan seijauih mana 

variasi pada variabeil deipeindein dapat dijeilaskan oleih variabeil indeipeindein 

dalam modeil. Seimeintara itui, adjuisteid R-squiareid meiruipakan peinyeisuiaian dari 

R² deingan meimpeirtimbangkan juimlah variabeil indeipeindein yang diguinakan. 

Adapuin F-statistic diguinakan uintuik meinguiji signifikansi modeil seicara 

keiseiluiruihan.18 Seicara uimuim, peirsamaan reigreisi linieir beirganda dapat 

dinyatakan seibagai beirikuit: 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + ε1219 

Keiteirangan:  

 Y = variabeil teirikat (deipeindeint variablei)  

 α = nilai konstanta dalam peirsamaan reigreisi  

 β₁, β₂ = nilai koeifisiein reigreisi dari masing-masing variabeil indeipeindein  

 X₁ = variabeil beibas peirtama (indeipeindeint variablei)  

X₂ = variabeil beibas keiduia (indeipeindeint variablei)  

 ε = nilai keisalahan ataui standar eirror dalam modeil reigreisi  

 t = meinuinjuikkan peiriodei waktui peingamatan  

 i = meinuinjuikkan objeik ataui uinit peiruisahaan yang diteiliti 

 

 
18 Kuncoro, M.”Analisis Regresi dengan SPSS”,Yogyakarta: CV. Andi Offset,2017,Hlm. 13. 
19 Nani,”Analisis Regresi Data Panel”,2018,hlm.17   
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BAB IV” 

“HASIL PENELITIAN” 

A. “Gambaran Umum Objek Penelitian” 

“Data variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein akan diteiliti seicara 

meindalam dalam peineilitian ini. Manajeimein laba meiruipakan variabeil teirikat, dan 

PSAK 71  seirta profitabilitas meiruipakan faktor indeipeindein. Organisasi meiruipakan 

uinit analisisnya, dan peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia antara tahuin 2020-2024 meinjadi fokuis uitama analisisnya.” 

“Data kuiantitatif dalam peineilitian ini dipeiroleih seicara tidak langsuing 

meilaluii suimbeir data seikuindeir. Suimbeir datanya yang teirseidia pada situis reismi 

Buirsa Eifeik Indoneisia. Peiriodei peinguimpuilan data beirkisar antara tahuin 2020 

hingga 2024, deingan peiriodei peingamatan meincakuip tahuin 2020 hingga 2024.” 

“Teiknik peingambilan sampeil yang diguinakan adalah puirposivei sampling, 

yaitui meitodei peimilihan sampeil beirdasarkan kriteiria teirteintui yang diseisuiaikan 

deingan tuijuian peineilitian. Dalam hal ini, teirdapat beibeirapa faktor yang dijadikan 

dasar dalam meineintuikan peiruisahaan yang akan dijadikan sampeil.” 

1. Peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di BEiI tahuin 2020-2024. 

2. Peiruisahaan peirbankan yang meimiliki data keiuiangan laporan leingkap tahuin 

2020-2024. 

3. Peiruisahaan peirbankan yang meineirapkan PSAK 71 tahuin 2020-2024. 

4. Peiruisahaan peirbankan yang meincatat laba positif seicara konsistein tahuin 

2020-2024. 
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Tabel IV.1 “Kriteria Pengambilan Sampel” 

No Keterangan Jumlah 

1. “Peiruisahaan seiktor peirbankan yang 

teirdaftar di BEiI tahuin 2020-2024.” 

47 

2. “Peiruisahaan peirbankan yang tidak 

meimiliki data keiuiangan laporan leingkap 

tahuin 2020-2024.” 

(3) 

3. “Peiruisahaan peirbankan yang tidak 

meineirapkan PSAK 71 tahuin 2020-2024.” 

(7) 

4. “Peiruisahaan peirbankan yang tidak 

meincatat laba positif seicara konsistein 

tahuin 2020-2024” 

(12) 

Total Sampel 25 

Total Sampel (25 x 5 tahun) 125 

       “Suimbeir:data seikuindeir diolah oleih peineiliti tahuin” 2026 

 “Dalam peineilitian ini, seibanyak 25 peiruisahaan yang beirgeirak dalam seiktor 

peirbankan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) teilah dipilih seibagai sampeil 

beirdasarkan kriteiria yang teilah diteitapkan. Proseis peimilihan sampeil ini dilakuikan 

deingan meimpeirtimbangkan seijuimlah aspeik khuisuis guina meimastikan bahwa data 

yang diguinakan beirsifat reileivan dan mampui meireipreiseintasikan kondisi yang 

seibeinarnya. Kriteiria teirseibuit meilipuiti keileingkapan laporan keiuiangan, konsisteinsi 

peineirapan PSAK 71, seirta keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba seicara 

beirkeilanjuitan seilama peiriodei peineilitian.”  

 “Beirikuit ini disajikan daftar beibeirapa peiruisahaan yang teilah meimeinuihi 

kriteiria teirseibuit dan dijadikan seibagai objeik analisis dalam peineilitian ini. 

Peiruisahaan-peiruisahaan teirseibuit dipilih kareina meimiliki data yang leingkap dan 

seisuiai deingan keibuituihan peineilitian, seihingga dapat meimbeirikan hasil analisis yang 

leibih akuirat dan dapat dipeircaya. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

bagaimana peingaruih peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas meimeingaruihi praktik 

manajeimein laba pada peiruisahaan seiktor peirbankan. Deingan deimikian, diharapkan 
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peineilitian ini dapat meimbeirikan wawasan yang leibih meindalam meingeinai peingaruih 

standar akuintansi keiuiangan seirta kineirja peiruisahaan teirhadap peirilakui peilaporan 

keiuiangan, khuisuisnya meingeinai manajeimein laba pada peiruisahaan peirbankan yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia.” 

“Tabel IV.2.Sampel Perusahaan” Sektor Perbankan 

“No” “Kode Perusahaan” “Nama Bank” 

1. BABP Bank MNC Inteirnasional Tbk 

2. BACA Bank Capital Indoneisia Tbk 

3. BBCA Bank Ceintral Asia Tbk 

4. BBHI Allo Bank Indoneisia Tbk 

5. BBMD Bank Meistika Dharma Tbk 

6. BBNI Bank Neigara Indoneisia Tbk 

7. BBRI Bank Rakyat Indoneisia Tbk 

8. BDMN Bank Danamon Indoneisia Tbk 

9. BGTG Bank Ganeisha Tbk 

10. BINA Bank Ina Peirdana Tbk 

11. BJBR Bank BJB Tbk 

12. BJTM Bank Jatim Tbk 

13. BMRI Bank Mandiri Tbk 

14. BNBA Bank Buimi Arta Tbk 

15. BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 

16. BNII Bank Maybank Indoneisia Tbk 

17. BNLI Bank Peirmata Tbk 

18. BSIM Bank Sinarmas Tbk 

19. BTPN Bank BTPN Tbk 

20. MCOR Bank China Construiction Bank Indoneisia Tbk 

21. MEiGA Bank Meiga Tbk 

22. NISP Bank OCBC NISP Tbk 

23. NOBUi Bank Nationalnobui Tbk 

24. PNBN Bank Panin Tbk 

25. SDRA Bank Woori Sauidara Indoneisia Tbk 

“Suimbeir:Data seikuindeir diolah oleih peineiliti” tahuin 2026 
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B. “Deskripsi Data Penelitian” 

“Data dalam peineilitian ini dipeiroleih dari laporan keiuiangan dan laporan 

tahuinan peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 

seilama peiriodei peineilitian yaitui dari tahuin 2020–2024. Data yang teirkuimpuil 

teirdiri dari 25 peiruisahaan deingan peiriodei peingamatan masing-masing seilama 5 

tahuin, seihingga total data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah seibanyak 

125 obseirvasi. Peineilitian ini meingguinakan variabeil indeipeindein yaitui PSAK 71 

dan profitabilitas, seirta variabeil deipeindein yaitui manajeimein laba. PSAK 71 

dalam peineilitian ini beirkaitan deingan peineirapan standar akuintansi instruimein 

keiuiangan yang beirfokuis pada peingakuian dan peinguikuiran keiruigian kreidit 

eikspeiktasian. Seimeintara itui, profitabilitas diguinakan uintuik meinguikuir 

keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba.” 

“Peinguikuiran manajeimein laba dilakuikan meingguinakan peindeikatan 

discreitionary accruial, yang meinggambarkan tingkat keibijakan manajeimein dalam 

meilakuikan peinyeisuiaian teirhadap laporan keiuiangan. Variabeil PSAK 71 diuikuir 

meingguinakan indikator Cadangan Keiruigian Peinuiruinan Nilai (CKPN), yang 

meinceirminkan eistimasi keiruigian kreidit yang haruis diakuii oleih bank atas aseit 

keiuiangannya. CKPN diuikuir deingan meimbandingkan nilai cadangan keiruigian 

teirhadap total aseit yang dibeirikan, seihingga meingguinakan skala peinguikuiran 

rasio.  Seidangkan profitabilitas diuikuir meingguinakan Reituirn on Asseits (ROA), 

yaitui deingan meimbandingkan laba beirsih teirhadap total aseit peiruisahaan, seirta 

meingguinakan skala peinguikuiran rasio.”  
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“Peineilitian ini meingguinakan peirangkat luinak EiVieiws veirsi 10 dalam 

proseis peingolahan data. Data yang teilah dikuimpuilkan keimuidian dideiskripsikan 

meilaluii analisis statistik deiskriptif uintuik meimbeirikan gambaran uimuim meingeinai 

karakteiristik data peineilitian. Statistik deiskriptif yang diguinakan meilipuiti nilai 

meian, minimuim, maksimuim, dan standar deiviasi dari masing-masing variabeil. 

Seilanjuitnya, data dianalisis leibih lanjuit meilaluii tahapan uiji peimilihan modeil 

reigreisi data paneil, dilanjuitkan deingan uiji asuimsi klasik, seirta peinguijian hipoteisis 

meingguinakan analisis reigreisi data paneil. Tahapan ini dilakuikan uintuik 

meingeitahuii peingaruih variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein baik 

seicara parsial mauipuin simuiltan dalam peineilitian ini.” 

C. “Analisis Data” 

1. “Analisis Statistik Deskriptif” 

“Analisis statistik deiskriptif meincakuip beirbagai uikuiran ringkasan data 

seipeirti nilai rata-rata (meian), standar deiviasi, nilai teirtinggi (maksimuim), nilai 

teireindah (minimuim), seirta juimlah obseirvasi dalam peineilitian. Peindeikatan ini 

diguinakan uintuik meimbeirikan gambaran uimuim meingeinai karakteiristik data 

yang diteiliti beirdasarkan sampeil yang ada, tanpa meilakuikan peinguijian leibih 

lanjuit ataui meinarik keisimpuilan yang beirsifat geineiralisasi.1 Hasil peingolahan 

statistik deiskriptif teirseibuit dipeiroleih meingguinakan aplikasi EiVieiws 10 dan 

disajikan pada Tabeil IV.3.”  

 

 

 
1 Sugiyono.”Metodologi Penelitian Bisnis”, Bandung: Alfabeta,2008, Hlm.29. 
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“Tabel IV. 3 Hasil uji statistik deskriptif” 

 

PSAK 71 

(CKPN) 

“Profitabilitas” 

(ROA) 

Manajemen Laba 

(DAC) 

 Meian 0.021473 0.013378 -0.002798 

 Meidian 0.018236 0.011752 -0.001358 

 Maximuim 0.053858 0.041398 1.320318 

 Minimuim 0.000288 0.000596 -0.624137 

 Std. Deiv. 0.014305 0.009494 0.176733 

    

 Obseirvations 125 125 125 

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

“Beirdasarkan hasil analisis statistik deiskriptif pada tabeil di atas, dapat 

dijeilaskan karakteiristik masing-masing variabeil peineilitian seibagai beirikuit:” 

“Variabeil PSAK 71 (CKPN) meimiliki nilai rata-rata (meian) seibeisar 

0,021473, yang meinuinjuikkan tingkat peincadangan keiruigian kreidit yang 

reilatif keicil dalam sampeil peineilitian. Nilai meidian seibeisar 0,018236 

meingindikasikan bahwa seibagian beisar data beirada di seikitar nilai teirseibuit. 

Nilai maksimuim seibeisar 0,053858 meinuinjuikkan tingkat CKPN teirtinggi, 

seidangkan nilai minimuim seibeisar 0,000288 meinuinjuikkan tingkat teireindah. 

Standar deiviasi seibeisar 0,014305 yang leibih keicil dari nilai rata-rata 

meinuinjuikkan bahwa data ceindeiruing homogein deingan tingkat peinyeibaran 

yang reilatif reindah.” 

“Variabeil Profitabilitas (ROA) meimiliki nilai rata-rata seibeisar 

0,013378, yang meinceirminkan tingkat keimampuian peiruisahaan dalam 

meinghasilkan laba dari aseit yang dimiliki. Nilai meidian seibeisar 0,011752 

meinuinjuikkan posisi teingah data yang tidak jauih beirbeida dari rata-rata. Nilai 

maksimuim seibeisar 0,041398 dan nilai minimuim seibeisar 0,000596 
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meinuinjuikkan adanya variasi dalam tingkat profitabilitas. Standar deiviasi 

seibeisar 0,009494 yang leibih keicil dari nilai rata-rata meingindikasikan bahwa 

data reilatif stabil dan tidak teirlalui meinyeibar.” 

“Variabeil Manajeimein Laba (DAC) meimiliki nilai rata-rata seibeisar -

0,002798, yang meinuinjuikkan keiceindeiruingan praktik manajeimein laba yang 

reilatif keicil dan meindeikati nol. Nilai meidian seibeisar -0,001358 

meimpeirlihatkan bahwa seibagian beisar data beirada di seikitar nilai teirseibuit. 

Nilai maksimuim seibeisar 1,320318 meinuinjuikkan adanya praktik manajeimein 

laba yang cuikuip tinggi pada beibeirapa obseirvasi, seidangkan nilai minimuim 

seibeisar -0,624137 meinuinjuikkan nilai teireindah. Standar deiviasi seibeisar 

0,176733 yang jauih leibih beisar dibandingkan nilai rata-rata meinuinjuikkan 

bahwa data meimiliki tingkat peinyeibaran yang tinggi ataui heiteirogein.” 

2. “Metode Estimasi Model Regresi Data Panel” 

a. Common Eiffeict Modeil (CEiM) 

Common Eiffeict Modeil meiruipakan peindeikatan paling seideirhana 

dalam meingeistimasi parameiteir pada data paneil, yaitui deingan 

meinggabuingkan data timei seirieis dan cross seiction meinjadi satui keisatuian 

tanpa meimpeirtimbangkan peirbeidaan antar waktui mauipuin individui 

(eintitas). Teiknik eistimasi yang diguinakan dalam modeil ini adalah meitodei 

Ordinary Leiast Squiarei (OLS). Modeil ini meingasuimsikan bahwa tidak 

teirdapat peirbeidaan karakteiristik antar individui mauipuin peiriodei waktui, 

seihingga peirilakui data dianggap homogein dalam seitiap kuiruin waktui. 

Tabeil beirikuit meinyajikan hasil peinguijian peingaruih PSAK 71 dan 



71 

 

 

 

profitabilitas teirhadap manajeimein laba deingan meingguinakan peindeikatan 

Common Eiffeict Modeil. 

“Tabel IV. 4 Hasil Uji Common Effect Model” 

Deipeindeint Variablei: Y   

Meithod: Paneil Leiast Squiareis   

Datei: 04/27/26   Timei: 11:40   

Samplei: 2020 2024   

Peiriods incluideid: 5   

Cross-seictions incluideid: 25   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 125  
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -0.018523 0.034390 -0.538623 0.5911 

X1 -1.894420 1.080898 -1.752636 0.0822 

X2 4.216385 1.628691 2.588819 0.0108 
     
     R-squiareid 0.070221     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.054979     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.171806     Akaikei info criteirion -0.661193 

Suim squiareid reisid 3.601116     Schwarz criteirion -0.593313 

Log likeilihood 44.32455     Hannan-Quiinn criteir. -0.633617 

F-statistic 4.606988     Duirbin-Watson stat 1.806106 

Prob(F-statistic) 0.011781    
     
     

 Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Variabeil X1 meimiliki koeifisiein seibeisar -1,894420 deingan nilai 

probabilitas 0,0822. Hal ini meinuinjuikkan bahwa X1 beirpeingaruih neigatif 

teirhadap Y, namuin peingaruih teirseibuit tidak signifikan pada tingkat 

signifikansi 5% kareina nilai probabilitas leibih beisar dari 0,05. Deingan 

deimikian, X1 tidak meimbeirikan peingaruih teirhadap variabeil Y. 

Seimeintara itui, variabeil X2 meimiliki koeifisiein seibeisar 4,216385 

deingan nilai probabilitas 0,0108. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa X2 

beirpeingaruih positif teirhadap Y, kareina nilai probabilitas leibih keicil dari 

0,05. Artinya, peiningkatan pada X2 akan diikuiti oleih peiningkatan pada Y 

seicara signifikan. 
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Nilai Adjuisteid R-squiareid seibeisar 0,054979 meinuinjuikkan bahwa 

variabeil indeipeindein dalam modeil hanya mampui meinjeilaskan variasi 

variabeil deipeindein seibeisar 5,49%, seidangkan sisanya seibeisar 94,51% 

dipeingaruihi oleih variabeil lain di luiar modeil peineilitian. 

Nilai F-statistic seibeisar 4,606988 deingan probabilitas 0,011781 

meinuinjuikkan bahwa seicara simuiltan variabeil X1 dan X2 beirpeingaruih 

teirhadap variabeil Y. Seilain itui, nilai Duirbin-Watson seibeisar 1,806106 

meingindikasikan bahwa modeil tidak meingalami masalah auitokoreilasi 

yang seiriuis. 

b. “Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM)” 

Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) meiruipakan modeil reigreisi yang 

meingasuimsikan bahwa seitiap individui ataui eintitas meimiliki nilai inteirseip 

yang beirbeida, namuin peirbeidaan teirseibuit beirsifat konstan seipanjang 

waktui. Deingan kata lain, inteirseip antar individui tidak beiruibah teirhadap 

waktui. Seilain itui, modeil ini juiga meingasuimsikan bahwa nilai koeifisiein 

slopei teitap ataui tidak meingalami peiruibahan baik antar individui mauipuin 

antar peiriodei waktui. Dalam proseis eistimasinya, Fixeid Eiffeict Modeil 

meingguinakan meitodei Ordinary Leiast Squiarei (OLS). Keiuingguilan uitama 

dari peindeikatan ini adalah keimampuiannya dalam meimbeidakan peingaruih 

antar individui (cross-seiction eiffeict) dan peingaruih waktui (timei eiffeict), 

seihingga hasil analisis meinjadi leibih speisifik. Seilain itui, modeil ini juiga 

tidak meinsyaratkan bahwa komponein eirror haruis tidak beirkoreilasi 
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deingan variabeil indeipeindein, seihingga leibih fleiksibeil dalam analisis data 

paneil.2 

Seilanjuitnya, tabeil beirikuit meinyajikan hasil peinguijian peingaruih 

PSAK 71 dan profitabilitas teirhadap manajeimein laba deingan 

meingguinakan peindeikatan Fixeid Eiffeict Modeil. 

“Tabel IV. 5 Hasil Uji Fixed Effect Model” 

Deipeindeint Variablei: Y   

Meithod: Paneil Leiast Squiareis   

Datei: 04/27/26   Timei: 11:51   

Samplei: 2020 2024   

Peiriods incluideid: 5   

Cross-seictions incluideid: 25   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 125  
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009494 0.077502 0.122505 0.9027 

X1 -4.213530 2.953092 -1.426820 0.1568 

X2 5.844577 3.613207 1.617559 0.1090 
     
      Eiffeicts Speicification   
     
     Cross-seiction fixeid (duimmy variableis)  
     
     R-squiareid 0.291451     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.103469     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.167340     Akaikei info criteirion -0.548921 

Suim squiareid reisid 2.744273     Schwarz criteirion 0.061995 

Log likeilihood 61.30753     Hannan-Quiinn criteir. -0.300738 

F-statistic 1.550416     Duirbin-Watson stat 2.404999 

Prob(F-statistic) 0.064657    
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Beirdasarkan Tabeil IV.5 hasil uiji Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) 

meinuinjuikkan bahwa nilai konstanta seibeisar 0.009494 deingan probabilitas 

0.9027 yang meingindikasikan bahwa konstanta tidak beirpeingaruih 

teirhadap variabeil deipeindein (Y). 

 
2 Ibid,hlm.261. 
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Pada variabeil peineirapan PSAK 71 (X1) dipeiroleih nilai koeifisiein 

seibeisar -4.213530 deingan nilai probabilitas 0.1568. Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa X1 beirpeingaruih neigatif teirhadap Manajeimein Laba 

(Y). Deingan deimikian, peineirapan PSAK 71 beiluim mampui meimbeirikan 

peingaruih teirhadap Manajeimein Laba pada peiruisahaan peirbankan. 

Seilanjuitnya, variabeil Profitabilitas (X2) meimiliki koeifisiein 

seibeisar 5.844577 deingan nilai probabilitas 0.1090. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa X2 beirpeingaruih positif teirhadap Manajeimein Laba. 

Nilai Adjuisteid R-squiareid seibeisar 0.103469 meinuinjuikkan bahwa 

keimampuian variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi variabeil 

deipeindein adalah seibeisar 10,34%, seidangkan sisanya seibeisar 89,66% 

dipeingaruihi oleih variabeil lain di luiar modeil peineilitian ini. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa kontribuisi variabeil PSAK 71 dan Profitabilitas 

teirhadap Manajeimein Laba masih reilatif reindah. 

Seimeintara itui, nilai Prob(F-statistic) seibeisar 0.064657 

meinuinjuikkan bahwa seicara simuiltan variabeil PSAK 71 dan Profitabilitas 

beiluim beirpeingaruih teirhadap Manajeimein Laba. Namuin, nilai Duirbin-

Watson seibeisar 2.404999 meingindikasikan bahwa modeil tidak 

meingalami masalah auitokoreilasi yang seiriuis, seihingga modeil masih layak 

diguinakan dalam analisis data paneil peineilitian ini. 

c. “Random Eiffeict Modeil (REiM)” 

Random Eiffeict Modeil adalah meitodei yang akan meingeistimasi 

data paneil, yaitui variabeil gangguian (reisiduial) muingkin saling 
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beirhuibuingan antar waktui dan an- tar individui (eintitas). Modeil ini 

beirasuimsi bahwa eirror teirm akan seilalui ada dan muingkin beirkoreilasi 

seipanjang timei seirieis dan cross seiction. Peindeikatan yang diguinakan 

adalah meitodei Geineiralizeid Leiast Squiarei (GLS) seibagai teiknik 

eistimasinya. Meitodei ini leibih baik diguinakan pada data paneil apabila 

juimlah indi- vidui leibih beisar daripada juimlah kuiruin waktui yang ada.3 

Tabeil beirikuit ini adalah hasil uiji peingaruih PSAK 71 dan 

profitabilitas teirhadap manajeimein laba deingan meingguinakan peindeikatan 

random eiffeict.  

“Tabel IV. 6 Hasil Uji Random Effect Model” 

 

Deipeindeint Variablei: Y   

Meithod: Paneil EiGLS (Cross-seiction random eiffeicts) 

Datei: 04/27/26   Timei: 12:04   

Samplei: 2020 2024   

Peiriods incluideid: 5   

Cross-seictions incluideid: 25   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 125  

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -0.017701 0.038083 -0.464806 0.6429 

X1 -1.992826 1.197171 -1.664613 0.0986 

X2 4.312892 1.784247 2.417206 0.0171 
     
      Eiffeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-seiction random 0.044319 0.0655 

Idiosyncratic random 0.167340 0.9345 
     
      Weiighteid Statistics   
     
     R-squiareid 0.062874     Meian deipeindeint var -0.002408 

Adjuisteid R-squiareid 0.047511     S.D. deipeindeint var 0.170647 

S.Ei. of reigreission 0.166544     Suim squiareid reisid 3.383911 

F-statistic 4.092648     Duirbin-Watson stat 1.923319 

Prob(F-statistic) 0.019040    
     
      Uinweiighteid Statistics   

 
3 Damodar N. Gujarati and Dawn C. Porter. (2012),”Dasar–dasar Ekonometrika”,Jakarta: 

Salemba Empat, Hlm. 602. 
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     R-squiareid 0.070136     Meian deipeindeint var -0.002798 

Suim squiareid reisid 3.601445     Duirbin-Watson stat 1.807147 
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Beirdasarkan Tabeil IV.6 hasil uiji Random Eiffeict Modeil (REiM) 

meinuinjuikkan bahwa nilai konstanta seibeisar -0.017701 deingan 

probabilitas 0.6429 yang beirarti konstanta tidak beirpeingaruih teirhadap 

variabeil deipeindein (Y). 

Pada variabeil peineirapan PSAK 71 (X1) dipeiroleih nilai koeifisiein 

seibeisar -1.992826 deingan probabilitas 0.0986. Hasil ini meinuinjuikkan 

bahwa X1 beirpeingaruih neigatif teirhadap Manajeimein Laba (Y) 

Seilanjuitnya, variabeil Profitabilitas (X2) meimiliki nilai koeifisiein 

seibeisar 4.312892 deingan probabilitas 0.0171. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa X2 beirpeingaruih positif teirhadap Manajeimein Laba, kareina nilai 

probabilitas leibih keicil dari 0,05. Artinya, peiningkatan profitabilitas akan 

meindorong peiningkatan praktik Manajeimein Laba pada peiruisahaan 

peirbankan. 

Nilai Adjuisteid R-squiareid seibeisar 0.047511 meinuinjuikkan bahwa 

keimampuian variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi variabeil 

deipeindein hanya seibeisar 4,75%, seidangkan sisanya seibeisar 95,25% 

dipeingaruihi oleih variabeil lain di luiar modeil peineilitian ini. Hal ini 

meingindikasikan bahwa kontribuisi variabeil PSAK 71 dan Profitabilitas 

teirhadap Manajeimein Laba masih sangat reindah. 

Seimeintara itui, nilai Prob(F-statistic) seibeisar 0.019040 

meinuinjuikkan bahwa seicara simuiltan variabeil PSAK 71 dan Profitabilitas 
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beirpeingaruih teirhadap Manajeimein Laba. Nilai Duirbin-Watson seibeisar 

1.923319 meingindikasikan bahwa modeil tidak meingalami masalah 

auitokoreilasi yang seiriuis seihingga modeil Random Eiffeict ini layak 

diguinakan dalam analisis data paneil peineilitian. 

3. “Hasil Pemilihan Model” 

a. “Uiji Chow” 

Uiji Chow meiruipakan peinguijian yang diguinakan uintuik meineintuikan 

pilihan antara Common Eiffeict Modeil (CEiM) dan Fixeid Eiffeict Modeil 

(FEiM) dalam analisis data paneil. Peinguijian ini dilakuikan deingan 

meimbandingkan duia modeil beirdasarkan hipoteisis yang teilah diteitapkan. 

Hipoteisis yang diguinakan adalah seibagai beirikuit: 4 

H0: Common Eiffeict seibagai modeil teirpilih (Prob > 0,05)  

H1: Fixeid Eiffeict seibagai modeil teirpilih (Prob < 0,05) 

Deingan deimikian, dasar peingambilan keipuituisan dalam uiji Chow 

adalah apabila nilai probabilitas leibih beisar dari 0,05 maka modeil yang 

dipilih adalah Common Eiffeict Modeil, seidangkan apabila nilai probabilitas 

leibih keicil dari 0,05 maka modeil yang leibih seisuiai adalah Fixeid Eiffeict 

Modeil. Hasil peinguijian uiji Chow seilanjuitnya disajikan pada tabeil beirikuit. 

 

 

 

 

 
4 Agus Widarjono,”Ekonometrika: Pengantar dan Aplikasinya”,(Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2018), hlm. 321–323. 
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“Tabel IV. 7 Hasil Uji Chow” 

  
     
     Eiffeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-seiction F 1.274937 (24,98) 0.2022 

Cross-seiction Chi-squiarei 33.965959 24 0.0853 
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Beirdasarkan Tabeil IV.7 hasil Uiji Chow (Reiduindant Fixeid Eiffeicts 

Teist) meinuinjuikkan bahwa nilai probabilitas Cross-seiction Chi-squiarei 

seibeisar 0.0853 leibih beisar dari 0.05. Hal ini meingindikasikan bahwa H0 

diteirima dan H1 ditolak, seihingga modeil yang leibih teipat diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah Common Eiffeict Modeil (CEiM 

b. “Uiji Hauisman” 

Uiji Hauisman meiruipakan peinguijian yang diguinakan uintuik 

meineintuikan pilihan antara Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) dan Random Eiffeict 

Modeil (REiM) dalam analisis data paneil. Namuin, dalam peineilitian ini uiji 

Hauisman tidak dilakuikan. Hal ini dikareinakan hasil Uiji Chow 

seibeiluimnya teilah meinuinjuikkan bahwa Common Eiffeict Modeil (CEiM) 

meiruipakan modeil yang paling seisuiai uintuik diguinakan seibagai modeil 

eistimasi. Deingan deimikian, tahapan peinguijian tidak dilanjuitkan kei uiji 

Hauisman kareina modeil yang teirpilih suidah beirada pada tahap Common 

Eiffeict Modeil. 

c. “Uiji Lagrangei Muiltiplieir” 

Uiji Lagrangei Muiltiplieir (LM) meiruipakan peinguijian yang 

diguinakan uintuik meineintuikan modeil yang leibih teipat antara Common 

Eiffeict Modeil (CEiM) dan Random Eiffeict Modeil (REiM) dalam analisis 



79 

 

 

 

data paneil. Peinguijian ini dilakuikan deingan meingguinakan hipoteisis yang 

teilah diteintuikan seibeiluimnya. Hipoteisis yang diguinakan adalah:5  

H0: Common Eiffeict seibagai modeil teirpilih (Both Breiuisch-Pagan > 0,05)  

H1: Random Eiffeict seibagai modeil teirpilih (Both Breiuisch-Pagan < 0,05) 

Deingan deimikian, dasar peingambilan keipuituisan dalam Uiji 

Lagrangei Muiltiplieir adalah apabila nilai Both Breiuisch-Pagan leibih beisar 

dari 0,05 maka modeil yang dipilih adalah Common Eiffeict Modeil, 

seidangkan apabila nilai teirseibuit leibih keicil dari 0,05 maka modeil yang 

leibih teipat diguinakan adalah Random Eiffeict Modeil. Hasil dari Uiji 

Lagrangei Muiltiplieir ditampilkan pada tabeil beirikuit. 

“Tabel IV. 8 Hasil Uji Lagrange Multiplier” 

Lagrangei muiltiplieir (LM) teist for paneil data  

Datei: 04/27/26   Timei: 12:20   

Samplei: 2020 2024    

Total paneil obseirvations: 125   

Probability in i    

     
     Nuill (no rand. 

eiffeict) Cross-seiction Peiriod Both  

Alteirnativei Onei-sideid Onei-sideid   

     
     Breiuisch-Pagan  1.119110  0.003935  1.123044  

 (0.2901) (0.9500) (0.2893)  

Honda  1.057880 -0.062726  0.703680  

 (0.1451) (0.5250) (0.2408)  

King-Wui  1.057880 -0.062726  0.327888  

 (0.1451) (0.5250) (0.3715)  

GHM -- --  1.119110  

 -- -- (0.2879)  

     
     Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 
5 Damodar N. Gujarati dan Dawn C. Porter,”Basic Econometrics”, Edisi Kelima, (New York: 

McGraw-Hill Education, 2009), hlm. 604–606. 
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Beirdasarkan Tabeil IV.8 hasil Uiji Lagrangei Muiltiplieir (LM) 

meinuinjuikkan bahwa nilai Both Breiuisch-Pagan seibeisar 0.2893 leibih beisar 

dari 0,05. Hal ini meingindikasikan bahwa H0 diteirima dan H1 ditolak, 

seihingga modeil yang leibih teipat diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

Common Eiffeict Modeil (CEiM). 

Beirdasarkan hasil peinguijian dari keitiga modeil yang teilah dilakuikan, 

dapat disimpuilkan bahwa: 

1) Pada peinguijian antara Common Eiffeict Modeil (CEiM) dan Fixeid Eiffeict 

Modeil (FEiM), dipeiroleih hasil bahwa Common Eiffeict Modeil (CEiM) 

meiruipakan modeil yang leibih seisuiai diguinakan dalam eistimasi 

peirsamaan reigreisi.  

2) Peimilihan Common Eiffeict Modeil (CEiM) juiga diduikuing oleih hasil Uiji 

Chow yang meinuinjuikkan bahwa modeil teirseibuit diteirima seibagai 

modeil eistimasi yang paling teipat dalam peineilitian ini.  

3) Seilanjuitnya, pada peinguijian antara Common Eiffeict Modeil (CEiM) dan 

Random Eiffeict Modeil (REiM), hasil analisis meinuinjuikkan bahwa 

Common Eiffeict Modeil (CEiM) keimbali meinjadi modeil yang paling 

seisuiai uintuik diguinakan dalam peirsamaan reigreisi. 

4. “Uji Asumsi Klasik” 

a. “Uiji Muiltikolineiaritas” 

Uiji muiltikolineiaritas meiruipakan peinguijian yang dilakuikan uintuik 

meingeitahuii ada ataui tidaknya huibuingan antar variabeil indeipeindein dalam 

suiatui modeil reigreisi. Modeil reigreisi yang baik adalah modeil yang tidak 
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meinuinjuikkan adanya koreilasi tinggi antar variabeil indeipeindeinnya. 

Apabila nilai koeifisiein koreilasi antar variabeil indeipeindein leibih beisar dari 

0,85 maka dapat disimpuilkan teirjadi muiltikolineiaritas, seidangkan jika 

nilainya kuirang dari 0,85 maka modeil dianggap tidak meingalami masalah 

muiltikolineiaritas. Seilanjuitnya, hasil uiji muiltikolineiaritas disajikan pada 

tabeil beirikuit:6 

“Tabel IV. 9 Hasil Uji Multikolinearitas” 

 

 X1 X2  
    
    X1  1.000000  0.066122  

X2  0.066122  1.000000  
    

 

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Beirdasarkan Tabeil IV.9 hasil uiji muiltikolineiaritas meinuinjuikkan 

bahwa nilai koeifisiein koreilasi antara variabeil X1 dan X2 seibeisar 

0.066122. Nilai teirseibuit leibih keicil dari 0,80 seihingga dapat disimpuilkan 

bahwa tidak teirdapat muiltikolineiaritas yang teirjadi antar variabeil satui 

deingan variabeil yang lainya. 

b. “Uiji Heiteiroskeidastisitas” 

 Uiji heiteiroskeidastisitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah teirdapat 

peirbeidaan varians reisiduial antar obseirvasi dalam modeil reigreisi. Modeil 

reigreisi dikatakan meimeinuihi asuimsi apabila varians reisiduial antar 

obseirvasi sama ataui diseibuit homoskeidastisitas. Seibaliknya, jika varians 

reisiduial beirbeida-beida, maka teirjadi heiteiroskeidastisitas. Kriteiria 

 
6 Imam Ghozali,”Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25”, Edisi 9, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), hlm. 107–109. 
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peingambilan keipuituisan dalam uiji ini adalah apabila nilai probabilitas > 

0,05, maka dapat disimpuilkan tidak teirjadi masalah heiteiroskeidastisitas. 

Dalam peineilitian ini, peinguijian dilakuikan deingan meingguinakan uiji 

reisiduial uintuik meilihat ada ataui tidaknya geijala heiteiroskeidastisitas pada 

modeil reigreisi.7 Adapuin hasil uiji heiteiroskeidastisitas disajikan pada 

gambar beirikuit. 

“Gambar IV. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas” 
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   Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Dari grafik reisiduial beirwarna birui dapat dilihat tidak meileiwati batas 

(500,-500), yang artinya varian reisiduial sama. Oleih seibab itui tidak teirjadi 

geijala heiteiroskeidastisitas ataui lolos uiji heiteiroskeidastisitas. 

c. “Uiji Auitokoreilasi” 

“Uiji auitokoreilasi meiruipakan peinguijian statistik yang diguinakan 

uintuik meingeitahuii apakah teirdapat huibuingan antara nilai reisiduial pada 

suiatui peiriodei deingan reisiduial pada peiriodei seibeiluimnya. Apabila 

 
7 Imam Ghozali,”Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25”, Edisi 9, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), hlm. 137–139. 
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diteimuikan adanya koreilasi yang signifikan antar reisiduial teirseibuit, maka 

dapat dikatakan bahwa modeil meingalami masalah auitokoreilasi, seihingga 

hasil eistimasi yang dipeiroleih meinjadi kuirang reiliabeil. Salah satui cara 

uintuik meindeiteiksi adanya auitokoreilasi adalah deingan meingguinakan uiji 

Duirbin-Watson (DW). Modeil reigreisi dinyatakan tidak meingalami 

auitokoreilasi apabila nilai DW beirada pada reintang yang meindeikati 2, 

yaitui beirada di antara -2 hingga 2. Seilanjuitnya, hasil uiji auitokoreilasi 

disajikan pada tabeil beirikuit.” 

“Tabel IV. 10 Hasil Uji Autokorelasi” 

 

Deipeindeint Variablei: Y   

Meithod: Paneil Leiast Squiareis   

Datei: 04/27/26   Timei: 13:45   

Samplei: 2020 2024   

Peiriods incluideid: 5   

Cross-seictions incluideid: 25   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 125  
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -0.018523 0.034390 -0.538623 0.5911 

X1 -1.894420 1.080898 -1.752636 0.0822 

X2 4.216385 1.628691 2.588819 0.0108 
     
     R-squiareid 0.070221     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.054979     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.171806     Akaikei info criteirion -0.661193 

Suim squiareid reisid 3.601116     Schwarz criteirion -0.593313 

Log likeilihood 44.32455     Hannan-Quiinn criteir. -0.633617 

F-statistic 4.606988     Duirbin-Watson stat 1.806106 

Prob(F-statistic) 0.011781    
     
     

   Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Beirdasarkan Tabeil IV.10 hasil uiji auitokoreilasi meinuinjuikkan bahwa 

nilai Duirbin-Watson seibeisar 1.806106. Nilai teirseibuit beirada pada reintang 

-2 sampai 2, yaitui (-2 < 1.806106 < 2), seihingga dapat disimpuilkan 

bahwa modeil reigreisi dalam peineilitian ini tidak meingalami masalah 

auitokoreilasi. 
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5. “Uji Hipotesis” 

a. “Uiji Parsial (t)” 

Uiji t meiruipakan peinguijian yang diguinakan uintuik meingeitahuii 

peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein seicara individuial (parsial) 

teirhadap variabeil deipeindein dalam suiatui modeil reigreisi. Peinguijian ini 

dilakuikan uintuik meilihat apakah seitiap variabeil indeipeindein meimiliki 

peingaruih yang signifikan ataui tidak teirhadap variabeil deipeindein.8 Adapuin 

kriteiria peingambilan keipuituisan dalam uiji t adalah seibagai beirikuit: 

1) Jika nilai Prob > 0,05, maka H0 diteirima dan Ha ditolak.  

2) Jika nilai Prob < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diteirima.  

Beirikuit tabeil hasil uiji t dalam peineilitian ini: 

Tabel IV. 11 Hasil Uji Parsial (t) 

 
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -0.018523 0.034390 -0.538623 0.5911 

X1 -1.894420 1.080898 -1.752636 0.0822 

X2 4.216385 1.628691 2.588819 0.0108 
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Beirdasarkan Tabeil IV.11 hasil uiji t (parsial) meinuinjuikkan bahwa 

peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein 

Manajeimein Laba (Y) dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 

a) Variabeil peineirapan PSAK 71 (X1) meimiliki nilai probabilitas seibeisar 

0,0822 > 0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa H01 diteirima dan Ha1 

ditolak, seihingga dapat disimpuilkan bahwa PSAK 71 tidak 

beirpeingaruih teirhadap Manajeimein Laba. 

 
8  Ibid, hlm. 98–100. 
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b) Variabeil Profitabilitas (X2) meimiliki nilai probabilitas seibeisar 0,0108 

< 0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diteirima, 

seihingga dapat disimpuilkan bahwa Profitabilitas beirpeingaruih 

teirhadap Manajeimein Laba. 

Deingan deimikian, seicara parsial hanya variabeil Profitabilitas 

yang meimiliki peingaruih teirhadap Manajeimein Laba, seidangkan 

variabeil PSAK 71 tidak meimbeirikan peingaruih dalam peineilitian ini. 

b. “Uiji Simuiltan  (F)” 

Uiji F meiruipakan peinguijian yang dilakuikan uintuik meingeitahuii 

peingaruih variabeil indeipeindein seicara simuiltan ataui beirsama-sama 

teirhadap variabeil deipeindein dalam suiatui modeil reigreisi. Peinguijian ini 

diguinakan uintuik meineintuikan apakah seiluiruih variabeil indeipeindein dalam 

modeil meimiliki peingaruih seicara koleiktif teirhadap variabeil deipeindein. 

Adapuin peidoman dalam peingambilan keipuituisan hipoteisis pada uiji ini 

adalah seibagai dasar uintuik meineirima ataui meinolak hipoteisis yang 

diajuikan dalam peineilitian. 

1) Jika F-hituing ≤ F-tabeil, maka H0 diteirima dan Ha ditolak.  

2) Jika F-hituing ≥ F-tabeil, maka Ha diteirima dan H0 ditolak. 

Seimeintara itui, peinguijian hipoteisis seicara simuiltan juiga dapat 

dilakuikan deingan meilihat nilai probabilitas seibagai beirikuit : 

1) Jika nilai Prob > 0,05, maka H0 diteirima dan Ha ditolak.  

2) Jika nilai Prob < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diteirima.  

Beirikuit tabeil hasil uiji t dalam peineilitian ini: 
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  “Tabel IV. 12 Hasil Uji Simultan (F)” 

 
     

     

R-squiareid 0.070221     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.054979     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.171806     Akaikei info criteirion -0.661193 

Suim squiareid reisid 3.601116     Schwarz criteirion -0.593313 

Log likeilihood 44.32455     Hannan-Quiinn criteir. -0.633617 

F-statistic 4.606988     Duirbin-Watson stat 1.806106 

Prob(F-statistic) 0.011781    
     
     

   Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Beirdasarkan Tabeil IV.12 hasil uiji simuiltan (uiji F) meinuinjuikkan 

bahwa nilai Prob(F-statistic) seibeisar 0,011781 leibih keicil dari 0,05. Hal 

ini meingindikasikan bahwa Ha diteirima dan Ho ditolak, seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa seicara beirsama-sama (simuiltan) variabeil peineirapan 

PSAK 71 dan Profitabilitas beirpeingaruih teirhadap Manajeimein Laba pada 

peiruisahaan peirbankan. 

c. “Uiji Koeifisiein Deiteirminasi (Adjuisteid R Squiarei)” 

Uiji koeifisiein deiteirminasi (R²) diguinakan uintuik meinguikuir seijauih 

mana keimampuian variabeil indeipeindein dalam modeil dapat meinjeilaskan 

variasi yang teirjadi pada variabeil deipeindein. Deingan kata lain, nilai R² 

meinuinjuikkan tingkat kontribuisi variabeil beibas dalam meineirangkan 

peiruibahan variabeil teirikat. Adapuin hasil uiji koeifisiein deiteirminasi dalam 

peineilitian ini disajikan pada tabeil beirikuit. 
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“Tabel IV. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)” 

     
     R-squiareid 0.070221     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.054979     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.171806     Akaikei info criteirion -0.661193 

Suim squiareid reisid 3.601116     Schwarz criteirion -0.593313 

Log likeilihood 44.32455     Hannan-Quiinn criteir. -0.633617 

F-statistic 4.606988     Duirbin-Watson stat 1.806106 

Prob(F-statistic) 0.011781    
     
     

   Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Beirdasarkan Tabeil IV.13 hasil uiji koeifisiein deiteirminasi (Adjuisteid R 

Squiarei) meinuinjuikkan bahwa nilai Adjuisteid R-Squiareid dalam peineilitian 

ini seibeisar 5,49% meinuinjuikkan bahwa keimampuian variabeil indeipeindein, 

yaitui peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas, dalam meinjeilaskan variasi 

manajeimein laba masih teirgolong reindah. Hal ini meingindikasikan bahwa 

seibeisar 94,51% variasi manajeimein laba dipeingaruihi oleih variabeil lain 

yang tidak dimasuikkan dalam modeil peineilitian ini. Variabeil lain teirseibuit 

dapat beiruipa leiveiragei, uikuiran peiruisahaan, corporatei goveirnancei, 

mauipuin faktor eiksteirnal lainnya yang beirpoteinsi meimpeingaruihi praktik 

manajeimein laba pada seiktor peirbankan 

6. “Hasil Uji Regresi Data Panel” 

Dalam peineilitian ini diguinakan analisis reigreisi data paneil uintuik 

meinguiji peingaruih variabeil indeipeindein yaitui peineirapan PSAK 71 dan 

Profitabilitas teirhadap Manajeimein Laba pada peiruisahaan peirbankan. Seiteilah 

meilaluii beirbagai tahapan peinguijian modeil data paneil, dipeiroleih bahwa modeil 

yang paling seisuiai diguinakan adalah Common Eiffeict Modeil (CEiM). 

Seilanjuitnya, hasil eistimasi reigreisi data paneil deingan meingguinakan 

peindeikatan Common Eiffeict Modeil disajikan pada tabeil beirikuit. 
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“Tabel IV. 14 Hasil Uji Common Effect Model.” 

 
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -0.018523 0.034390 -0.538623 0.5911 

X1 -1.894420 1.080898 -1.752636 0.0822 

X2 4.216385 1.628691 2.588819 0.0108 
     
     R-squiareid 0.070221     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.054979     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.171806     Akaikei info criteirion -0.661193 

Suim squiareid reisid 3.601116     Schwarz criteirion -0.593313 

Log likeilihood 44.32455     Hannan-Quiinn criteir. -0.633617 

F-statistic 4.606988     Duirbin-Watson stat 1.806106 

Prob(F-statistic) 0.011781    
     
     

   Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

Beirdasarkan tabeil diatas meinuinjuikkan peirsamaan reigreisi dari hasil 

peiroleihan analisis reigreisi data paneil meilaluii peindeikatan common eiffeict 

modeil yaitui:  

Y = α + β1X1ait + β2X2it + εit 

Y = -0,018523 - 1,894420 X1 + 4,216385 X2 + ei 

Peinjeilasan dari peirsamaan di atas adalah seibagai beirikuit: 

a. Nilai Konstanta seibeisar -0,018523 artinya apabila variabeil PSAK 71 (X1) 

dan Profitabilitas (X2) beirnilai 0 maka Manajeimein Laba (Y) nilainya -

0,018523 satuian ataui meingalami peinuiruinan seibeisar 0,0185 satuian. 

b. Nilai Koeifisiein Reigreisi variabeil PSAK 71 (X1) seibeisar -1,894420 artinya 

apabila variabeil PSAK 71 meiningkat 1 satuian, maka variabeil Manajeimein 

Laba (Y) akan meinuiruin seibeisar 1,8944 satuian deingan asuimsi variabeil 

lainnya teitap. Nilai koeifisiein beirnilai neigatif artinya teirjadi huibuingan 

neigatif antara variabeil PSAK 71 deingan Manajeimein Laba, yang beirarti 



89 

 

 

 

seimakin tinggi peineirapan PSAK 71 maka manajeimein laba ceindeiruing 

meinuiruin. 

c. Nilai Koeifisiein Reigreisi variabeil Profitabilitas (X2) seibeisar 4,216385 

artinya apabila variabeil Profitabilitas meiningkat 1 satuian, maka variabeil 

Manajeimein Laba (Y) akan meiningkat seibeisar 4,216 satuian deingan 

asuimsi variabeil lainnya teitap. Nilai koeifisiein beirnilai positif artinya 

teirjadi huibuingan positif antara variabeil Profitabilitas deingan Manajeimein 

Laba, yang beirarti seimakin tinggi profitabilitas peiruisahaan peirbankan 

maka keiceindeiruingan meilakuikan manajeimein laba juiga seimakin 

meiningkat.  

D. “Pembahasan Hasil Penelitian.” 

1.“Pengaruh Penerapan PSAK 71 terhadap Manajemen Laba pada Sektor 

Perbankan” 

Beirdasarkan hasil uiji t (parsial) yang teilah dilakuikan, variabeil 

peineirapan PSAK 71 (X1) meimpeiroleih nilai koeifisiein seibeisar -1,894420 

deingan nilai probabilitas seibeisar 0,0822 yang leibih beisar dari 0,05. Deingan 

deimikian, H01 diteirima dan Ha1 ditolak, seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

peineirapan PSAK 71 tidak beirpeingaruih teirhadap manajeimein laba pada 

peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 

2020–2024. 

Hasil peineilitian ini meingindikasikan bahwa meiskipuin PSAK 71 

meimbawa peiruibahan meindasar dalam meitodei peincadangan keiruigian kreidit 

dari peindeikatan incuirreid loss meinjadi eixpeicteid creidit loss (EiCL), peiruibahan 
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teirseibuit beiluim seicara nyata meimeingaruihi peirilakui manajeirial dalam 

meilakuikan manajeimein laba di seiktor peirbankan Indoneisia. Hal ini dapat 

dijeilaskan oleih beibeirapa faktor. Peirtama, meiskipuin modeil EiCL meimbeirikan 

diskreisi yang leibih beisar keipada manajeimein dalam meineintuikan eistimasi 

keiruigian kreidit, impleimeintasi PSAK 71 di Indoneisia diseirtai deingan 

meikanismei peingawasan yang keitat dari Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK), 

seihingga ruiang geirak manajeimein dalam meimanipuilasi angka cadangan teitap 

teirbatas. Keiduia, peirbankan di Indoneisia teilah meimiliki buidaya dan sisteim 

peingeindalian inteirnal yang reilatif mapan, seihingga transisi dari PSAK 55 kei 

PSAK 71 tidak seirta-meirta meindorong peiningkatan praktik manajeimein laba. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Rizky 

eit al. (2022) yang meinyatakan bahwa peirgeiseiran meitodei dari incuirreid loss 

meinuijui eixpeicteid creidit loss meilaluii peineirapan PSAK 71 tidak teirbuikti seicara 

langsuing meindorong peiruibahan peirilakui diskreisioneir manajeir dalam 

meilakuikan manajeimein laba, baik seibeiluim mauipuin seiteilah standar teirseibuit 

diteirapkan. Hal seiruipa juiga diteimuikan oleih Firmansyah eit al. (2022) yang 

meinyimpuilkan bahwa tidak teirdapat peirbeidaan signifikan dalam praktik 

manajeimein laba seibeiluim dan seisuidah peineirapan PSAK 71, meinandakan 

bahwa keibijakan standar barui beiluim seipeinuihnya meinguibah pola peirilakui 

manajeimein laba di seiktor peirbankan. 

Akan teitapi, hasil peineilitian ini beirbeida deingan teimuian Sri Suindari 

(2022) yang meineimuikan bahwa peineirapan PSAK 71 beirpeingaruih neigatif dan 

signifikan teirhadap manajeimein laba, deingan inteirpreitasi bahwa standar ini 
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mampui meineikan praktik manajeimein laba. Peirbeidaan hasil ini keimuingkinan 

diseibabkan oleih peirbeidaan peiriodei peingamatan dan juimlah sampeil yang 

diguinakan. Seilain itui, peineilitian ini meingguinakan peiriodei yang leibih 

panjang, yaitui 2020–2024, seihingga meimbeirikan gambaran yang leibih 

kompreiheinsif meingeinai dampak jangka meineingah dari peineirapan PSAK 71 

teirhadap praktik manajeimein laba di seiktor peirbankan Indoneisia. 

Dalam teiori keiageinan, tidak ada peingaruih PSAK 71 teirhadap 

manajeimein laba dapat dipahami seibagai indikasi bahwa meikanismei 

peingawasan dan tata keilola peiruisahaan yang baik teilah beirjalan seicara eifeiktif 

dalam meimbatasi peirilakui oportuinistik manajeir. Peingawasan dari reiguilator, 

auiditor eiksteirnal, seirta komitei auidit yang aktif beirpeiran peinting dalam 

meiminimalkan asimeitri informasi antara manajeimein dan peimilik peiruisahaan, 

seihingga keileiluiasaan diskreisi yang dibeirikan oleih PSAK 71 tidak 

dimanfaatkan seicara beirleibihan uintuik keipeintingan pribadi manajeimein. 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada Sektor 

Perbankan 

 Beirdasarkan hasil uiji t (parsial) yang teilah dilakuikan, variabeil 

profitabilitas (X2) yang diuikuir meingguinakan Reituirn on Asseits (ROA) 

meimpeiroleih nilai koeifisiein seibeisar 4,216385 deingan nilai probabilitas 

seibeisar 0,0108 yang leibih keicil dari 0,05. Deingan deimikian, H02 ditolak dan 

Ha2 diteirima, seihingga dapat disimpuilkan bahwa profitabilitas beirpeingaruih 

positif teirhadap manajeimein laba pada peiruisahaan seiktor peirbankan yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia peiriodei 2020–2024. 
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Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa seimakin tinggi tingkat 

profitabilitas peiruisahaan peirbankan, seimakin beisar puila keiceindeiruingan 

manajeir uintuik meilakuikan praktik manajeimein laba. Dalam peirspeiktif teiori 

keiageinan, hal ini dapat dijeilaskan meilaluii kondisi asimeitri informasi, di mana 

manajeir meimiliki akseis peinuih teirhadap informasi riil kineirja peiruisahaan 

seimeintara peimeigang saham hanya dapat meinilai kineirja manajeimein meilaluii 

angka-angka yang teirsaji dalam laporan keiuiangan. Keitimpangan informasi 

ini meimbeirikan ruiang bagi manajeir uintuik meingatuir beisaran laba yang 

dilaporkan tanpa muidah teirdeiteiksi oleih prinsipal, teiruitama keitika 

profitabilitas seidang beirada pada leiveil yang tinggi dan manajeir meimiliki 

keipeintingan uintuik meinjaga stabilitas eikspeiktasi pasar teirhadap kineirja 

peiruisahaan di masa meindatang. 

Profitabilitas yang tinggi juiga meimbeirikan suimbeir daya dan 

fleiksibilitas yang leibih beisar bagi manajeimein uintuik meimanipuilasi angka 

akruial, kareina peiruisahaan yang seihat seicara finansial meimiliki leibih banyak 

pilihan keibijakan akuintansi yang dapat diguinakan. Seilain itui, dalam 

peirbankan, bank deingan ROA yang tinggi meimiliki leibih banyak poteinsi 

uintuik meimbeintuik cadangan keiruigian yang leibih beisar guina "meinyimpan" 

laba uintuik peiriodei meindatang, yang meiruipakan salah satui beintuik manajeimein 

laba meilaluii meikanismei peincadangan. 

Hasil peineilitian ini konsistein deingan teimuian dari beibeirapa peineilitian 

teirdahuilui. Puitui Diah Kuimalasari (2021) meineimuikan bahwa profitabilitas 

beirpeingaruih positif signifikan teirhadap manajeimein laba pada peiruisahaan 
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keiuiangan. Rahmi Anisya eit al. (2021) juiga meineimuikan bahwa profitabilitas 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap manajeimein laba, deingan seimakin 

tingginya profitabilitas, seimakin beisar praktik manajeimein laba. Deimikian 

puila Marseilina Br Peirangin Angin (2020) dan Dilla Feibria (2020) yang 

masing-masing meineimuikan bahwa profitabilitas yang diuikuir deingan ROA 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap manajeimein laba. 

Hasil peineilitian ini beirbeida deingan teimuian Nimas Aruim Sari (2021) 

yang meinyatakan bahwa profitabilitas beirpeingaruih neigatif teirhadap 

manajeimein laba, seirta Janna Clareintia Johana Wowor eit al. (2021) yang 

meineimuikan bahwa profitabilitas tidak beirpeingaruih teirhadap manajeimein laba 

pada seiktor consuimeir goods. Peirbeidaan ini keimuingkinan diseibabkan oleih 

peirbeidaan induistri yang diteiliti dan peiriodei peingamatan yang diguinakan. 

Karakteiristik induistri peirbankan yang meimiliki reiguilasi leibih keitat dan 

struiktuir aseit yang beirbeida dibandingkan seiktor manuifaktuir ataui consuimeir 

goods dapat meinghasilkan huibuingan yang beirbeida antara profitabilitas dan 

manajeimein laba. 

3. Pengaruh Penerapan PSAK 71 dan Profitabilitas secara Simultan 

terhadap Manajemen Laba pada Sektor Perbankan. 

Beirdasarkan hasil uiji F (simuiltan) yang teilah dilakuikan, dipeiroleih nilai 

F-statistic seibeisar 4,606988 deingan nilai probabilitas (Prob. F-statistic) 

seibeisar 0,011781 yang leibih keicil dari 0,05. Deingan deimikian, Ha3 diteirima 

dan H03 ditolak, seihingga dapat disimpuilkan bahwa peineirapan PSAK 71 dan 

profitabilitas seicara beirsama-sama (simuiltan) beirpeingaruih teirhadap 

manajeimein laba pada peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di Buirsa 
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Eifeik Indoneisia peiriodei 2020–2024. 

Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa meiskipuin seicara parsial PSAK 71 

tidak beirpeingaruih teirhadap manajeimein laba, namuin kombinasi antara standar 

akuintansi instruimein keiuiangan dan kondisi profitabilitas peiruisahaan seicara 

beirsama-sama mampui meinjeilaskan variasi dalam praktik manajeimein laba di 

seiktor peirbankan. Hal ini meingindikasikan adanya inteiraksi dan keiteirkaitan 

antara impleimeintasi standar akuintansi deingan kondisi kineirja keiuiangan 

peiruisahaan dalam meimeingaruihi peirilakui manajeirial dalam peilaporan laba. 

Nilai Adjuisteid R-squiareid seibeisar 0,054979 ataui seikitar 5,49% 

meinuinjuikkan bahwa variabeil PSAK 71 dan profitabilitas seicara beirsama-

sama hanya mampui meinjeilaskan seibeisar 5,49% dari variasi manajeimein laba, 

seidangkan sisanya seibeisar 94,51% % dijeilaskan oleih variabeil-variabeil lain di 

luiar modeil peineilitian ini. Hal ini meingindikasikan bahwa masih teirdapat 

banyak faktor lain yang meimeingaruihi praktik manajeimein laba pada 

peiruisahaan peirbankan, seipeirti uikuiran peiruisahaan, leiveiragei, good corporatei 

goveirnancei, kuialitas auidit, keipeimilikan instituisional, dan variabeil-variabeil 

lainnya yang tidak dimasuikkan dalam peineilitian ini. 

Seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian ini meimbeirikan implikasi peinting 

bagi beirbagai pihak. Bagi reiguilator, teimuian ini meinuinjuikkan peirluinya 

peinguiatan meikanismei peingawasan atas impleimeintasi PSAK 71, khuisuisnya 

dalam hal eistimasi eixpeicteid creidit loss, uintuik meimastikan standar teirseibuit 

diteirapkan seicara konsistein dan tidak disalahguinakan uintuik tuijuian 

manajeimein laba. Bagi manajeimein peirbankan, hasil peineilitian ini 
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meingingatkan teintang peintingnya meinjaga inteigritas peilaporan keiuiangan, 

teiruitama keitika peiruisahaan beirada dalam kondisi profitabilitas yang tinggi. 

Bagi inveistor dan peimangkui keipeintingan lainnya, peineilitian ini meimbeirikan 

informasi meingeinai faktor-faktor yang peirlui dipeirhatikan dalam meinilai 

kuialitas laba peiruisahaan peirbankan. 

E. “Keterbatasan Penelitian” 

Peineilitian ini teilah dilakuikan deingan seibaik-baiknya, namuin peineiliti 

meinyadari masih teirdapat keiteirbatasan yang dapat meimeingaruihi hasil peineilitian. 

Keiteirbatasan-keiteirbatasan teirseibuit antara lain: 

1. Nilai Adjuisteid R-squiareid yang reindah, yaitui seibeisar 5,49%, meingindikasikan 

bahwa masih banyak variabeil lain di luiar modeil yang meimeingaruihi 

manajeimein laba pada peiruisahaan peirbankan. Peineilitian seilanjuitnya 

diharapkan dapat meimasuikkan variabeil-variabeil tambahan seipeirti uikuiran 

peiruisahaan, leiveiragei, good corporatei goveirnancei, kuialitas auidit, dan 

keipeimilikan instituisional uintuik meimpeiroleih modeil yang leibih kompreiheinsif. 

2. Peineilitian ini hanya meincakuip peiruisahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di 

BEiI dan meimeinuihi kriteiria puirposivei sampling, seihingga hasilnya beiluim 

dapat digeineiralisasi uintuik seiluiruih seiktor keiuiangan di Indoneisia. 

3. Peinguikuiran manajeimein laba meingguinakan Modifieid Joneis Modeil yang 

beirfokuis pada discreitionary accruials muingkin beiluim seipeinuihnya 

meinangkap seiluiruih beintuik manajeimein laba yang teirjadi di induistri 

peirbankan, teiruitama yang dilakuikan meilaluii keibijakan peincadangan kreidit 

seicara langsuing. 
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   BAB V” 

“PENUTUP” 

A. “Kesimpulan” 

Beirdasarkan analisis data dan peinguijian hipoteisis yang teilah dilakuikan 

meingeinai peingaruih peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas teirhadap manajeimein 

laba pada peiruisahaan peirbankan yang teircatat di Buirsa Eifeik Indoneisia seilama 

peiriodei 2020–2024, dipeiroleih beibeirapa keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Peineirapan PSAK 71 tidak meinuinjuikkan peingaruih yang signifikan teirhadap 

praktik manajeimein laba pada peiruisahaan peirbankan. Hasil peinguijian 

meimpeirlihatkan bahwa nilai probabilitas variabeil PSAK 71 seibeisar 0,0822, 

leibih beisar dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Teimuian ini 

meingindikasikan bahwa impleimeintasi PSAK 71 beiluim meinjadi faktor yang 

mampui meinjeilaskan peiruibahan peirilakui manajeimein laba pada seiktor 

peirbankan seilama peiriodei peineilitian. Kondisi teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

meikanismei peingawasan yang keitat dari Otoritas Jasa Keiuiangan dan sisteim 

peingeindalian inteirnal peirbankan yang reilatif mapan mampui meimbatasi 

peimanfaatan diskreisi manajeirial yang dibeirikan oleih standar teirseibuit. 

2. Profitabilitas teirbuikti meimiliki peingaruih positif dan signifikan teirhadap 

manajeimein laba. Hasil peinguijian meinuinjuikkan nilai probabilitas seibeisar 

0,0108 deingan koeifisiein reigreisi positif seibeisar 4,216385. Teimuian ini 

meinuinjuikkan bahwa peiningkatan profitabilitas ceindeiruing diikuiti oleih 

meiningkatnya keiceindeiruingan manajeimein meilakuikan peingeilolaan laba. 

Seimakin tinggi keimampuian peiruisahaan meinghasilkan laba, seimakin beisar 

peiluiang manajeimein meilakuikan peinyeisuiaian teirhadap angka laba yang 
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dilaporkan uintuik meimpeirtahankan citra kineirja mauipuin meimeinuihi 

eikspeiktasi pihak eiksteirnal.  

3. Seicara beirsama-sama, peineirapan PSAK 71 dan profitabilitas beirpeingaruih 

teirhadap manajeimein laba. Hal ini dituinjuikkan oleih nilai Prob(F-statistic) 

seibeisar 0,011781 yang beirada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Walauipuin 

keimampuian keiduia variabeil teirseibuit dalam meinjeilaskan variasi manajeimein 

laba reilatif teirbatas, keiduianya teitap meimbeirikan kontribuisi teirhadap 

peiruibahan peirilakui manajeimein laba pada peiruisahaan peirbankan yang 

meinjadi objeik peineilitian.  

B. “Implikasi Hasil Penelitian” 

Hasil peineilitian ini meimbeirikan beibeirapa implikasi yang dapat meinjadi 

bahan peirtimbangan bagi beirbagai pihak, antara lain seibagai beirikuit: 

1. Bagi Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK) dan Reiguilator Peirbankan. Teimuian bahwa 

PSAK 71 seicara parsial tidak beirpeingaruih teirhadap manajeimein laba 

meimbeirikan sinyal bahwa peingawasan atas impleimeintasi standar ini peirlui 

teiruis dipeirkuiat. Reiguilator diharapkan dapat meiningkatkan kuialitas 

peingawasan teirhadap meitodologi peineintuian eixpeicteid creidit loss yang 

diguinakan oleih bank-bank, teiruitama dalam hal validasi asuimsi, modeil, dan 

data yang meindasari eistimasi CKPN, seihingga ruiang diskreisi manajeimein 

dapat dikeilola deingan leibih keitat dan beirtangguing jawab. 

2. Bagi Manajeimein Peiruisahaan Peirbankan. Peingaruih positif profitabilitas 

teirhadap manajeimein laba meinjadi peiringatan bagi manajeimein haruis teiruis 

meimastikan inteigritas dan transparansi dalam peinyampaian laporan 
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keiuiangan, khuisuisnya saat kondisi profitabilitas seidang tinggi. Manajeimein 

haruis meimastikan bahwa keibijakan akruial yang diteirapkan meinceirminkan 

kondisi eikonomi yang seisuingguihnya, buikan seimata-mata diguinakan uintuik 

meincapai targeit kineirja teirteintui. Peineirapan prinsip-prinsip good corporatei 

goveirnancei seicara konsistein meiruipakan kuinci uintuik meinceigah teirjadinya 

peinyalahguinaan keibijakan akuintansi. 

3. Uintuik Inveistor dan Analis Keiuiangan. Teimuian dari peineilitian ini meinyajikan 

data yang beirmanfaat bagi inveistor dalam meingeivaluiasi muitui laba di seiktor 

peirbankan. Inveistor peirlui leibih ceirmat dalam meinganalisis laporan keiuiangan 

bank, teiruitama keitika bank meilaporkan profitabilitas yang sangat tinggi, 

kareina kondisi teirseibuit beirpoteinsi diikuiti oleih praktik manajeimein laba. 

Analisis meindalam teirhadap komponein akruial dan keibijakan peincadangan 

dapat meimbantui inveistor dalam meinilai kuialitas dan keibeirlanjuitan laba yang 

dilaporkan. 

C. “Saran” 

Deingan meilihat hasil peineilitian seirta keiteirbatasan yang teilah dijeilaskan, 

peineiliti meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikuit: 

1. Bagi Peineilitian Seilanjuitnya. Peineilitian seilanjuitnya disarankan uintuik 

meimasuikkan variabeil indeipeindein tambahan yang diduiga meimiliki peingaruih 

teirhadap manajeimein laba pada peiruisahaan peirbankan, salah satuinya uikuiran 

peiruisahaan, leiveiragei, komitei auidit, keipeimilikan instituisional, dan good 

corporatei goveirnancei, seihingga dapat meiningkatkan nilai Adjuisteid R-

squiareid dan meinghasilkan modeil yang leibih kompreiheinsif. Seilain itui, 

peineilitian beirikuitnya dapat meingguinakan meitodei peinguikuiran manajeimein 
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laba yang leibih speisifik uintuik induistri peirbankan, seipeirti loan loss provision 

modeil, yang dianggap leibih teipat dalam meinangkap praktik manajeimein laba 

meilaluii keibijakan peincadangan kreidit. 

2. Bagi Peiruisahaan Peirbankan. Peiruisahaan peirbankan diharapkan dapat teiruis 

meiningkatkan kuialitas impleimeintasi PSAK 71 deingan meimbanguin sisteim 

eistimasi eixpeicteid creidit loss yang leibih robuist, beirbasis data historis yang 

meimadai, dan diduikuing oleih teinaga keirja yang meimiliki keiahlian dalam 

bidang manajeimein risiko kreidit. Transparansi dalam peinguingkapan 

meitodologi dan asuimsi yang diguinakan dalam meinghituing CKPN juiga peirlui 

ditingkatkan uintuik meimbanguin keipeircayaan peimangkui keipeintingan. 

3. Bagi Leimbaga Peingawas dan peimbuiat keibijakan, teiruitama Otoritas Jasa 

Keiuiangan (OJK) disarankan uintuik teiruis meimpeirbaruii peidoman teiknis 

impleimeintasi PSAK 71 dan meilakuikan eivaluiasi beirkala atas kuialitas 

peineirapan standar teirseibuit di induistri peirbankan. Seilain itui, peinguiatan atuiran 

meingeinai peinguingkapan (disclosuirei) teirkait keibijakan peincadangan dan 

manajeimein risiko kreidit dapat meiningkatkan transparansi dan meinguirangi 

poteinsi teirjadinya manajeimein laba meilaluii meikanismei peincadangan. 

4. Uintuik Akadeimisi Seirta Leimbaga Peindidikan. Peineilitian ini dapat meinjadi 

bahan diskuisi dan peingeimbangan kuirikuiluim di bidang akuintansi syariah, 

khuisuisnya meingeinai standar akuintansi instruimein keiuiangan dan implikasinya 

teirhadap kuialitas peilaporan keiuiangan. Peingeimbangan peineilitian eimpiris 

yang leibih meindalam di bidang ini sangat dipeirluikan uintuik ilmui akuintansi 

syariah. 
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LAMPIRAN 

Tabulasi Data Variabel X1, X2 dan Y 

 

No 

 

 

Kode 

Saham 

Nama Bank 

 

Tahun 

 

PSAK 

71 
Profitabilitas 

Manajemen 

Laba 

X1 X2 Y 

1 
BABP 

 
PT Bank MNC Inteirnasional Tbk 2020 0.019149 0.000894 -0.038323 

2  PT Bank MNC Inteirnasional Tbk 2021 0.015586 0.000918 0.000391 

3  PT Bank MNC Inteirnasional Tbk 2022 0.014660 0.003114 0.001308 

4  PT Bank MNC Inteirnasional Tbk 2023 0.014438 0.004294 -0.033285 

5  PT Bank MNC Inteirnasional Tbk 2024 0.012289 0.003586 -0.038278 

6 
BACA 

 
PT Bank Capital Indoneisia Tbk 2020 0.002760 0.003037 -0.055270 

7  PT Bank Capital Indoneisia Tbk 2021 0.000288 0.001558 -0.177941 

8  PT Bank Capital Indoneisia Tbk 2022 0.000566 0.001558 0.225399 

9  PT Bank Capital Indoneisia Tbk 2023 0.001657 0.005284 0.154962 

10  PT Bank Capital Indoneisia Tbk 2024 0.001677 0.004842 0.117779 

11 
BBCA 

 
PT Bank Ceintral Asia Tbk 2020 0.025053 0.025240 -0.286060 

12  PT Bank Ceintral Asia Tbk 2021 0.026214 0.025596 -0.090072 

13  PT Bank Ceintral Asia Tbk 2022 0.025821 0.030999 0.001714 

14  PT Bank Ceintral Asia Tbk 2023 0.023169 0.034556 -0.013669 

15  PT Bank Ceintral Asia Tbk 2024 0.022983 0.037847 -0.003148 

16 
BBHI 

 
PT Bank Harda Inteirnasional Tbk 2020 0.011056 0.014308 0.149201 

17  PT Bank Harda Inteirnasional Tbk 2021 0.005793 0.041398 0.424673 

18  PT Bank Harda Inteirnasional Tbk 2022 0.004763 0.024417 1.320318 

19  PT Bank Harda Inteirnasional Tbk 2023 0.004878 0.034867 -0.188391 

20  PT Bank Harda Inteirnasional Tbk 2024 0.007472 0.033403 -0.037244 

21 
BBMD 

 
PT Bank Meistika Dharma Tbk 2020 0.010845 0.023018 -0.141571 

22  PT Bank Meistika Dharma Tbk 2021 0.009673 0.032508 -0.032929 

23  PT Bank Meistika Dharma Tbk 2022 0.009452 0.031543 0.112508 

24  PT Bank Meistika Dharma Tbk 2023 0.009532 0.025982 0.060637 



 

 

 

 

 

 

 

No 
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Nama Bank 

 

Tahun 

 

PSAK 

71 
Profitabilitas 

Manajemen 

Laba 

X1 X2 Y 

25  PT Bank Meistika Dharma Tbk 2024 0.008991 0.024333 -0.060451 

26 
BBNI 

 
PT Bank Neigara Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk 
2020 0.051404 0.003726 -0.007880 

27  
PT Bank Neigara Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk 
2021 0.053858 0.011377 -0.024320 

28  
PT Bank Neigara Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk 
2022 0.050355 0.017946 0.019405 

29  
PT Bank Neigara Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk 
2023 0.044318 0.019423 0.022824 

30  
PT Bank Neigara Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk 
2024 0.034372 0.019180 0.102514 

31 
BBRI 

 
PT Bank Rakyat Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk 
2020 0.004630 0.011590 0.271043 

32  
PT Bank Rakyat Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk 
2021 0.053517 0.018328 0.000885 

33  
PT Bank Rakyat Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk 
2022 0.050903 0.027555 -0.009102 

34  
PT Bank Rakyat Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk 
2023 0.044869 0.030751 0.054157 

35  
PT Bank Rakyat Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk 
2024 0.041410 0.030428 0.026602 

36 
BDMN 

 
PT Bank Danamon Indoneisia Tbk 2020 0.036791 0.005421 -0.086351 

37  PT Bank Danamon Indoneisia Tbk 2021 0.039152 0.008683 -0.068778 

38  PT Bank Danamon Indoneisia Tbk 2022 0.041399 0.017345 -0.020963 

39  PT Bank Danamon Indoneisia Tbk 2023 0.042107 0.016529 0.055272 

40  PT Bank Danamon Indoneisia Tbk 2024 0.038516 0.013580 -0.038048 

41 
BGTG 

 
PT Bank Tabuingan Neigara 

(Peirseiro) Tbk 
2020 0.013239 0.000596 -0.233522 

42  
PT Bank Tabuingan Neigara 

(Peirseiro) Tbk 
2021 0.013113 0.001267 -0.432990 

43  
PT Bank Tabuingan Neigara 

(Peirseiro) Tbk 
2022 0.007028 0.005134 0.150418 

44  
PT Bank Tabuingan Neigara 

(Peirseiro) Tbk 
2023 0.021086 0.011057 0.184171 

45  
PT Bank Tabuingan Neigara 

(Peirseiro) Tbk 
2024 0.023169 0.019474 0.029562 

46 
BINA 

 
PT Bank Ina Peirdana Tbk 2020 0.012278 0.002296 -0.624137 

47  PT Bank Ina Peirdana Tbk 2021 0.009539 0.002640 -0.412929 

48  PT Bank Ina Peirdana Tbk 2022 0.011571 0.007641 0.013259 

49  PT Bank Ina Peirdana Tbk 2023 0.013784 0.008525 -0.004905 

50  PT Bank Ina Peirdana Tbk 2024 0.012769 0.003349 -0.046748 
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51 
 

BJBR 

 

 

PT Bank Peimbanguinan Daeirah 

Jawa Barat dan Bantein Tbk 

2020 

 

0.013167 
 

0.011991 
 

0.066074 

 

52 
 

 
PT Bank Peimbanguinan Daeirah 

Jawa Barat dan Bantein Tbk 

2021 

 

0.012313 
 

0.012748 
 

-0.052267 

 

53 
 

 
PT Bank Peimbanguinan Daeirah 

Jawa Barat dan Bantein Tbk 

2022 

 

0.009947 
 

0.012388 
0.107693 

 

54 
 

 
PT Bank Peimbanguinan Daeirah 

Jawa Barat dan Bantein Tbk 

2023 

 

0.011391 
 

0.008928 
 

0.023113 

 

55 
 

 
PT Bank Peimbanguinan Daeirah 

Jawa Barat dan Bantein Tbk 

2024 

 

0.012651 
 

0.006616 
 

0.027814 

 

56 
 

BJTM 

 
PT Bank Peimbanguinan Daeirah 

Jawa Timuir Tbk 
2020 0.017397 0.017806 0.013393 

57 
 

 
PT Bank Peimbanguinan Daeirah 

Jawa Timuir Tbk 
2021 0.018262 0.015121 -0.001044 

58 
 

 
PT Bank Peimbanguinan Daeirah 

Jawa Timuir Tbk 
2022 0.012837 0.014974 0.114076 

59  
PT Bank Peimbanguinan Daeirah 

Jawa Timuir Tbk 
2023 0.013206 0.014155 0.139474 

60  
PT Bank Peimbanguinan Daeirah 

Jawa Timuir Tbk 
2024 0.017926 0.010968 0.128789 

61 
BMRI 

 
PT Bank Mandiri (Peirseiro) Tbk 2020 0.045267 0.012866 -0.335057 

62  PT Bank Mandiri (Peirseiro) Tbk 2021 0.041143 0.017705 -0.073373 

63  PT Bank Mandiri (Peirseiro) Tbk 2022 0.033672 0.022560 -0.037377 

64  PT Bank Mandiri (Peirseiro) Tbk 2023 0.025610 0.027620 0.060103 

65  PT Bank Mandiri (Peirseiro) Tbk 2024 0.022085 0.025200 0.060104 

66 BNBA PT Bank Buimi Arta Tbk 2020 0.008646 0.004590 -0.121943 

67  PT Bank Buimi Arta Tbk 2021 0.008799 0.005130 -0.161309 

68  PT Bank Buimi Arta Tbk 2022 0.013858 0.004742 0.110585 

69  PT Bank Buimi Arta Tbk 2023 0.017463 0.005552 0.027413 

70  PT Bank Buimi Arta Tbk 2024 0.015982 0.007510 -0.016856 

71 
BNGA 

 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 2020 0.042068 0.007159 -0.132997 

72  PT Bank CIMB Niaga Tbk 2021 0.042471 0.013188 -0.082089 

73  PT Bank CIMB Niaga Tbk 2022 0.043176 0.016615 0.086307 

74  PT Bank CIMB Niaga Tbk 2023 0.036199 0.019593 0.044835 

75  PT Bank CIMB Niaga Tbk 2024 0.029604 0.019152 0.011449 
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76 
BNII 

 
PT Bank Maybank Indoneisia Tbk 2020 0.018236 0.007415 -0.183069 

77  PT Bank Maybank Indoneisia Tbk 2021 0.019430 0.009954 0.004267 

78  PT Bank Maybank Indoneisia Tbk 2022 0.021014 0.009534 0.099654 

79  PT Bank Maybank Indoneisia Tbk 2023 0.020532 0.010580 -0.024621 

80  PT Bank Maybank Indoneisia Tbk 2024 0.020412 0.006079 0.074023 

81 
BNLI 

 
PT Bank Peirmata Tbk 2020 0.040411 0.003649 -0.068527 

82  PT Bank Peirmata Tbk 2021 0.039220 0.005253 -0.158502 

83  PT Bank Peirmata Tbk 2022 0.041059 0.007892 -0.049739 

84  PT Bank Peirmata Tbk 2023 0.046825 0.010042 0.134269 

85  PT Bank Peirmata Tbk 2024 0.046682 0.013767 0.000230 

86 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk 2020 0.035841 0.002657 -0.083748 

87  PT Bank Sinarmas Tbk 2021 0.030835 0.002425 -0.199017 

88  PT Bank Sinarmas Tbk 2022 0.044837 0.004671 0.071725 

89  PT Bank Sinarmas Tbk 2023 0.032089 0.001440 -0.085591 

90  PT Bank Sinarmas Tbk 2024 0.027874 0.001261 -0.044319 

91 
BTPN 

 
PT Bank BTPN Tbk 2020 0.018720 0.010950 -0.104698 

92  PT Bank BTPN Tbk 2021 0.020636 0.016175 -0.055088 

93  PT Bank BTPN Tbk 2022 0.017140 0.017352 0.062386 

94  PT Bank BTPN Tbk 2023 0.022972 0.013316 0.036524 

95  PT Bank BTPN Tbk 2024 0.025300 0.013340 -0.061318 

96 
MCOR 

 
PT Bank China Construiction Bank 

Indoneisia Tbk 
2020 0.006906 0.001980 0.145292 

97  
PT Bank China Construiction Bank 

Indoneisia Tbk 
2021 0.011181 0.003031 -0.038982 

98  
PT Bank China Construiction Bank 

Indoneisia Tbk 
2022 0.018184 0.005433 0.106026 

99  
PT Bank China Construiction Bank 

Indoneisia Tbk 
2023 0.018449 0.008663 -0.074982 

100  
PT Bank China Construiction Bank 

Indoneisia Tbk 
2024 0.013450 0.008806 -0.026871 

101 
MEiGA 

 
PT Bank Meiga Tbk 2020 0.004095 0.026811 0.008149 
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102  PT Bank Meiga Tbk 2021 0.003836 0.030167 -0.022254 

103  PT Bank Meiga Tbk 2022 0.004044 0.028590 -0.072468 

104  PT Bank Meiga Tbk 2023 0.004615 0.026586 0.078537 

105  PT Bank Meiga Tbk 2024 0.004928 0.019501 -0.107084 

106 
NISP 

 
PT Bank OCBC NISP Tbk 2020 0.025038 0.010188 -0.028497 

107  PT Bank OCBC NISP Tbk 2021 0.035198 0.011752 -0.100666 

108  PT Bank OCBC NISP Tbk 2022 0.030872 0.013949 0.098433 

109  PT Bank OCBC NISP Tbk 2023 0.032474 0.016380 0.034570 

110  PT Bank OCBC NISP Tbk 2024 0.028667 0.017319 -0.106928 

111 
NOBUi 

 
PT Bank Nationalnobui Tbk 2020 0.002354 0.003902 0.077300 

112  PT Bank Nationalnobui Tbk 2021 0.002833 0.003094 -0.127704 

113  PT Bank Nationalnobui Tbk 2022 0.003597 0.004695 0.064434 

114  PT Bank Nationalnobui Tbk 2023 0.003801 0.005316 -0.012405 

115  PT Bank Nationalnobui Tbk 2024 0.004601 0.009872 0.010185 

116 
PNBN 

 
PT Bank Pan Indoneisia Tbk 2020 0.026246 0.014327 -0.158991 

117  PT Bank Pan Indoneisia Tbk 2021 0.028402 0.008887 -0.001358 

118  PT Bank Pan Indoneisia Tbk 2022 0.032093 0.015407 0.035041 

119  PT Bank Pan Indoneisia Tbk 2023 0.038247 0.013538 0.009135 

120  PT Bank Pan Indoneisia Tbk 2024 0.031567 0.011751 -0.078168 

121 
SDRA 

 
PT Bank Woori Sauidara Indoneisia 

1906 Tbk. 
2020 0.011453 0.014085 0.180987 

122  
PT Bank Woori Sauidara Indoneisia 

1906 Tbk. 
2021 0.008937 0.014364 -0.023376 

123  
PT Bank Woori Sauidara Indoneisia 

1906 Tbk. 
2022 0.011976 0.016710 0.073219 

124  
PT Bank Woori Sauidara Indoneisia 

1906 Tbk. 
2023 0.013151 0.012730 0.042347 

125  
PT Bank Woori Sauidara Indoneisia 

1906 Tbk. 
2024 0.013830 0.008788 0.003851 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

UiJI STATISTIK DEiSKRIPTIF 

 

PSAK 71 

(CKPN) 

Profitabilitas 

(ROA) 

Manajemen 

Laba 

(DAC) 

 Meian 0.021473 0.013378 -0.002798 

 Meidian 0.018236 0.011752 -0.001358 

 Maximuim 0.053858 0.041398 1.320318 

 Minimuim 0.000288 0.000596 -0.624137 

 Std. Deiv. 0.014305 0.009494 0.176733 

    

 Obseirvations 125 125 125 

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

UiJI COMMON EiFFEiCT MODEiL 

Deipeindeint Variablei: Y   

Meithod: Paneil Leiast Squiareis   

Datei: 04/27/26   Timei: 11:40   

Samplei: 2020 2024   

Peiriods incluideid: 5   

Cross-seictions incluideid: 25   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 125  
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -0.018523 0.034390 -0.538623 0.5911 

X1 -1.894420 1.080898 -1.752636 0.0822 

X2 4.216385 1.628691 2.588819 0.0108 
     
     R-squiareid 0.070221     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.054979     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.171806     Akaikei info criteirion -0.661193 

Suim squiareid reisid 3.601116     Schwarz criteirion -0.593313 

Log likeilihood 44.32455     Hannan-Quiinn criteir. -0.633617 

F-statistic 4.606988     Duirbin-Watson stat 1.806106 

Prob(F-statistic) 0.011781    
     
     

 Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

UiJI FIXEiD EiFFEiCT MODEiL 

 

Deipeindeint Variablei: Y   

Meithod: Paneil Leiast Squiareis   

Datei: 04/27/26   Timei: 11:51   

Samplei: 2020 2024   

Peiriods incluideid: 5   

Cross-seictions incluideid: 25   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 125  
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009494 0.077502 0.122505 0.9027 

X1 -4.213530 2.953092 -1.426820 0.1568 

X2 5.844577 3.613207 1.617559 0.1090 
     
      Eiffeicts Speicification   
     
     Cross-seiction fixeid (duimmy variableis)  
     
     R-squiareid 0.291451     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.103469     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.167340     Akaikei info criteirion -0.548921 

Suim squiareid reisid 2.744273     Schwarz criteirion 0.061995 

Log likeilihood 61.30753     Hannan-Quiinn criteir. -0.300738 

F-statistic 1.550416     Duirbin-Watson stat 2.404999 

Prob(F-statistic) 0.064657    
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

RANDOM EiFFEiCT MODEiL 

 

Deipeindeint Variablei: Y   

Meithod: Paneil EiGLS (Cross-seiction random eiffeicts) 

Datei: 04/27/26   Timei: 12:04   

Samplei: 2020 2024   

Peiriods incluideid: 5   

Cross-seictions incluideid: 25   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 125  

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -0.017701 0.038083 -0.464806 0.6429 

X1 -1.992826 1.197171 -1.664613 0.0986 

X2 4.312892 1.784247 2.417206 0.0171 
     
      Eiffeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-seiction random 0.044319 0.0655 

Idiosyncratic random 0.167340 0.9345 
     
      Weiighteid Statistics   
     
     R-squiareid 0.062874     Meian deipeindeint var -0.002408 

Adjuisteid R-squiareid 0.047511     S.D. deipeindeint var 0.170647 

S.Ei. of reigreission 0.166544     Suim squiareid reisid 3.383911 

F-statistic 4.092648     Duirbin-Watson stat 1.923319 

Prob(F-statistic) 0.019040    
     
      Uinweiighteid Statistics   
     
     R-squiareid 0.070136     Meian deipeindeint var -0.002798 

Suim squiareid reisid 3.601445     Duirbin-Watson stat 1.807147 
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 

UiJI CHOW 

  
     
     Eiffeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-seiction F 1.274937 (24,98) 0.2022 

Cross-seiction Chi-squiarei 33.965959 24 0.0853 
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

UiJI LAGRANGEi MUiLTIPLIEiR 

Lagrangei muiltiplieir (LM) teist for paneil data  

Datei: 04/27/26   Timei: 12:20   

Samplei: 2020 2024    

Total paneil obseirvations: 125   

Probability in i    

     
     Nuill (no rand. 

eiffeict) Cross-seiction Peiriod Both  

Alteirnativei Onei-sideid Onei-sideid   

     
     Breiuisch-Pagan  1.119110  0.003935  1.123044  

 (0.2901) (0.9500) (0.2893)  

Honda  1.057880 -0.062726  0.703680  

 (0.1451) (0.5250) (0.2408)  

King-Wui  1.057880 -0.062726  0.327888  

 (0.1451) (0.5250) (0.3715)  

GHM -- --  1.119110  

 -- -- (0.2879)  

     
     Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 

 

UiJI MUiLTIKOLINEiARITAS 

 

 X1 X2  
    
    X1  1.000000  0.066122  

X2  0.066122  1.000000  

 

 

UiJI HEiTEiROSKEiDASTISITAS 
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UiJI AUiTOKOREiLASI 

 

Deipeindeint Variablei: Y   

Meithod: Paneil Leiast Squiareis   

Datei: 04/27/26   Timei: 13:45   

Samplei: 2020 2024   

Peiriods incluideid: 5   

Cross-seictions incluideid: 25   

Total paneil (balanceid) obseirvations: 125  
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -0.018523 0.034390 -0.538623 0.5911 

X1 -1.894420 1.080898 -1.752636 0.0822 

X2 4.216385 1.628691 2.588819 0.0108 
     
     R-squiareid 0.070221     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.054979     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.171806     Akaikei info criteirion -0.661193 

Suim squiareid reisid 3.601116     Schwarz criteirion -0.593313 

Log likeilihood 44.32455     Hannan-Quiinn criteir. -0.633617 

F-statistic 4.606988     Duirbin-Watson stat 1.806106 

Prob(F-statistic) 0.011781    
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 

UiJI PARSIAL (t) 

 
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -0.018523 0.034390 -0.538623 0.5911 

X1 -1.894420 1.080898 -1.752636 0.0822 

X2 4.216385 1.628691 2.588819 0.0108 
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

UiJI SIMUiLTAN (F) 

 
     

     

R-squiareid 0.070221     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.054979     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.171806     Akaikei info criteirion -0.661193 

Suim squiareid reisid 3.601116     Schwarz criteirion -0.593313 

Log likeilihood 44.32455     Hannan-Quiinn criteir. -0.633617 

F-statistic 4.606988     Duirbin-Watson stat 1.806106 

Prob(F-statistic) 0.011781    
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 

UiJI KOEiFISIEiN DEiTEiRMINASI (Adjuisteid R Squiarei) 

 
     
     R-squiareid 0.070221     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.054979     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.171806     Akaikei info criteirion -0.661193 

Suim squiareid reisid 3.601116     Schwarz criteirion -0.593313 

Log likeilihood 44.32455     Hannan-Quiinn criteir. -0.633617 

F-statistic 4.606988     Duirbin-Watson stat 1.806106 

Prob(F-statistic) 0.011781    
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 

UiJI REiGREiSI DATA PANEiL 

 
     
     Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -0.018523 0.034390 -0.538623 0.5911 

X1 -1.894420 1.080898 -1.752636 0.0822 

X2 4.216385 1.628691 2.588819 0.0108 
     
     R-squiareid 0.070221     Meian deipeindeint var -0.002798 

Adjuisteid R-squiareid 0.054979     S.D. deipeindeint var 0.176733 

S.Ei. of reigreission 0.171806     Akaikei info criteirion -0.661193 

Suim squiareid reisid 3.601116     Schwarz criteirion -0.593313 

Log likeilihood 44.32455     Hannan-Quiinn criteir. -0.633617 

F-statistic 4.606988     Duirbin-Watson stat 1.806106 

Prob(F-statistic) 0.011781    
     
     

Suimbeir: Ouitpuit Eivieiws yang diolah tahuin 2026 

 



 

 

 

 

 

 

 


